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Kata Pengantar
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan rahmat-Nya
Politeknik Negeri Manado berhasil menyelesaikan penyusunan laporan kinerja tahun 2022
dengan tepat waktu. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah telah mengamanatkan kepada setiap instansi
pemerintah untuk menyusun laporan kinerja setiap tahun.

Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran strategis/sasaran
program/sasaran kegiatan beserta indikator kinerjanya sebagaimana tertuang dalam Perjanjian
Kinerja Politeknik Negeri Manado tahun 2022. Politeknik Negeri Manado pada tahun 2022
menetapkan4(empat)sasarandan10(sepuluh)indikatorkinerja.Secara umum Politeknik Negeri
Manado telah berhasil merealisasikan target kinerja yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja.

Laporan kinerja ini memberikan gambaran objektif tentang kinerja yang dihasilkan Politeknik
Negeri Manado pada tahun 2022. Selain itu, tantangan dan permasalahan dalam pencapaian
kinerja juga dijabarkan, yang kemudian menjadi acuan dalam menetapkan strategi/inovasi kerja
kedepannya.

Semoga laporan kinerja ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan program/kegiatan
dan anggaran, perumusan kebijakan bidang pendidikan dan kebudayaan serta peningkatan
kinerja di tahun mendatang.

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
terselesaikannya laporan kinerja Politeknik Negeri Manado pada tahun 2022.

Manado, 16 Januari 2023
irektur Politeknik Negeri Manado

e Alelo, MBA
96412131991032002
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[khtisar Eksekutif

Laporan kinerja Politeknik Negeri Manado Tahun 2022 menyajikan tingkat pencapaian 4
(empat) sasaran dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian

Kinerja tahun 2022. Tingkat ketercapaian sasaran dan indikator kinerja lebih detail diuraikan
pada BAB III Laporan ini

Secara umum, capaian kinerja Politeknik Negeri Manado Tahun 2022 adalah sebagai berikut:

PAGU ANGGARAN REALISASI ANGGARAN

C 105.935.034.000 > [VALUE]
94,38%

[VALUE]
5,62%

REALISASI SISA

Persentasi Capaian kinerja POLIMDO

CAPAIAN KINERJA 285,71
1 IKU
10 223,07
210,40
163,70
’ 152,93
10 IKU 145,00
159%
( g 95.45 105,49 103,29 103,42
[PERCEN ;
TAGE]
@<100 @>100 1.1 12 21 22 23 31 32 33 41 42



Beberapa permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target antara lain :
(uraikan permasalah-permasalahan atau kendala yang dihadapi satker dalam pencapaian target
pada Perjanjian Kinerja)

1.

Pada proses tracer study terjadi proses yang berulang-ulang sehingga alumni merasa agak
terganggu.

Pada program kerjasama dengan perguruan tinggi yang masuk dalam QS 100 dirasa
masih terlalu sulit.

Program akreditasi/ internasional baik prodi maupun institusi juga terkendala dengan
batasan organisasi yang sesuai

Memperhatikan masalah-masalah diatas maka POLIMDO melakukan upaya-upaya dalam rangka
mencapai target-target falam perjanjuan kinerja, antara lain:

l.
2.

Membangun aplikasi untuk menangani masalah tracer study
Memusatkan pengelolaan tracer study dibawah Pusat Pengembangan Pembelajaran dan
Penjaminan Mutu.

. Mendorong tenaga-tenaga pengajar yang berkualifikasi S3 dan guru besar untuk

menjalin kerjasama-kerjasama penelitian khususnya yang mengandung konten-konten
lokal yang khusus ada di daerah domisili POLIMDO

Mengupayakan pengakuan terhadap Professional Association of Diving Instructors
(PADI)

Sertifikasi Internasional melalui program Alih jenjang D4 Energi Baru Terbarukan kerja
sama Swiss

Persiapan Instrumen dan data 9 kriteria akreditasi tiap prodi menuju Akreditasi Unggul
Tahun 2024
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BAB I
Pendahuluan

A. Gambaran Umum

Politeknik Negeri Manado merupakan satuan kerja/Unit Pelaksana Teknis pada Ditjen
Pendidikan Vokasi. Sesuai dengan peraturan Permendikbud No 28 Tahun 2021 Tentang
Organsasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi,
Politeknik Negeri Manado pertama kali dibentuk pada 18 Januari 1999. Politeknik Negeri
Manado dipimpin oleh Dra. Maryke Alelo, MBA dengan jumlah SDM sebanyak 572 orang.
Wilayah kerja Politeknik Negeri Manado melingkupi Sulawesi Utara, Polimdo didirikan oleh
Pemerintah dengan tujuan untuk memperluas akses pemerataan pendidikan serta untuk
percepatan pemerataan pembangunan khususnya di kawasan Indonesia Timur. Polimdo
diresmikan oleh Presiden RI pada tanggal 19 Juli 1988 dengan nama Politeknik Engginering
Universitas Sam Ratulangi Manado, yang menyelenggarakan Program pendidikan Diploma II
dengan 4 (empat) Jurusan yakni : Jurusan Teknik Sipil, Teknik Elektro, Teknik Mesin, dan Tata
Niaga.

Secara otonom, Politeknik Enggenering Universitas Sam Ratulangi Manado menjadi mandiri
berdasarkan surat keputusan Mendikbud nomor : 016/0/1999 tanggal 18 Januari 1999 dengan
nama POLITEKNIK NEGERI MANADO.

Polimdo  telah  memperoleh  nilai

Akreditasi Institusi “B” oleh BAN-PT \- _“'W,. s '\i-g
sejak tahun 2017 dan akan berakhir di - 4
tahun 2022. Saat ini Polimdo telah Sertifikat Akreditasi -
menyelenggarakan 19 (sembilan belas) - -_— _®
Program Studi yang terdiri dari 10 - j -
(sepuluh) Prodi jenjang Diploma IV, =] i e 3 e 90 4,
yakni : Teknik Jalan Jembatan, Konstruksi B
Bangunan Gedung, Teknik Informatika, : ‘

Teknik Listrik, Akuntansi Keuangan, .
Akuntansi Perpajakan, Manajemen Bisnis, #1 Gambear 1. Sertifikat Akreditasi | | ‘&
Manajemen Perhotelan dan Teknik Mesin
Produksi dan Perawatan, Teknologi Rekayasa Mekatronika serta 9 (sembilan) Prodi jenjang
Diploma III yakni : Teknik Sipil, Teknik Komputer, Teknik Listrik, Akuntansi, Administrasi
Bisnis, Marketing, Perhotelan, Pariwisata Bawah Laut dan Usaha Perjalanan Wisata.

Polimdo memiliki lahan kampus seluas + 11 ha yang terdiri dari Kampus A yang berlokasi di
kelurahan Buha Kec. Mapanget, yang terbagi dari: Lahan A dengan luas 81,202 ha (Sertifikat
No. 16340 tanggal 1 Agustus 2012), dan Lahan B dengan luas 16,507 ha (Sertifikat No.
411/HP/BPN-71.71/2012 tanggal 28 September 2012); serta Kampus B di Desa Tateli



Kabupaten Minahasa dengan luas 15.000 ha untuk penyelenggaraan prodi Ekowisata Bawah
Laut, dengan status Pinjam pakai sesuai SK Gubernur Sulawesi Utara No. 94/2003 selama 25

tahun.

B. Dasar Hukum

Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain :

1.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;

PemenPAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja;

Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2022 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;
Permendikbudristek Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kemendikbudristek;

Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022 tentang perubahan atas Permendikbud
Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun 2020-2024;

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor: 21 Tahun 2016
tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri Manado.

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor: 72 tahun 2016
tentang Statuta Politeknik Negeri Manado.

C. Tugas dan Fungsi Serta Struktur Organisasi
Tugas :

Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 28 tahun 2021,
Politeknik Negeri Manado mempunyai tugas :

Politeknik Negeri Manado mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam

berbagai rumpun ilmu pengetahuan dan / atau teknologi dan jika memenuhi syarat dapat
menyelenggarakan pendidikan profesi.



Fungsi :

Politeknik Negeri Manado Mempunyai fungsi sebagai berikut :

=
‘ POLIMDO ‘

® &
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D. Isu-Isu Strategis dan Peran Strategis Organisasi

1. Isu-isu Strategis
a. Implementasi Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)

b. Penguatan Profesionalisme dan Kompetensi Sumber Daya Manusia

c. Penelitian dan Pengabdian pada masyarakat yang berorientasi pada dampak dan solusi
(impacts and solution oriented)

d. Penerapan reformasi birokrasi untuk Mewujudkan Zona Integritas Wilayah Bebas
Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM)

e. Penguatan Link and Match antara Institusi dan Dunia Industri serta Dunia Kerja

f. Pengelolaan sumber daya untuk mendukung kemandirian Polimdo

g. Peningkatan mutu dan kompetensi lulusan



2. Peran Strategis
a. Berperan penting dalam upaya mewujudkan implementasi kebijakan Kampus Merdeka

— Merdeka Belajar

b. Berperan penting dalam membangun dan menguatkan profesionalisme dan kompetensi
sumber daya tenaga pendidik dan kependidikan dalam memberikan layanan yang
efesien dan efektif bagi semua pemangku kepentingan

c. Berperan penting dalam menciptakan penelitian dan mengembangkan program
penelitian yang memberikan dampak bagi masyarakat, industry dan dunia kerja serta
memberikan kontribusi ekonomi bagi public.

d. Berperan penting untuk membangun manajemen dan tata kelolah institusi yang
akuntabel, kredibel, melayani dan mencerminkan “good governance” untuk mencapai
Zona Integritas Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Melayani
(WBBM)

e. Berperan penting dalam upaya membangun kolaborasi yang saling memperkaya dan
bersifat resiprokal dengan industry yang relevan

f. Berperan penting untuk menciptakan kemandirian pendanaan self financing sebagai
upaya menuju Badan Layanan Umum

g. Berperan penting dalam upaya menciptakan tenaga kerja trampil dan professional yang

relevan dengan kebutuhan industry dan dunia kerja



BAB II
Perencanaan Kinerja

Sesuai Renstra Periode Tahun 2020-2024, Politeknik Negeri menetapkan visi dan misi sebagai
berikut:

Visi : Politeknik Negeri Manado Menjadi Pusat Unggulan Teknologi, Inovasi Dan
Pembelajaran Transformatif Berwawasan Internasional Di Era Industry 4.0

1. Transformasi Layanan Tridharma Politeknik Negeri Manado

2. Transformasi penjaminan mutu holistik (holistic quality assurance)

3. Transformasi pengelolaan sumber daya institusi

4. Reformasi birokrasi yang kompeten, professional dan melayani (service bureaucracy)

Rencana Kinerja Jangka Menengah: (Matriks Renstra 2022-2024)

Sesuai dengan (permendikbudristek/kepmendikbudristek IKU),Politeknik Negeri Manado
menetapkan sasaran, indikator dan target selama lima tahun sebagai berikut.(lampirkan matriks
kinerja satker)

Tabel Renstra Satker
) ) Target Kinerja
No. Uraian Kategori 2022 2023 2024
1.0 Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan S
" | tinggi
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
1.1 | berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan IKU 55 75 80
studi; atau menjadi wiraswasta.
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang
12 menghablskan paling sedikit 20 (dua pqluh) KU 10 75 30
sks di luar kampus; atau meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional.
20 Meningkatnya kualitas dosen pendidikan S
" | tinggi




No.

Uraian

Kategori

Target Kinerja

2022

2023

2024

2.1

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di
kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang
ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau membina
mahasiswa yang berhasil meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima)
tahun terakhir.

IKU

15

25

28

2.2

Persentase dosen tetap berkualifikasi
akademik S3; memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri
dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia
kerja.

IKU

30

50

60

23

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang berhasil mendapat
rekognisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah dosen.

IKU

0,1

0,12

0,15

3.0

Meningkatnya kualitas kurikulum dan
pembelajaran

3.1

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang melaksanakan kerja sama dengan mitra.

IKU

35

100

100

3.2

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2
yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis projek
(team-based project) sebagai sebagian bobot
evaluasi.

IKU

35

50

75

33

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang memiliki akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui pemerintah.

IKU

2,5

4.0

Meningkatnya tata kelola satuan kerja di
lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi

4.1

Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB

IKU

BB

BB

4.2

Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas
pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93

IKU

93

95

98

4.3

Predikat WBK-WBBM

IKT

WBK

WBK

WBK/
WBBM




Tujuan Strategis :

[T 1.0] Terwujudnya layanan
tridharma yang digerakkan
oleh industry 4.0

[IT.1.1] Kurikulum berbasis industri

[IT.1.2] Penelitian dan pengabdian yang berorientasi pada dampak
dan solusi

[T 2.0] Terciptanya
penjaminan mutu holistik
(holistic Quality Assurance)

[IT.2.1] Penerapan penjaminan mutu secara holistic

[IT.2.2] Lulusan yang bersertifikat kompetensi

[T 3.0] Terwujudnya
pengelolaan sumber daya
institusi secara berdaya saing

[IT.3.1] Pengembangan potensi unggulan untuk menigkatkan
kapasitas institusi

[IT.3.2] Program Wirausaha

[T 4.0] Terwujudnya
birokrasi yang melayani
secara efesien dan efektif

[IT.4.1] Nilai kinerja Insitusi minimal baik

[IT.4.2] Kinerja tata kelola kelembagaan yang transparan dan
akuntable dengan prinsip good governance

Sebagai Upaya untuk mewujudkan kinerja yang sudah ditetapkan dalam Rencana Strategis

Tahun2020-2024, Politeknik

Negeri Manado merumuskan kinerja yang akan dicapai di tahun

2022, dan dituangkan ke dalam Perjanjian Kinerja sebagai berikut:

Perjanjian Kinerja Awal

Target
No. Uraian Kategori Kinerja
2022
1 Meningkatnya .kualit.as . Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat 55
lulusan pendidikan tinggi pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta.
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan
paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih 10
prestasi paling rendah tingkat nasional.
2 Meningkatqyg kual.itas . Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di
dosen pendidikan tinggi QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa yang 15
berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5
(lima) tahun terakhir.




Target
No. Uraian Kategori Kinerja
2022

Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia
kerja; atau berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia
industri, atau dunia kerja.

30

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan 0.1
oleh masyarakat per jumlah dosen.

3 | Meningkatnya kualitas Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan

kurikulum dan kerja sama dengan mitra.
pembelajaran

35

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan
metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project)
sebagai sebagian bobot evaluasi.

35

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki

akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah. >

4 | Meningkatnya tata kelola
satuan kerja di lingkungan | Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB BB
Ditjen Pendidikan Vokasi

Rata-rata Predikat SAKIP | Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L

Satker minimal BB Satker minimal 93 93
No. Kode Nama Kegiatan Anggaran

1 4261 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Rp 68.062.518.000
Tugas Teknis Lainnya Ditjen Pendidikan
Vokasi

2 4466 Penyediaan Dana Bantuan Operasional Rp 6.307.179.000
Perguruan Tinggi Negeri Vokasi

3 4467 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Rp 19.558.909.000
Perguruan Tinggi Vokasi
TOTAL Rp 93.928.606.000

Perjanjian kinerja Pokiteknik Negeri Manado mengalami revisi dikarenakan selama tahun 2022
alokasi dipa POLIMDO juga mengalami perubahan. Perubahan alokasi DIPA ini antara lain
berkaitan dengan penambahan pagu berlanja pegawai, pengurangan yang diakibatkan oleh
pengembalian dana blokir automatic adjustment ke BA-BUN, revisi Penggunaan Realisasi
PNBP diatas targetnya dan juga penambahan anggaran dari pengelolaan hibah langsung bentuk



uang yang diterima dari International Labour Organization (ILO). Secara total jumlah pagu
POLIMDO mengalami perubahan dari Rp. 93.928.606.000 menjadi Rp. 105.380.919.000.

Perjanjian Kinerja Akhir

Kode Nama Kegiatan Anggaran \

4261 Dukungan Manajemen dan Rp. 70.320.885.000
Pelaksanaan Tugas Teknis
Lainnya Ditjen Pendidikan
Vokasi

4466 Penyediaan Dana Bantuan Rp. 6.307.179.000
Operasional Perguruan Tinggi
Negeri Vokasi

4467 Peningkatan Kualitas dan Rp. 29.306.970.000
Kapasitas Perguruan Tinggi
Vokasi
TOTAL Rp. 105.380.919.000

10



Program prioritas

1.

Program keberlanjutan Indonesian International Vocational Student Mobility Award
(IIVOSMA)

Keberlanjutan program IIVOSMA adalah terkait kemitraan dgn uni-uni partner
IIVOSMA yaitu:

1. Student Exchange,

2. Summer course

3. Community service

Ini dalam rangka meng-Internasional-kan POLIMDO

Pengembangan Pusat Unggulan Teknologi

Untuk meningkatkan produk unggulan POLIMDO dalam memberi dampak terhadap
income generating yang pada akhirnya menuju status BLU

. Mewujudkan Zona Integritas Wilayah Bebas Korupsi (WBK)

Pembangunan konsep zona integritas menuju WBK, yakni konsep peningkatan
kualitas pelayanan (inovatif, efektif dan efesien) kepada stackholder utk pencegahan
korupsi, kolusi dan nepotisme.
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A. Capaian Kinerja
Sesuai perjanjian kinerja tahun 2022, Politeknik Negeri Manado menetapkan 4 (empat) sasaran
dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja. , dengan tingkat ketercapaian sebagai berikut:

BAB III

Akuntabilitas Kinerja

Uraian

Kategori

Target
Kinerja
2022

Realisasi

%

Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan
studi; atau menjadi wiraswasta.

55

52.25

95

Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2
yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua
puluh) sks di luar kampus; atau meraih
prestasi paling rendah tingkat nasional.

10

16.37

100

Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma
di kampus lain, di QS100 berdasarkan
bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau
membina mahasiswa yang berhasil meraih
prestasi paling rendah tingkat nasional
dalam 5 (lima) tahun terakhir.

15

33.46

100

Persentase dosen tetap berkualifikasi
akademik S3; memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri
dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau
dunia kerja.

30

45.88

100

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang berhasil mendapat
rekognisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah dosen.

0.1

0.145

100

Meningkatnya
kualitas kurikulum
dan pembelajaran

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang melaksanakan kerja sama dengan
mitra.

35

100

100

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2
yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis projek
(team-based project) sebagai sebagian bobot
evaluasi.

35

36.92

100

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang memiliki akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui pemerintah.

2.5

5.26

100

Meningkatnya tata
kelola satuan kerja di
lingkungan Ditjen
Pendidikan Vokasi

Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal
BB

BB

BB

100

Rata-rata Predikat
SAKIP Satker
minimal BB

Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas
pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93

93

96.18

100
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Sasaran Kinerja Utama 1

Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
Sasaran pertama dalam perjanjian kinerja POLIMDO adalah Meningkatnya kualitas lulusan
pendidikan tinggi yang terdiri dari 2 indikator kinerja yaitu:

IKU 1.1 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan
studi; atau menjadi wiraswasta.

IKU 1.2 Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua
puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional.

Mengacu dari hasil pengukuran kinerja tahun 2022 untuk sasaran ini capaian cukup memuaskan
meskipun pada IKU 1.1 belum memenuhi target yang ditetapkan tetapi telah menunjukan
perbaikan dari tahun sebelumnya. Untuk IKU 1.2 pencapaiannya memenuhi target, meskipun
begitu perlu adanya upaya-upaya yang dilakukan untuk memenuhi indikator ini. Proses
mengakomodir kegiatan 20 SKS diluar kampus menjadi hal yang menjadi perhatian secara
khusus.

Indikator Kinerja Utama 1.1
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta.

Defenisi indikator kinerja IKU 1.1 mengacu pada Kepmendikbud No 754/P/2020, yakni yang
mendapat pekerjaan, melanjutkan studi atau menjadi wirausaha.
1. Kriteria pekerjaan

a. mendapatkan pekerjaan dengan masa tunggu kurang dari 6 (enam) bulan dan gaji lebih

dari 1,2 (satu koma dua) kali Upah Minimum Regional (UMR) di:

e perusahaan swasta, termasuk perusahaan nasional, perusahaan multinasional,
perusahaan rintisan (startup company), Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM),
dan seterusnya;
organisasi nirlaba;
institusi/organisasi multilateral;
lembaga pemerintah; atau
Badan Usaha Milik Negara (BUMN)/Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), atau

b. sudah berpenghasilan lebih dari 1,2 (satu koma dua) kali UMR sebelum lulus, bekerja
paruh waktu (part-time) atau magang di perusahaan dalam kategori sebagaimana disebut
pada angka 1) di atas.

2. Kiriteria kelanjutan studi.

Mendapatkan surat penerimaan untuk melanjutkan proses pembelajaran di program studi

S1/S1 terapan, S2/S2 terapan, atau S3/S3 terapan di dalam negeri atau luar negeri dalam

jangka waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan setelah lulus.
3. Kiriteria kewiraswastaan

a. mulai bekerja dalam waktu kurang dari 6 (enam) bulan setelah lulus dan berpenghasilan
lebih dari 1,2 (satu koma dua) kali UMR, sebagai: o pendiri atau pasangan pendiri (co-
founder perusahaan; atau . pekerja lepas (freelancer), atau
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b. sudah berpenghasilan lebih dari 1,2 (satu koma dua) kali UMR sebelum lulus, bekerja
sebagai peran sebagaimana disebut pada huruf a) di atas.

Pengukuran capaian indikator ini menggunakan formula :

n

e x 100

= lulusan  Sarjana Terapan/D4 dan D3 tahun akademik 2021 yang berhasil
mendapat pekerjaan, melanjutkan studi atau menjadi wiraswasta
t = total jumlah lulusan Sarjana Terapan/D4 dan D3

S
|

Untuk mengetahui capaian atas indikator kinerja tersebut, Polimdo melakukan penelusuran
terhadap lulusan tahun akademik 2021, dimana jumlah mahasiswa yang telah diwisuda pada
tahun 2021 sebanyak 1.013 untuk jenjang Sarjana Terapan/D4 maupun Diploma III.
Pelaksanaan penelusuran dilakukan oleh setiap Program Studi dibawah Koordinasi Pusat
Pengembangan dan Penjaminan Mutu (P4) sepanjang tahun 2022.

Dari hasil penelusuran oleh setiap Program Studi jumlah lulusan yang berhasil mengisi
instrument sebanyak 516 lulusan untuk kriteria berhasil mendapat pekerjaan, melanjutkan
studi atau menjadi wiraswasta.

Berdasarkan data tersebut, maka diperoleh :

n

e x 100

5.16
7.013 x100

= 52.5%
Adapun rincian capaian berdasarkan kriteria, adalah sebagai berikut :
e Lulusan yg bekerja dibawah 3 bulan = 66,05 %
e Bekerja diatas 6 bulan = 20,82 %
e Melanjutkan studi = 1,28 %,
e Berwirausaha = 9,77 %

Target indikator kinerja yang ditetapkan atas IKU 1.1 adalah sebesar 55% dari lulusan
Polimdo untuk kriteria mendapat pekerjaan, melanjutkan studi dan wiraswasta.

Besaran target tersebut didasarkan pada beberapa hal, yakni tingkat keterserapan lulusan di
IDUKA yang setiap tahun terus meningkat, Polimdo melakukan Kerjasama dengan IDUKA
untuk pelaksanaan Magang serta rekuitmen karyawan, dan penambahan skema uji kompetensi
bagi lulusan Polimdo, peningkatkan kompetensi dosen industri dan lainnya.

Berdasarkan hasil pengukuran tersebut diatas capaian IKU 1.1. Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi
wiraswasta adalah sebesar 52.5 atau 95,49%.
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Capaian Indikator Kinerja IKU 1.1. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil
mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta tahun 2022 sebesar 52.5
lebih tinggi bila dibandingkan dengan capaian tahun 2021 yakni sebesar 46,73 dengan target

Perbandingan Capaian IKU
1.1 Tahun 2021 dan 2022

60 55 55
55 52,5
50 46,73
45 .
40
2021 2022

m Target M Capaian

yang sama (Grafik Perbandingan IKU 1.1). Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan pencapaian yang
dihasilkan dari komitmen pimpinan dan seluruh
pemangku kepentingan yang ada di Polimdo untuk
meningkatkan kinerja.

Peningkatan capaian kinerja ini di dukung oleh
keterlibatan seluruh Jurusan/Program dan unit kerja
dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar,
peningkatan kompetensi tenaga pendidik, pelibatan
industri dalam proses pembelajaran (dosen industri)
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas layanan

pendidikan dengan menerapkan PBL dan teaching factory, agar menghasilkan lulusan yang
berkualitas dan memiliki kompetensi memiliki peluang mendapatkan pekerjaan lebih cepat,
atau melanjutkan studi serta berwirausaha.

Beberapa kegiatan yang dilakukanadalah sebagai berikut :

Praktek Industri

Membuka Career Center

Test TOEFL

Semester Antara

Revisi minor kurikulum dan RPS format terupdate

Update digitalisasi akademik dan Terpadu
Tracer study (pengukuran kesesuaian)

Dosen magang di industri dan bersertifikat kompetensi (2 dosen tiap prodi)

Uji kompetensi/ sertifikasi kompetensi mahasiswa tingkat nasional dan internasional
Membuka program lanjutan D3 ke Sarjana terapan (kelas extension)

Membuka program studi S2 terapan teknik Sipil

Up grading Prodi D3 ke Sarjana Terapan

Penguatan Prodi D4 (PSTBI)

Periode RENSTRA Polimdo 2020-2024 menunjukkan waktu yang hanya menyisahkan 2
tahun lagi akan berakhir. Dimana target untuk Indikator IKU 1.1. Persentase lulusan S1 dan

D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi
wiraswasta di akhir RENSTRA ditargetkan sebesar 80 sebagaimana digambarkan tabel di

bawah ini :

IKU

Uraian

Target Kinerja
2022 | 2023 | 2024

1.1 | Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat
pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta.

55 75 80
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Target tersebut didasarkan pada harapan dimana pada tahun 2024 lulusan Polimdo memiliki
daya saing tidak hanya di pasar kerja nasional tetapi juga di tingkat internasional, dengan
memiliki kemampuan kompetensi dibidangnya yang dibuktikan dengan sertifikat kompetensi
dari Lembaga sertifinasi dan juga sertifikasi TOEFL/TOEIC untuk mendukung kemampuan
berbahasa asing.

Upaya untuk mencapai target tersebut beberapa hal yang akan dilakukan adalah dengan
meningkatkan kualitas pembelajaran, kompetensi industri tenaga pendidik, meningkatkan
Kerjasama dengan IDUKA dan Lembaga dalam dan luar negeri.

Demikian juga meningkatkan jejaring alumin serta memberikan pemahaman tentang
pentingnya pelusuran bagi lulusan agar lulusan memberi partisipasinya, dan juga peningkatan
sistem penelusuran lulusan (tracer study) dengan memaksimalkan Teknologi Informasi dan
Komunikasi, membangun Kerjasama dengan Ikatan Alumni Jurusan dan Institusi Polimdo.

Ketercapaian indikator kinerja tersebut didukung oleh program dan kegiatan yang
dilaksanakan sebagai kebijakan pimpinan untuk seluruh unit kerja yang terkait. Kegiatan
utama adalah melakukan penelusuran atas lulusan tahun 2021 sebanyak 1.013 lulusan yang
dilaksanakan oleh masing — masing Program Studi di bawah koordinasi Pusat Pengembangan
Pembelajaran dan Penjaminan Mutu dengan memanfaat sarana teknologi informasi dan
komunikasi.
Adapun program dan kegiatan pendukung yang akan memberi dampak bagi pencapaian
indikator adalah :

e Revisi minor kurikulum dan RPS format terupdate

e Praktek Industri

e Update digitalisasi akademik dan Terpadu

e Tracer study (pengukuran kesesuaian)

e Membuka Career Center

e Dosen magang di industri dan bersertifikat kompetensi (2 dosen tiap prodi)

e Test TOEFL

e Uji kompetensi/ sertifikasi kompetensi mahasiswa tingkat nasional dan internasional

e Membuka program lanjutan D3 ke Sarjana terapan (kelas extension)

e Membuka program studi S2 terapan teknik Sipil

e Up grading Prodi D3 ke Sarjana Terapan

e Penguatan Prodi D4 (PSTBI)

e Pelaksanaan Semester Antara

Pencapaian yang diperoleh di tahun 2022 sebesar 95,49% atas realisasi terhadap target
menunjukkan adanya peningkatan dari tahun — tahun sebelumnya. Keberhasilan ini didukung
oleh seluruh pimpinan dan unit kerja, khususnya Program Studi yang di koordinir oleh Pusat
Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu secara periode (triwulan 1-4) bersama-
sama melakukan evaluasi, mengidentifikasi masalah dan upaya — upaya yang harus dilakukan.

Hal yang sangat mempengaruhi ketidak capaian adalah sebagian lulusan kurang merespon
instrument penelusuran tersebut. Alasannya antara lain mereka belum terbuka dengan gaji
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yang diperoleh, pekerjaan yang tidak sesuai dengan bidang ilmu dan yang belum memiliki
pekerjaan. Pada format pertanyaan yang berhubungan dengan akademik, sebagian tidak ingat
lagi, sehingga format pertanyaan pada instrument akan disederhanakan. Khusus yang
menyangkut data akademik tidak lagi ditanyakan karena sudah ada data di SIM Terintegrasi
Polimdo.

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilaksanakan yang melibatkan seluruh unsur penanggung
jawab kegiatan, terdapat permasalahan yang dihadapi baik secara langsung maupun
pendukung dalam pencapaian indicator kinerja adalah sebagai berikut :

e Kegiatan utama :

Respons lulusan terhadap tracer study masih rendah

Intensitas dan hubungan dengan alumni rendah

Belum ada PIC khusus di masing — masing Prodi yang menangani khusus Tracer Study
Komponen pertanyaan pada instrument membuat lulusan kurang tertarik

Pelaksanaan Tracer Study ditingkat program studi belum maksimal (Sebagian besar
dimuali pada TW3 dan TW4), instrumen tracer studi cukup panjang sehingga alumni
tidak melanjutkan isian TS.

Wisuda yang diselenggarakan 2 (dua) tahap, yakni di bulan September dan Oktober
2021. Formasi lapangan kerja sebagian sudah ada yang dimulai di awal tahun, sehingga
lulusan mengalami kesulitan dan memperoleh pekerjaan.

e Kegiatan pendukung

Format RPS dengan kebijakan penilaian melalui asesmen di ujung tahun 2022, masih
perlu pendampingan (workshop pembuatan instrumen asesmen dan RPS)

Program up grading D3 ke Sarjana terapan tidak ada lagi skema pendanaan dari Diksi.
Prodi S2 Terapan T. Sipil dibentuk panitia baru, instrumen isian silemkerma masih
berlangsung dan pendanaan penyusunan instrumen/proposal terbatas.

Untuk mengatasi permasalahan agar target indikator kinerja tercapai, maka beberapa hal
yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

Memberikan sosialisasi dan pemahaman terhadap mahasiswa secara khusus calon
wisudawan tentang pentingnya pelaksanaan tracer study bagi lulusan maupun institusi.
Melibatkan Ikatan Alumni Polimdo dengan membentuk Ikatan Alumni berdasarkan
Jurusan dan Program Studi untuk memudahkan komunikasi.

Membentuk penanggung jawab kegiatan tracer study di masing — masing Program Studi.
Mengembangan aplikasi tracer study institusi yang lebih mudah dan sederhana untuk
memudahkan para lulusan dan memberikan data melalui aplikasi tracer yang
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dan berbagai aplikasi media yang
dapat diakses dengan berbagai device seperti ; computer, laptop, notebook dan hp
android.

Menyusun rencana pelaksanaan kegiatan yang lebih efektif dan koordinatif.
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Upaya untuk mencapai target indikator kinerja akan dilakukan dengan beberapa hal :

Meningkatkan kerjasama IDUKA/BUMN melalui program magang bersertifikasi
industri bagi mahasiswa ;

Kerjasama dengan Lembaga Pendidikan di luar negeri untuk penyelenggaraan kuliah 1
semester di Universitas Luar negeri ;

Meningkatkan Kerjasama IDUKA untuk peningkatan kompetensi industri bagi tenaga
pendidik dan PLP ;

Melaksanakan pembelajaran Teaching Factori/Industri.

Pelatihan dan sertifikasi kompetensi bagi mahasiswa

Pengembangan kurikulum

Peningkatan sarana prasarana Pendidikan

Program pelatihan kewirausahaan

Diharapkan melalui kegiatan — kegiatan tersebut, target indikator kinerja akan tercapai
ditahun 2023 bahkan sampai pada akhir RENSTRA 2024.

Indikator Kinerja Utama 1.2
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di
luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional.

Defimisi operasional untuk indikator 1.2 adalah sebagai berikut :

1.

Pengalaman di luar kampus:

Lulusan yang mendapatkan paling sedikit 20 (dua puluh) sks dari kegiatan di luar kampus
(dengan dosen pembimbing), sesuai dengan Buku Panduan Merdeka Belajar- Kampus
merdeka. Kegiatan boleh dikombinasikan dan dihitung kumulatif:

Magang atau praktik kerja:

Kegiatan magang di sebuah perusahaan, organisasi nirlaba, organisasi multilateral,
institusi pemerintah, ataupun perusahaan rintisan (startup compang). Bagi program studi
vokasi yang sudah memiliki program magang wajib, tidak dapat dihitung.

Proyek di desa:

Proyek sosial/pengabdian kepada masyarakat untuk pemberdayaan masyarakat di
pedesaan atau daerah terpencil dalam membangun ekonomi rakyat, infrastruktur, dan
lain-lain.

Mengajar di sekolah:

Kegiatan mengajar di sekolah dasar dan menengah selama beberapa bulan. Sekolah dapat
berlokasi di kota, desa, ataupun daerah terpencil.

Pertukaran pelajar:

Mengambil kelas atau semester di perguruan tinggi, baik luar negeri maupun dalam
negeri berdasarkan pe{anjian kerja sama yang sudah diadakan antarperguruan tinggi atau
pemerintah.

Penelitian atau riset:
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Kegiatan riset akademik, baik sains maupun sosial humaniora yang dilakukan di bawah
pengawasan dosen atau peneliti.

f. Kegiatan wirausaha:
Mahasiswa mengembangkan kegiatan kewirausahaan secara mandiri, dibuktikan dengan
penjelasan/proposal kegiatan kewirausahaan dan bukti transaksi konsumen atau slip gaji
pegawai.

g. Studi atau proyek independen:
Mahasiswa dapat mengembangkan sebuah proyek yang diinisiasi secara mandiri (untuk
mengikuti lomba tingkat internasional yang relevan dengan keilmuannya, proyek
teknologi, maupun rekayasa sosial) yang pengerjaannya dapat dilakukan secara mandiri
ataupun bersama-sama dengan mahasiswa lain.

h. Proyek kemanusiaan:
Kegiatan sosial/pengabdian kepada masyarakat yang merupakan program perguruan
tinggi atau untuk sebuah yayasan atau organisasi kemanusiaan, baik di dalam maupun
luar negeri (seperti penanganan bencana alam, pemberdayaan masyarakat, penyelamatan
lingkungan, palang merah, peace corps, dan seterusnya), yang disetujui perguruan tinggi.

2. Kriteria prestasi
Berprestasi dalam kompetisi atau lomba paling rendah tingkat nasional.

Capaian untuk indikator ini ditentukan dengan formula berikut:

n
T X100

dimana :

n adalah mahasiswa Sarjana Terapan/D3 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks
di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional.

t  total jumlah mahasiswa

IKU 1.2 Persentase mahasiswa D4 dan D3 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks
di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional, selama tahun 2022, dari
target sebesar 10% tercapai 16,37%, atau 163 %, jauh diatas target yang ditentukan. Capaian ini
merupakan akumulasi dari capaian (1) Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
dengan capaian 14,74% %; (2) Meraih Prestasi Tingkat Nasional (1,63%).

Dari 1878 mahasiswa yang bisa melaksanakan program ini, rincian capaian masing-masing
kegiatan dan penjelasannya sbb :

(1) Program MBKM (14,74%)
No | Nama Penjelasan Kegiatan Capaian 2022
Kegiatan Jlh \ (%)
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1 Praktek Kegiatan pendidikan, pelatihan dan pembelajaran | 109
Industri skil ~dari suatu matakuliah praktek/laboratorium
yang  dilakukan di  industry riel  yang
dilatarbelakangi adanya keterbatasan sumber daya
institusi yang dilakukan oleh mahasiswa selama 1
(satu) semester

2 | Mengajar di | Kegiatan mahasiswa mengajar disekolah-sekolah | 65
sekolah baik di kota maupun di desa sesuai kompetensi
mahasiswa ybs (perpajakan, akuntansi, informatika,
instalasi listrik, bahasa Inggris)

3 | Bina Desa Kegiatan pengembangan sumber daya masyarakat | 25
desa  Budo (bidang  wisata,  marketing,
kewirausahaan, akuntansi, Bumdes) dibawah
bimbungan dosen.

4 | Pengabdian | Kegiatan kemanusiaan perbaikan infrastruktur | 20
pada jalan, listrik, perahu nelayan, mitigasi bencana
Masyarkat dibawah bimbingan dosen

5 | IIVOSMA Program yakni beasiswa kuliah diluar negeri selama | 5
1 semester yang diinisiasi Kemenristekdikti

6 | MSIB Praktek di perusahaan BUMN yang dirancang | 37
(magang & |untuk memastikan mahasiswa  memperoleh
studi kompetensi utama, terkini untuk menghadapi masa
Independen) | depan, diinisiasi Kemenristekdikti

7 | LX Kegitan pelatihan dan praktek menciptakan talenta | 16

Internasional | digital (coding, pemrograman phyton, web desain,
dll) era revolusi industry 4.0, berbasis project
learning

277

(2) Meraih Prestasi Tingkat Nasional (1,63%).
Prestasi tingkat nasional yang dicapai selama tahun 2022 terdiri dari lomba/kompetisi
bidang olahraga, seni dan kompetensi tingkat nasional pada kegiatan-kegiatan Porseni,
Bisnis Administration Competition, NPEO, Kepariwisataan, Informatikabaik. Total peraih
prestasi 31 orang

Perbandingan capaian indikator tahun 2022 ini, jika dibandingkan dengan tahun 2020 dan 2021
terlihat bahwa terjadi penurunan dari prosentase capaian. Tingginya capaian tahun 2020 (75%)
dan 2021 (99,38%) jika di bandingkan dengan tahun 2022 yang hanya 16,37 %, terjadi karena
adanya perbedaan interpretasi dalam menerjemahkan definisi operasional salah satu kegiatan dari
program MBKM, yakni kegiatan Magang, dimana pada tahun 2020 dan 2021, kegiatan magang
(yang sebenarnya merupakan kegiatan wajib untuk jalur vokasional), dikomulatifkan pada
perhitungan capaiannya, sementara capaian pada tahun 2022, kegiatan magang tidak lagi
dikomulatifkan. Dengan dikomulatifkannya kegiatan magang wajib/reguler, maka mayoritas
angka capaian di tahun 2020 didominasi oleh kegiatan magang, diikuti kegiatan Praktek Industry
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oleh Jurusan Pariwisata; sementara tahun 2021 selain di dominasi kegiatan magang
wajib/reguler, capaian lainnya dari kegiatan Praktek Industri, Pengabdian pada Masyarakat dan
program MSIB

Perbandingan dengan tahun-tahun sebelumnya dapat dilihat pada grafik berikut:

Jika kegiatan magang wajib/reguler tidak

diakumulasikan pada capaian tahun 2020

dan 2021, maka IKU 1.2 ini pada dasarkan 120

mengalami kenaikan capaian dari tahun ke 100 3
tahun. 80
60
40 N
20
0 .

2020

B Target

Capaian IKU 1.2 TA 2020-2022

99,38
10 10 16,37
] |
2021 2022
Capaian

Jika dibandingkan dengan target akhir periode RENTRA (tahun 2024) yaitu sebesar 30% maka
capaian tahun 2022 ini (16,37%), jika disetarakan telah mencapai 54,56%. Untuk dapat mencapai
target RENSTRA pada tahun 2024, maka selang tahun 2023-2024 program/kegiatan yang akan
ditempuh serta penjelannya adalah sebagai berikut:

Program/kegiatan dan penjelasannya

Capaian RENSTRA

Melanjutkan kegiatan tahun 2022 (Praktek Industri,
Mengajar di sekolah, Bina Desa, Pengabdian pada
Masyarkat, IVOSMA, MSIB, LX Internasional)

capaian naik 25% dari
tahun 2022, menjadi

20,46%

Perluasan Program MBKM (program
Kemendikbudristek) :

- Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) : program
pertukaran mahasiswa dalam negeri selama 1 (satu)
semester, untuk mendapatkan pengalaman di PT
lain.

- Wirausaha Merdeka : Mahasiswa belajar dan
mengembangkan diri menjadi calon entrepreneur
melalui aktivitas di luar kelas

- Cadangan Nasional : program pelatihan bela negara
selama 3 (tiga) bulan oleh Kemenhan untuk
menjadi komponen cadangan pertahanan negara,

- Penelitian/pengabdian mahasiswa : Dosen yang
mendapatkan hibah penelitian/pengabdian mandiri
dari institusi diwajibkan menggandeng mahasiswa
untuk dibimbing merancang suatu riset

- Program Kewirausahaan Mahasiswa (PKM)

Target capaian 7 %
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No | Program/kegiatan dan penjelasannya Capaian RENSTRA
Hibah yang di  kompetisikan, mahasiswa
merancang suatu bisnis plan untuk mendapatkan
hibah.
3 Peningkatan prestasi mahasiswa tingkat nasional : | Ditargetkan naik naik
memperluas jenis kompetisi yang diikuti, mencakup | 50 % dari capaian tahun
semua kompetensi program studi (pariwisata, | 2022 menjadi 2,45%
administrasi bisnis, marketing, akuntansi, perpajakan,
kelistrikan, informatika, permesinan, sipil)
Kendala yang dihadapi

1. Persentase mahasiswa 20 (dua puluh) sks di luar kampus

a.

™o Ao

Kesiapan industri lokal menerima mahasiswa yang magang selama 6 bulan pada
beberapa bidang industri tidak sama disetiap prodi, mengingat ruang lingkup
industri di Sulawesi Utara terbatas pada kantor cabang, UMKM, dan hanya unit
produksi seperti tambang dan perikanan.

Masih minim keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan penelitian dan pengabdian
masyarakat.

Struktur kurikulum yang belum akomodatif

Integrasi program kementrian: ISMAVO, Bangkit, MSIB

Belum maksimalnya proses pendampingan dosen

Rendahnya sosialisasi sehinnga belum semua mahasiswa memahami atau tahu
prosedur intik ikut serta.

2. Persentase mahasiswa meraih prestasi paling rendah tingkat nasional

a.

Jurusan & Prodi belum maksimal mempersiapkan mahasiswa dalam mengikuti
kompetisi

b. Program pembinaan / pembina yang belum terarah

Paradigma lama kegiatan kemahasiswaan yang belum memfokuskan pada
kegiatan-kegiatan yang menghasikan prestasi.

Pendanaan terbatas untuk group sehingga untuk cabang-cabang yang lomba yang
pesertanya banyak walupun berpeluang belum bisa diakomodir karena
konsekuensi biayanya besar.

Sulitnya mendapatkan calom mahasiswa yang berprestasi dibidang Olahraga dan
Seni.

Jam kuliah yang selesai sampai sore sehingga sangat terbatas untuk
pengembangan Minat dan Bakat

Pelantikan Pengurus Ormawa yang tertunda-tunda karena menunggu kesiapan
dari pengurus Himaju

Peran Alumni yang masih Berorientasi Mengintervensi Ormawa dalam membuat
program.
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Dengan berbagai kendala yang dihadapi tersebut POLIMDO melakukan langkah-langkah berikut
yakni adanya usaha-usaha maksimal oleh semua unit kerja terutama pengembangan kurikulum
yang akomodatif untuk mengakomodir dan menyetarakan 20 SKS diluar kampus, demikian juga
upaya perekrutan calon mahasiswa jalur prestasi ditingkatkan, termasuk juga proses pembinaan
harus dilakukan dengan serius memanfaatkan pelatih yang handal. Strategi lain yang mendukung
tercapainya IKU 1.2 sesuai Renstra adalah ;

1. Persentase mahasiswa 20 (dua puluh) sks di luar kampus

a.

Memperluas kemitraan dengan industry regional dan nasional sehingga
mahasiswa dapat magang 20 SKS di industri luar daerah. Pelaksanan pembinaan
kegiatan mahasiswa cokulikuler dilakukan.

Meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.

2. Persentase mahasiswa meraih prestasi paling rendah tingkat nasional

a.

e

Mengupayakan calon mahasiswa yang berprestasi mendapatkan KIP pada saat
proses penerimaan mahasiswa baru.

Mengusahakan beasiswa/ pengurangan UKT bagi mahasiswa yang berprestasi
Menerima Mahasiswa yang sudah mempunyai Prestasi

Tidak akan ada Kepengurusan Himaju bagi jurusan yang tidak memasukkan
Pengurus sampai pada waktu yang sudah ditentukan

Mensosialisasikan, membina pengurus Ormawa untuk memahami betapa
Pentingnya Peran Ormawa dalam peningkatan Ranking Institusi, Peningkatan
IKU

Menjalin kerjasama dengan Pengurus IKA Polimdo

Menyediakan dan untuk pengembangan prestasi mahasiswa

Sasaran Kinerja Utama 2

Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi
Pada sasaran kedua yaitu meningkatnya kualitas dosen semua indikator kinerja pada tahun 2022
dapat dicapai. Adapun sasaran ini diukur dengan 3 indikator kinerja yaitu:

1. (IKU 2.1) Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100
berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri,
atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional
dalam 5 (lima) tahun terakhir capainnya sebesar

2. (IKU 2.2) Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja capaiannya sebesar
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3. (IKU2.3) Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil
mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen
capaiannya sebesar 0.145

Capaian tiap indikator pada sasaran ini dapat dijelaskan sebagau berikut:

Indikator Kinerja Utama 2.1

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang
ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina
mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima)
tahun terakhir.

1. Penjelasan singkat definisi operasional Indikator Kinerja
Defenisi indikator kinerja IKU 2.1 mengacu pada Kepmendikbud No 754/P/2020 ; dosen
yang berkegiatan tridarma di kampus lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau
membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5
(lima) tahun terakhir.
a. dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain
1. Kiriteria Perguruan Tinggi:

a. Perguruan tinggi, baik di dalam negeri mupun di luar negeri yang setidaknya
memiliki program studi yang terdaftar dalam QS100 berdasarkan bidang ilmu
(QSI00 by subjecf; atau

b. Perguruan tinggi di dalam negeri lainnya.

2. Kiriteria Kegiatan:

Daftar kegiatan dapat mengacu pada rubrik kegiatan beban kerja dosen. Beberapa

contoh kegiatan, antara lain:

a. Pendidikan: menjadi pengajar, pembimbing, penilai mahasiswa, membina
kegiatan mahasiswa, mengembangkan program studi atau rencana kuliah, dan
seterusnya.

b. Penelitian: memulai penelitian baru, membantu penelitian dosen di kampus lain,
membuat rancangan dan karya teknologi yang dipatenkan, dan seterusnya.

c. Pengabdian kepada masyarakat: fasilitasi pembelajaran pengabdian masyarakat,
fasilitasi kuliah kerja nyata, memberi latihan kepada masyarakat, dan seterusnya.

b. bekerja sebagai praktisi di dunia industri
1) Kiriteria Pengalaman Praktisi:
Bekerja sebagai peneliti, konsultan, atau pegawai penuh waktu (7trll time) atau
paruh waktu Qtart time) di:
a. perusahaan multinasional,
b. perusahaan swasta nasional;
c. perusahaan teknologi global;
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d. perusahaan rintisan (startup company) teknologi;
e. organisasi nirlaba kelas dunia;

f.  institusi/organisasimultilateral;

g. lembaga pemerintah; atau

h. BUMN/BUMD.

3. Kiiteria prestasi
Berprestasi dalam kompetisi atau lomba paling rendah tingkat nasional.

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja
Capaian indikator ini ditentukan dengan formula berikut :

n

Ty X 100

dimana :

ndosen yang memenuhi kriteria IKU 2.1
xjumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN).
y jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK).

Pada IKU 2.1 ini target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja adalah sebesar 15% dari
total dosen yang memiliki NIDN dan NIDK sebanyak 322 orang.

Berdasarkan pengukuran di jumlah dosen yang bertridharma di perguruan tinggi lain
sebanyak 25 orang, menjadi praktisi di industri sebanyak 39 orang dan dosen yang membina
mahasiswa yang berhasil meraih prestasi  tingkat nasional sebanyak 46 orang sehingga
jumlahnya 110 orang. Dengan demikian capaian indicator kinerja IKU 2.1. adalah sebagai
berikut :

110
357 x 100

=34,16%

3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator Kinerja

Target indikator kinerja yang ditetapkan atas IKU 2.1 adalah sebesar 15% dari jumlah tenaga
pendidik/dosen Polimdo yang melaksanakan kegiatan tridharma di perguruan tinggi lain,
menjadi praktisi di dunia industry serta membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi
tingkat nasional.
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Besaran target tersebut didasarkan pada beberapa hal, yakni adanya Kerjasama Polimdo
dengan berbagai Perguruan Tinggi di dalam dan luar negeri dalam bidang tridharma,
Kerjasama Polimdo dengan IDUKA serta beberapa ivent nasional bidang kemahasiswaan
seperti PORSENI, dan International Bussines Administration Competition dimana Polimdo
ditunjuk sebagai tuang rumah pelaksana.

Berdasarkan pengukuran atas indikator kinerja IKU 2.1 Persentase dosen yang berkegiatan
tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi

paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima)
tahun terakhir, diperoleh capaian sebesar
| 34.16%.

A A, B IRE A Dl
IR AT A0 CAniC

Hal ini diperoleh melalui kegiatan dosen
berkegiatan tridharma di kampus lain yakni :
melalui  Kerjasama  dengan  institusi
pendidikan dalam negeri ; Politeknik
Pelayanan  Sulawesi  Utara, Politeknik
Manufaktur Bandung, Politeknik Negeri
Balikpapan, Politeknik Negeri Samarinda, , Universitas Teknologi Sulawesi Utara, Politeknik
Kesehatan Manado, Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung, Politeknik Negeri Ketapang,
SMK Cokroaminoto. Kerjasama dengan
institusi Pendidikan di luar negeri
Tohuku University Sendai Japan, Tianjin
University  School of  Artchiterctur
(rangking 307 QS World University)
dengan lingkup kegiatan melakukan
penelitian bersama.

uuuuuu

Dosen yang bekerja sebagai praktisi di
IDUKA sebanyak 25  seperti di PT.
Maeslab Tech Indonesia, Store Trufam, dan juga sebagai tenaga ahli di Lembaga ; Kominfo,
Kejaksaaan Negeri Manado, Polda Sulut, PUPR dan lainnya. Dosen yang membimbing
mahasiswa dan berhasil memperoleh prestasi nasional sebanyak 46 orang untuk kegiatan
PORSENI, dan IBAC Politeknik se-Indonesia dimana Polimdo memperoleh juara umum

. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja tahun-tahun
sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja.

Jika dibandingkan dengan capaian tahun-tahun sebelumnya terdapat tren peningkatan capaian
dan dapat dilihat dalam grafik. Peningkatan Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
pencapaian yang dihasilkan dari komitmen pimpinan dan seluruh pemangku kepentingan
yang ada di Polimdo untuk meningkatkan kinerja.
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Peningkatan capaian kinerja ini di dukung

oleh keterlibatan seluruh Jurusan/Program Perbandingan Capaian IKU 2.1
dan tenaga pengajar/dosen dan pihak Tahun 2020-2022
perguruan tinggi, IDUKA. Untuk bidang
pembinaan minat bakat, Polimdo terus

B Targel ®Capaian

berupaya untuk meningkatkan prestasi 40 34,16
mahasiswa di tingkat nasional dengan 3° 20 22,82
mempersiapkan calon atlit/peserta lomba = 20 637 !5 15
dengan  mempertimbangkan  cabang 0 - .
lomba yang memiliki potensi meraih 0

2020 2021 2022

prestasi dibawah pembinaan dosen
Pembina yang menguasai bidang yang dilombakan.

. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target akhir renstra
beserta penjelasan Indikator Kinerja

Target kinerja RENSTRA Polimdo 2020-2024 untuk Indikator IKU 2.1. Persentase dosen
yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100
by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa yang
berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir,
di akhir RENSTRA ditargetkan sebesar 28% sebagaimana digambarkan tabel di bawah ini :

IK Target Kinerja

Uraian

U 2022 | 2023 | 2024

2.1 | Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100
berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi
di dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil meraih
prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir.

15 25 28

Target indicator kinerja tersebut didasarkan pada harapan dimana pada tahun 2024 jumlah
kerjasama Polimdo dalam bidang penelitian dan pengabdian, serta dosen yang bekerja sebagai
praktisi dengan IDUKA yang adalah mitra Polimdo meningkat. Demikian halnya juga dengan
prestasi mahasiswa di tingkat nasional bahkan ditingkat internasional ditargetkan meningkat
tidak hanya dalam bidang minat dan bakat, tetapi juga dalam kompetisi-kompetisi di bidang
atas peran dosen Pembina.

. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator
Kinerja

Ketercapaian indikator kinerja tersebut didukung oleh program dan kegiatan yang
dilaksanakan sebagai kebijakan pimpinan untuk seluruh unit kerja yang terkait. Kegiatan
tersebut yakni dengan mengembangkan dan membangun kerjasama dengan berbagai kampus
lain baik di dalam dan luar negeri.

Kompetensi Dosen yang ada di Polimdo diakui oleh pihak IDUKA, sehingga sebanyak 39
Dosen dari berbagai bidang ilmu yang gunakan oleh IDUKA sebagai praktisi, dan juga di
lembaga swasta dan pemerintah sebagai tenaga ahli.

7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja
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Pencapaian yang diperoleh di tahun 2022 sebesar 34,16% merupakan prestasi yang sangat
baik karena melebihi dari target yang ditetapkan. Hal ini disebabkan kuatnya komitmen
pimpinan untuk mencapai target kinerja dengan melakukan monitoring dan evaluasi, dan
melakukan Langkah — Langkah perbaikan agar dapat mencapai target.

Kendala yang dihadapi khususnya adalah

e Kemampuan Bahasa Inggris dosen yang sangat terbatas untuk bisa bekerjasama dengan
perguruan tinggi dunia yang masuk pada kategori QS 100 World University ranking, dan
masih terbatas melakukan penelitian dengan institusi/kampus lain

e Akses terbatas pada kategori QS 100 World University ranking

e Dosen yang bekerja sebagai praktisi juga masih kurang, karena terkendala dengan jam
pembelajaran yang ada di Polimdo yang sangat tinggi, khususnya Ketika dosen
melakukan kegiatan praktek dilapangan. Untuk kegiatan praktek di Polimdo 1 sks = 170
menit, demikian juga ruangan praktek dan peralatan yang terbatas, sehingga 1 (satu) kelas
harus di bagi menjadi 2 - 3 shift agar semua mahasiswa dapat terlayani. Dengan
demikian dosen akan banyak menghabiskan waktu yang lebih Panjang untuk semua mata
kuliah praktek, lebih Panjang dari alokasi jam dalam jadwal.

e Pembinaan mahasiswa oleh dosen Pembina terkendala juga dengan jam belajar baik teori
maupun praktek. Sehingga untuk mempersiapkan mahasiswa yang akan mengikuti lomba
di tingkat nasional nanti dilaksanakan setelah jam kuliah selesai atau dilaksanakan setiap
hari sabtu. Sehingga kemampuan mahasiswa yang akan mengikuti lomba belum
maksimal, karena lebih banyak adalah bukan atlit khususnya dari cabang olahraga.

8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja

Untuk melakukan kegiatan tridharma dengan kampus lain dengan kategori kampus yang
masuk QS 100 world university rangking, Polimdo masih mengalami kesulitan. Sedangkan
untuk dosen yang bekerja sebagai praktisi terkendala dengan jumlah industry yang ada di
Sulawesi Utara masih kurang dan padatnya jam pembelajaran di kampus.

Kendala yang dihadapi untuk pembinaan mahasiswa meraih prestasi di tingkat nasional secara
umum dalah ketersediaan dana, karena untuk kegiatan atau jenis lomba yang pesertanya
adalah tim (bola voly, futsal,dll) membutuhkan biaya besar, khususnya biaya transport
pesawat. Sehingga yang dipilih adalah cabang lomba perorangan atau individu. Demikian
juga mahasiswa yang akan mengikuti lomba bukan berlatar belakang atlit, sehingga
pembinaannya dilakukan oleh Polimdo, sementara waktu yang ada terbatas.

9. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan
permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja
e Meningkatkan kemampuan berbahasa inggris bagi dosen. Dengan peningkatan Bahasa

inggris maka dosen dapat mengikuti skema-skema yang difasilitasi kementerian semusal
magang luar negeri.
e Memperluas jejaring Kerjasama bidang penelitian dan pengabdian
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e Menerapkan reward dan punishment kepada dosen,

10. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja
Upaya untuk mencapai target indikator kinerja akan dilakukan dengan beberapa hal :
e Pelatihan Bahasa Inggris bagi dosen.
e Meningkatkan kerjasama penelitian dengan institusi/kampus lain
e Menerapkan reward dan punishment kepada dosen
Hal ini terutama yang berkaitan dengan Beban Kerja Dosen (BKD)

Diharapkan melalui kegiatan — kegiatan tersebut, target indikator kinerja akan tercapai ditahun
2023 bahkan sampai pada akhir RENSTRA 2024 akan tercapai.

Indikator Kinerja Utama 2.2

Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi
yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi profesional,
dunia industri, atau dunia kerja.

Indikator ini dapat dijelaskan sengan definisi operasional beikur :

1. Kualifikasi Akademik S3
Kualifikasi akademik S3/S3 terapan dari perguruan tinggi dalam negeri atau luar negeri
yang relevan dengan program studi.
2. Lembaga kompetensi
a. Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) nasional dengan lisensi Badan Nasional
Sertifikasi Profesi (BNSP) aktif;
b. 21 Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK) yang diakui Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan,;
c. Lembaga atau asosiasi profesi atau sertifikasi internasional;
d. Sertifikasi dari perusahaan Fortune 500; atau
e. Sertifikasi dari perusahaan BUMN.
3. Berpengalaman Praktisi
Pengalaman kerja yang relevan dengan program studi selama lebih dari 5 (lima)
tahun di:
a. perusahaan multinasional;
perusahaan swasta nasional;
perusahaan teknologi global;
perusahaan rintisan (startupl teknologi;
organisasi nirlaba kelas dunia;
institusi/organisasi multilateral;
lembaga pemerintah;
BUMN/BUMD;

Sw Mo a0 o
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1. perusahaan swasta sebagai pendiri atau pasangan pendiri (co-foundei; atau
j. dunia industri sebagai pekerja lepas (freelancefi yang terbukti produktif.

Capaian indikator ini ditentukan dengan formula :

n

Xiwx 100

n dosen yang memenuhi kriteria IKU 2.2
x jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN).
y jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK).

Persentase capaian dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat kompetensi/
profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; dosen berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia industri, atau dunia kerja, selama tahun 2022, dari target sebesar 30% tercapai
45,88% atau 136%, capaian ini jauh diatas target yang ditentukan. Capaian IKU 2.2 ini
merupakan akumulasi dari 3 (tiga) indikator yang pengukurannya di dasarkan pada jumlah
dosen sebanyak 342 orang, yakni :

No Indikator dan penjelasannya Jumlah Persentase
1 Dosen tetap berkualifikasi akademik S3 38 dosen 11,11%
Dosen bersertifikat kompetensi/ profesi (termasuk | 81 dosen 23,66 %

didalamnya dosen bergelar profesi yang diperoleh
melalui proses sertifikasi yakni, Insinyur, CSR,
CRA, CRP, IPM, dlI)

3 Dosen berasal dari kalangan praktisi professional/ | 38 dosen 11,11%
dunia industri. Dasar perekrutan dosen industry
adalah : (1) Kekurangan/ kesenjangan dosen untuk
kompetensi-kompetensi tertentu yang dibutuhkan
program studi (2) Mengasah pshykomotorik terkini
dan attitude/atmosfir industry riel di dalam proses
pembelajaran mata kuliah praktek/laboratorium

Total : 157 dosen 45,88%

Dominasi capaian IKU 2.2 adalah pada dosen bersertifikat kompetensi/profesi baik bergelar
maupun tidak. Hal ini sangat di dukung selain institusi menyediakan dana untuk proses
sertifikasi, juga selang tahun 2022, terdapat 2 jurusan (akuntansi dan Pariwisata) yang mendapat
hibah yang salah satu luarannya adalah sertifikasi kompetensi dosen, kemudian adanya minat
dan kesadaran sebagian dosen untuk mengikuti sertifikasi bergelar. Institusi juga sejak tahun
2021 telah mulai merekrut dosen industry untuk semua jurusan/program studi, demikian halnya
di tahun 2022, jumlah dosen praktisi yang di rekrut naik dibanding tahun 2021.
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Memperhatikan grafik capaian per tahun di bawah ini, dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan
dari tahun ke tahun. Masih rendahnya capaian tahun 2020 dan 2021 dibandingkan dengan tahun
2022 dikarenakan

- Tahun 2020 masih rendah dibanding tahun 2022, disebabkan :
Belum adanya Dosen yang berasal dari kalangan praktisi professional/dunia industry.

Dosen sertifikasi kompetensi bergelar bulum ada, hanya didominasi oleh dosen berstatus
asesor kompetensi dari BNSP

Fokus perencanaan terpogram serta pendanaan untuk sertifikasi kompetensi tidak
maksimal

Dosen kualifikasi S3 masih di 25 orang
Tahun 2021 semakin meningkat, namun masih lebih rendah dari tahun 2022, disebabkan :

- Institusi mulai merekrut Dosen yang berasal dari kalangan praktisi professional dunia
industry, namun jumlahnya masih dibatasi, disesuaikan dengan pendanaan yang tersedia.

- perencanaan terpogram serta pendanaan untuk sertifikasi kompetensi telah tersusun baik
demikian pula pelaksanaannya, tiap jurusan mengikutsertakan 2 orang.

- Jumlah dosen berkualifikasi S3 meningkat dibanding tahun 2021, namun masih dibawah
angka tahun 2022 yang berjumlah 38 orang dosen.

Berikut grafik yang menggambarkan

Capaian IKU 2.2 2020-2022 target dan capaian tahun 2022 yang di
50 ” TS 45,88 perbandingkan dengan tahun
40 2862 30 30 sebelumnya (tahun 2020 dan 2021) yang
;g juga menggambarkan adanya

peningkatan capaian dari tahun ke tahun.

2020 2021 2022

Target = Capaian

Sedangkan jika dibandingkan dengan target akhir RENSTRA sebesar 60% maka capaian tahun
2022 baru terealisasi sebesar 76,33% nya. Dengan demikian masih harus ada upaya peningkatan
sumber daya dosen selang waktu 2023-2024 dari 157 orang (45,88%) menjadi 205 orang (60%)
dari total dosen 342 orang.

Untuk mencapai target indikator ini dilaksanakan program kegiatan
berkesinambungan/berjenjang dimulai dari tahun 2023 lanjut ke tahun 2024 hingga target
RENSTRA menjadi sebagai berikut :
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No Sub indicator dan penjelasannya Target Renstra (2024)

1 Sertifikasi kompetensi Dosen : 3 dosen tiap prodi 60 orang
Kegiatan ini telah dilaksanakan bahkan capaian lebih
besar karena ada 1 dosen yang memiliki beberapa
sertifikat kompetensi, tetapi dalam penentuan indikator
ini tidak bisa dihitung berulang.

2 Pengajar/ praktisi dari industry. Guna link and match | Tetap sama dgn tahun
dengan dunia industri POLIMDO  senantiasa | 2022 : 38 orang
mengundang praktisi dari dunia industri untuk
membekali skill-skill mahasiswa

3 Program pelatihan dan sertifikasi bergelar Insinyur | Minimal 50 % dari jlh
khusus dosen Enggeneering (mesin, Elektro dan Sipil) | dosen engeneering (75

org)

4 Dosen berkualifikasi S3 Bertambah 15 %, menjadi

43 orang
Total ; 216 orang (63,15%)

Dalam pencapaian ini terdapat kendala-kendala yang dihadapi yaitu :

Masih ada Prodi yang belum memiliki dosen S3 sesuai bidang keahlian prodi: D4 Teknik
Listrik, D4 Teknik Informatika, D3 Teknik Komputer, D3 Ekowisata Bawah Laut, D3
Akuntansi.

Sertifikasi kompetensi dosen terkonsentrasi pada dosen — dosen tertentu sehingga
terdapat dosen dengan sertifikasi lebih dari satu, dosen lain tidak memiliki sertifikasi dan
tidak pernah mengikuti pelatihan apapun.

Redundant & Penyebaran Yang Tidak Merata

1 dosen memenuhi lebih dari 1 kriteria (misalnya memiliki lebih dari 1 sertifikat
kompetensi)

Pendanaan Terbatas Untuk Sertifikasi

Syarat Praktisi Belum Terpenuhi

Praktisi dikhususkan mengajar materi-materi tertentu.

Menghadapi kendala ini dilakukan antisipasi/strategi berikut :

Tiap prodi mewajibkan Dosen Muda untuk melakukan studi lanjut ke jenjang S3
Dosen-dosen muda yang di dorong untuk melanjutkan studi terutama menyangkut skema-
skema beasiswa yang membatasi syarat umur pesertan serta masa efektif yang masih
panjang.

Tiap Prodi membuat Matriks pengembangan staf, untuk menggambarkan jenjang
Pendidikan dan sertifikasi setiap dosen yang merata bagi semua Dosen.

32



¢ Institusi membantu terhadap pendanaan tidak hanya proses sertifikasi awal, tapi pada
proses perpanjangannya dan atau luran tahuna, termasuk memberi bantuan studi S3
terutama bagi yang tidak mendapat beasiswa. Karena keterbatasan umur
Meningkatkan status satker menjadi BLU, dimana pembayaran remunerasi didasarkan pada

kinerja yang professional.

Indikator Kinerja Utama 2.3

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat
rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen.

Definisi operasional dari Indikator Kinerja Utama 2.3 diuraikan melalui kategori luaran sebagai

berikut:
Kategori luaran:

1. Karya tulis ilmiah, terdiri atas:

a. Jurnal ilmiah, buku akademik, dan bab (chapter) dalam buku akademik.

Kriteria Rekognisi Internasional

Kriteria Penerapan di Masyarakat

e Terindeks oleh lembaga global yang
bereputasi (urutan penulis tidak
dibedakan bobotnya, untuk
mendorong kolaborasi internasional);

e Karya ilmiah/buah pemikiran
didiseminasikan di konferensi atau
seminar internasional; atau

e Karya ilmiah/buah pemikiran
didiseminasikan dalam bentuk artikel
ilmiah populer yang diterbitkan di
media dengan pembaca internasional.

Ide di dalam jurnal, buku, atau bab
(chapter) dipakai oleh pemerintah,
perusahaan, atau organisasi luar dan
diterapkan dalam sebuah proyek atau
kegiatan;

Penelitian dikutip lebih dari 10
(sepuluh) kali oleh peneliti lain; hasil
penelitian dipakai sebagai bahan
mengajar oleh dosen lain; atau

Buku berhasil diterbitkan dengan
skala distribusi tingkat nasional.

b. Karya rujukan: buku saku (handbook) pedoman (guidelines), manual, buku teks

(textbook), monograf, ensiklopedia, kamus.

Kriteria Rekognisi Internasional

Kriteria Penerapan di Masyarakat

e Dipublikasikan oleh penerbit
internasional

e Dipakai dikomunitas akademik atau
profesional skala internasional

e Disusun bersama penulis dengan latar
belakang internasional, atau

e Terlibat dalam penyusunan buku saku
berisi pemikiran mutakhir dan

Buku saku, buku teks, monograf
dupakai oleh pemerintah,
perusahaan atau organisasi luar dan
duterapkan dalam sebuah proyek
atau kegiatan.
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Kriteria Rekognisi Internasional

Kriteria Penerapan di Masyarakat

orisinal dari sesama akademisi
internasional yang mempunyai
spesialisasi dibidangnnya.

c. Studi kasus

Kriteria Rekognisi Internasional

Kriteria Penerapan di Masyarakat

e Studi kasus digunakan sebagai bagian
pembelajaran atau penelitian di
perguruan tinggi luar negeri.

e Studi kasus digunakan sebagai bahan
pembelajaran pemecahan studi kasus
(case method) dalam mata kuliah
perguruan tinggi nasional.

d. Laporan penelitian untuk mitra

Kriteria Rekognisi Internasional

Kriteria Penerapan di Masyarakat

e Memenuhi semua kriteria kesuksesan
penerapan di masyarakat, pada skala
multilateral atau internasional.

e Penelitian diterapkan atau dikerjakan
untuk lembaga pemerintah,
perusahaan swasta, BUMN/BUMD,
organisasi nirlaba, atau organisasi
multilateral.

2. Karya terapan, terdiri atas:
a. Produk fisik, digital, dan algoritme (termasuk prototipe)

Kriteria Rekognisi Internasional

Kriteria Penerapan di Masyarakat

e Mendapat penghargaan internasional

e Dipakai oleh perusahaan atau
organisasi pemerintah/ non
pemerintah berskala internasional

e Terdapat kemitraan antara inventor
dan perusahaan atau organisasi
pemerintah/ non pemerintah berskala
internasional

e Mendapat paten nasional

e Pengakuan asosiasi

e Dipakai oleh industri perusahaan
atau lembaga pemerintah/ non
pemerintah, atau

e Terdapat kemutraan antara inventor
dan perusahaan atau organisasi
pemerintah/ non pemerintah berskala
nasional

b. Pengembangan invensi dengan mitra

Kriteria Rekognisi Internasional

Kriteria Penerapan di Masyarakat

e Karya dikembangkan bersama dengan
mitra internasional atau multinasional.

e Karya didanai oleh, dikembangkan
bersama dengan, atau digunakan
oleh industri di dalam negeri.
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Capaian indikator ditentukan dengan formula berikut:

Capaian Indikator = L
xX+y
dimana:
n = Jumlah keluaran penelitian yang mendapat rekognisi internasional atau digunakan oleh
industri/ masyarakat/ pemerintah.
x = Jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN).
y = Jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK).

Adapun capaian IKU 2.3 pada Tahun 2022 adalah 0,145 atau target ini tercapai 100%, yakni di
atas target Perjanjian Kinerja sebesar 0,10.

Grafik capaian IKU 2.3 di bawah ini menunjukkan bahwa pada tahun 2021, dengan target
capaian 0,1 yang tercapai hanya 0,057 atau hanya 57% dari target capaian. Namun pada tahun
2022 terlihat adanya peningkatan, dimana target capaian adalah 0,1 sedangkan capaian adalah
0,145, yang artinya capaian tahun 2022 adalah 100%.

Capaian IKU 2.3 2021-2022
0,2

0,15
0,1 0,1

0,1
0,057

0,05 |
0

2021 2022

OTarget OCapaian

Target akhir periode RENSTRA untuk IKU 2.3 ini ditetapkan sebesar 1,5. Dengan melihat
capaian pada tahun 2022 sebesar 0,145, maka dapat dikatakan bahwa target capaian Tahun 2022
telah mencapai 96,67% dari target capaian Tahun 2024, namun demikian untuk mencapai target
kriteria IKU 2.3, tetap diperlukan strategi pencapaian target yang baik.

Adapun program kegiatan yang menunjang indikator ini adalah meningkatkan penelitian dasar,
penelitian terapan, dan penelitian pengembangan yang menghasilkan produk tepat guna, dalam
upaya meningkatkan jumlah paten/paten sederhana dan memfasilitasi pengurusan paten/paten
sederhana karya mahasiswa, meningkatkan publikasi jurnal internasional bereputasi, jurnal
jurusan dan POLIMDO, joint research dengan luar negeri dan industri, diseminasi dan hilirisasi
hasil-hasil penelitian, workshop penulisan deskripsi paten, dan artikel internasional.
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Program kegiatan ini dijabarkan oleh P3M (Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat) melalui program penelitian dan pengabdian melalui hibah nasional dan melalui
pendanaan internal POLIMDO. Adapun program penelitian dan pengabdian internal tahun 2022
adalah seperti pada Tabel berikut.

Tabel Program Penelitian dan Pengabdian Internal Tahun 2022

PROGRAM SKEMA JUMLAH KEGIATAN

Skema Penelitian Dasar Produk
Vokasi (PDPV) bagi dosen yang
TIDAK mendapatkan dana penelitian
DAPTYV, RIIM, Internal Polimdo
(Penelitian Produk Vokasi Unggulan
Perguruan Tinggi, dan Penelitian
Penugasan Institusi) dan Dosen yang
sedang Tugas Belajar

50 Judul (hasil kompetisi)

12 judul: 6 judul (1 judul/jurusan,

Penelitian Skema Penelitian Produk Vokasi h?Sﬂ kpmp et1§1
dimasing-masing

Unggulan Perguruan Tinggi jurusan)

(PPVUPT). 6 judul hasil kompetisi
tingkat Polimdo

Skema Penelitian Penugasan Institusi | 12 Judul
Skema Penelitian Produk Vokasi
Unggulan Program Studi (PPVUPS)

18 judul hasil kompetisi

Skema Penelitian Kreativitas 9 judul (1 judul / prodi) hasil
Mahasiswa kompetisi
Skema Penerapan IPTEK Pada 57 judul (3 judul/prodi) hasil
Masyarakat (PIM) kompetisi

Pengabdian ff:j;:lllfgﬁg’?;g;f\h,? Produk 6 judul hasil kompetisi
Skema Pengabdian Pada Masyarakat — | 18 Judul (1 judul/prodi) hasil
Mahasiswa (PPM-M) kompetisi

Untuk pendanaan eksternal melalui Dirjen Akademik Pendidikan Tinggi Vokasi (DAPTV) dan
dari pendanaan lainnya. Tahun 2022 Polimdo memperoleh hibah penelitian sebagai berikut:

1. Direktorat Riset Teknologi dan Pengabdian Kepada Masyarakat (DRTPM): 4 judul (2 judul
penelitian lanjutan dan 2 judul penelitian baru.

2. Riset dan Inovasi untuk Indonesia Maju (RIIM): 1 judul

Matcing Fund: 3 judul

4. Penelitian kerjasama: 2 judul

[98)
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a. 1 judul kerjasama antara Polimdo dengan Bina Ekonomi Sosial Terpadu (BEST), Bremen
Overseas Research and Development Association (BORDA), dan Pemkot Bitung tentang:
“Studi Pengamanan Air Baku Sungai Girian Kota Bitung Propinsi Sulawesi Utara”.

b. 1 judul kerjasama antara Polimdo dengan Wildlife Conservation Society (WCS) dan
Pemkab Bolang Mongondow Selatan, tentang: “Kajian Rantai Nilai Kelapa (4 Desa di
Bolaang Mongondow Selatan dan 1 Desa di Bolaang Mongondow)””.

Adapun kendala-kendala yang dihadapi untuk mencapai target capaian indikator ini, adalah

Kemampuan bahasa inggris dari dosen dan mahasiswa masih kurang. Hal ini menyebabkan
rendahnya hasil publikasi internasional.

Beberapa artikel hasil kinerja penelitian dan pengabdian tahun 2021 dan 2022 belum publish
(dengan status: under reviewed, dan accepted).

Join research dengan luar negeri dan industry belum maksimal.

Bukti Hasil kegiatan penelitian dan pengabdian yang diimplementasikan/dimanfaatkan
masyarakat secara langsung, belum terdokumentasi dengan baik pada Pusat Penelitian dan
Pengabdian Pada Masyarakat, dikarenakan kurangnya pemahaman peneliti/pengabdi untuk
mendokumentasikan hasil-hasil penelitian dan pengabdian.

Untuk menindaklanjuti masalah ini maka dilakukan strategi-strategi berikut:

Mendorong dosen mahasiswa untuk mengikuti Pelatihan bahasa Inggis.

Pemberian reward berupa penghargaan kepada dosen/mahasiswa yang menghasilkan luaran
penelitian/pengabdian melebihi luaran wajib yang disyaratkan, dan memberi punisment
kepada dosen yang tidak memenuhi target luaran wajib penelitian/pengabdian sesuai dengan
yang tertulis pada panduan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat Polimdo, dan
kontrak penelitian/penelitian yang ditandatangani oleh peneliti/pengabdi dan P3M.

Institusi mendanai pengusulan paten/paten sederhana yg dihasilkan dari penelitian kreatifitas
mahasiswa

Meningkatkan join research dengan luar negeri dan industri.

Beberapa skema mengharuskan luaran wajibnya berupa artikel pada jurnal/prosiding
internasional

Usaha meningkatkan animo dosen/mahasiswa untuk menerbitkan artikel pada jurnal
internasional bereputasi melalui pemberian bantuan biaya publikasi (25%) oleh institusi
Mewajibkan peneliti/pengabdi pada semua skema penelitian/pengabdian internal untuk
memdokumentasikan penyerahan hasil penelitian/pengabdian kepada mitra pengguna, dan
menyerahkan ke P3M.

Dalam upaya mewujudkan Indikator Kinerja Utama 2.3 pada tahun 2023 dan 2024, maka

definisi operasional dari indikator kinerja utama dimaksud diuaraikan melalui kategori luaran
sebagai berikut:

1.

Kategori luaran karya tulis ilmiah, terdiri atas:
a. Jurnal ilmiah, buku akademik, dan bab (chapter) dalam buku akademik,
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b. Karya rujukan: buku saku (handbook) pedoman (guidelines), manual, buku teks
(textbook), monograf, ensiklopedia, kamus.
c. Studi kasus
d. Laporan penelitian untuk mitra
2. Karya terapan, terdiri atas:
a. Produk fisik, digital, dan algoritme (termasuk prototipe)
b. Pengembangan invensi dengan mitra

Untuk menghitung Indikator Kinerja digunakan formula berikut:

Capaian Indikator = _
x+y
dimana:
n= Jumlah keluaran penelitian yang mendapat rekognisi internasional atau digunakan oleh
industri/ masyarakat/ pemerintah.
x = Jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN).
y = Jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK).

Adapun target capaian IKU 2.3 pada Tahun 2023 adalah 0,12 yakni di atas target Perjanjian
Kinerja Tahun 2022 sebesar 0,10. Adanya peningkatan target capaian IKU 2.3 sebesar 0,02
diambil dengan mengevaluasi capaian pada tahun 2022 yang melampaui target capaian sebesar
0,045. Hal ini digambarkan pada Grafik capaian IKU 2.3 di atas.

Grafik capaian IKU 2.3 di atas memberikan gambaran bahwa Capaian kinerja tahun 2021
sebesar 0,057 masih berada di bawah target capaian sebesar 0,10. Namun pada tahun 2022
capaian kinerja sebesar 0,145 melampaui target kinerja yang ditetapkan yakni 0,10. Hal ini bisa
dicapai dengan usaha meningkatkan kinerja dosen dan mahasiswa.

Memperhatikan capaian kinerja tahun 2022, maka diharapkan bahwa target capaian yang
ditetapkan pada tahun 2023 sebesar 0,12 dan target capaian tahun 2024 (akhir renstra) dapat
dicapai dengan meminimalisir hambatan melalui menerapkan strategi-strategi yang ditetapkan
guna pencapaian target kinerja, disamping itu melalui program penelitian dan pengabdian di
tahun 2023 dan 2024.

Adapun program yang direncanakan pada Tahun 2023, ditunjukkan pada Tabel Program
Penelitian dan Pengabdian Internal Tahun 2022, disamping itu mendorong dosen dan mahasiswa
untuk berkompetisi untuk mendapatkan hibah penelitian dan pengabdian di tingkat nasional,
maupun penelitian kerjasama dengan IDUKA yang digagas melalui institusi.

Tabel Program Penelitian dan Pengabdian Internal Tahun 2022

PROGRAM SKEMA JUMLAH KEGIATAN

Penelitian Skema Penelitian Dasar Produk 50 Judul (dikompetisikan di tingkat
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PROGRAM

SKEMA

JUMLAH KEGIATAN

Vokasi (PDPV) bagi dosen yang
TIDAK mendapatkan dana penelitian
DAPTYV, RIIM, Internal Polimdo
(Penelitian Produk Vokasi Unggulan
Perguruan Tinggi, dan Penelitian
Penugasan Institusi) dan Dosen yang
sedang Tugas Belajar

Politeknik)

12 judul: 6 judul (1 judul/jurusan

Skema Penelitian Produk Vokasi d¥k0m.p etlslkap

.. dimasing-masing
Unggulan Perguruan Tinggi .
(PPVUPT) jurusan) -

' 6 judul dikompetisikan
tingkat Polimdo

Skema Penelitian Penugasan Institusi | 12 Judul
Skema Penelitian Produk Vokasi 19 judul (1 judul / prodi)
Unggulan Program Studi (PPVUPS) dikompetisikan

Skema Penelitian Mandiri
Skema Penelitian Kreativitas

12 judul (2 judul/jurusan)
19 judul (1 judul / prodi)

Mahasiswa dikompetisikan
Skema Penerapan IPTEK Pada 57 judul (3 judul/prodi)
Masyarakat (PIM) dikompetisikan
Pengabdian Isri{oe\?;:illfgliasli) ?;g;?\h]e)l Produk 6 judul dikompetisikan
Skema Pengabdian Pada Masyarakat — | 19 Judul (1 judul/prodi)
Mahasiswa (PPM-M) dikompetisikan

Tabel di atas menunjukkan adanya satu skema penelitian baru, yakni: skema penelitian mandiri
(penelitian yang tidak dibiayai institusi). Hal ini dimaksudkan untuk mewadahi para dosen yang
tidak bisa berkompetisi di tingkat internal disebabkan kelalaian dalam memenuhi kewajiban
penelitian pada tahun lalu (tahun 2022). Disamping itu juga untuk mewadahi peneliti yang tidak
mendapatkan hibah penelitian di tingkat internal dan di tingkat nasional dikarena keterbatasan
pendanaan.

Diharapkan dari skema penelitian mandiri dapat dihasilkan luaran penelitian guna pemenuhan
IKU 2.3 melalui artikel yang dipulikasikan secara internasional dan hasil penelitian terapan yang
diimplementasikan/diaplikasikan langsung pada masyarakat. Disamping itu
menerapkan/mengimplementasikan  strategi-strategi yang teridentifikasi di atas dalam
menindaklanjuti pemecahan masalah yang dihadapi tahun 2022.

Seperti uraian di atas, factor penyebab keberhasilan atau kegagalan dalam pencapaian target
kinerja adalah:

e Kemampuan bahasa inggris dari dosen dan mahasiswa masih kurang. Hal ini menyebabkan
rendahnya hasil publikasi internasional.
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e Beberapa artikel hasil kinerja penelitian dan pengabdian tahun 2021 dan 2022 belum publish
(dengan status: under reviewed, dan accepted).

e Join research dengan luar negeri dan industry belum maksimal.

e Bukti Hasil kegiatan penelitian dan pengabdian yang diimplementasikan/dimanfaatkan
masyarakat secara langsung, belum terdokumentasi dengan baik pada Pusat Penelitian dan
Pengabdian Pada Masyarakat, dikarenakan kurangnya pemahaman peneliti/pengabdi untuk
mendokumentasikan hasil-hasil penelitian dan pengabdian.

Menyikapi factor-faktor penyebab tidak tercapainya target kinerja di atas, maka dapat
disampaikan beberapa hal berikut:

e Kendala kemampuan penguasaan bahasa ini masih akan tetap ada, karena dipahami bahwa
peningkatan kemampuan berbahasa tidak dapat dicapai dalam waktu singkat (misalnya: 1
semester saja). Kendala ini dapat disikapi dengan penyediaan pusat bantuan bahasa (dalam
hal translating artikel ke dalam bahasa internasional secara khusus bahasa Inggris) melalui
Laboratorium. Bahasa yang ada di politeknik.

e Menggalang kerjasama dengan pihak luar melalui Sub Bagian Kerjasama dan Hubungan
Masyarakat

e Persyaratan bukti hasil kegiatan penelitian dan pengabdian yang
diimplementasikan/dimanfaatkan masyarakat secara langsung segera dimuat dalam Panduan
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Internal Polimdo Edisi V, dan akan segera
diimplementasi pada kegiatan penelitian dan pengabdian tahun 2023.

Untuk mengantisipasi hambatan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja adalah:
menerapkan pengawasan yang terus menerus dalam proses pelaksanaan penelitian dan
pengabdian, serta menerapkan secara ketat persyaratan yang sudah ditetapkan pada panduan
penelitian dan pengabdian yang disertai dengan reward and punishment. Serta kesiapan dari
Pusat Penelitian dan pengabdian untuk membantu mencarikan jalan keluar bagi
dosen/mahasiswa yang mengalami kendala dalam pelaksanaan penelitian/pengabdian.

Terus melakukan evaluasi dan menindaklanjuti hasil evaluasi melalui monitoring dan evaluasi
(monev) kegiatan dalam upaya menemukan dan mengatasi hambatan dan permasalahan yang
dihadapi dalam pelaksanaan penelitian dan pengabdian sedini mungkin, guna menemukan
strategi yang dapat diterapkan dalam rangka pencapaian target kinerja.
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Sasaran Kinerja Utama 3

Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

Untuk sasaran Kinerja Utama yang ketiga yaitu Meningkatnya kualitas kurikulum dan
pembelajaran semua indikator telah tercapai, walupun pada indikator 3.3 Persentase program
studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui
pemerintah diperlukan penyamaan persepsi perihal pihak yang berhak memberikan sertifikat
internasional yang diakui.

Indikator Kinerja Utama 3.1
Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra.

1. Penjelasan singkat definisi operasional Indikator Kinerja
Defenisi indikator kinerja IKU 3.1 mengacu pada Kepmendikbud No 754/P/2020 ; Persentase
program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra.

Definisi operasional IKU 3.1 dijelaskan sebagau berikut :

1.

Kriteria Kemitraan

Perjanj ian kerjasama yang setidaknya menyatakan komitmen mitra dalam penyerapan
lulusan. Dapat diperkuat dengan bentuk kerja sama lainnya seperti:

a.

b.
C.
d.

pengembangan kurikulum bersama (merencanakan hasil (output) pembelajaran, konten,
dan metode pembelajaran);

menyediakan program magang paling sedikit 1 (satu) semester penuh;

menyediakan kesempatan kerja; dan

mengisi kegiatan pembelajaran dengan dosen tamu praktisi.

Serta dapat melakukan kegiatan tridarma lainnya, misalnya kemitraan penelitian dan/ atau
memberikan pelatihan bagi dosen dan instruktur.

Kriteria mitra:

@ e e o

=

—_ =

perusahaan multinasional;

perusahaan nasional berstandar tinggi;

perusahaan teknologi global;

perusahaan rintisan (startup comp ang ) teknologi ;

organisasi nirlaba kelas dunia;

institusi/ organisasi multilateral;

perguruan tinggi yang masuk dalam daftar QS 100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by
subject;

perguruan tinggi, fakultas, atau program studi dalam bidang yang relevan
instansi pemerintah, BUMN, dan/atau BUMD;

rumah sakit;

UMKM; atau

lembaga riset pemerintah, swasta, nasional, maupun internasional.
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2. Cara perhitungan Indikator Kinerja

Cara menentukan capaian IKU ini ditentukan dengan dengan formula:

x 100

dimana
n = jumlah program studi yang melakukan kerjasama dengan mitra
x = jumlah program studi

Pada IKU 3.1 ini target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja adalah sebesar 35%
Program Studi melaksanakan Kerjasama dengan mitra.

Berdasarkan pengukuran terhadap indicator kinerja tersebut sebanyak 19 Program Studi telah
melaksanakan Kerjasama dengan mitra. Dengan demikian capaian indicator kinerja IKU 3.1.
adalah sebagai berikut :

19
—g  x 100

=100%

3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator Kinerja

Target indikator kinerja yang ditetapkan atas IKU 3.1 adalah sebesar 35% Program Studi
melaksanakan Kerjasama dengan mitra. Besaran target tersebut didasarkan kebijkaan
Kemendikbudristek tentang MBKM agar setiap PTN melakukan Kerjasama dengan mitra
untuk kegiatan penyusunan kurikulum berbasis industri, praktek/magang industri, pelatihan
dan sertifikasi industri dosen dan riset.

Berdasarkan pengukuran atas indikator kinerja IKU 3.1 Persentase program studi S1 dan
D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra, diperoleh capaian sebesar 100%.
Hal ini di peroleh melalui kegiatan kerjasama Polimdo dengan dengan IDUKA untuk
mendukung pelaksanaan kegiatan fast track, pelatthan dan sertifikasi kompetensi bidang
teknologi informasi bagi lulusan SMK, kerjasama untuk mendukung program Muching Fund
dan Competitive Fund, penyelenggaraan kelas Kerjasama. Demikian juga Kerjasama
kemitraan untuk pelaksanaan Magang dan Praktek Kerja Lapangan bagi mahasiswaa,
kerjasama program magang bersertifikasi dengan BUMN, serta 5 mahasiswa Polimdo yang
mengikuti kuliah 1 (satu) semester di luar negeri.
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4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja tahun-tahun
sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja.

Jika dibandingkan dengan capaian tahun 2021 lebih tinggi capaian indicator tersebut sebesar
48,90%, sedangkan pada tahun 2022 sebesar 36,92%. Walaupun terjadi penurunan capaian,
namun secara prosentasi capaian indicator tahun 2022 mencapai 100% dari target 35%,
terealisasi 36,92%. Hal ini menunjukkan adanya dari komitmen pimpinan dan seluruh
pemangku kepentingan yang ada di Polimdo untuk meningkatkan kinerja. Peningkatan
capaian kinerja ini di dukung oleh keterlibatan seluruh Jurusan/Program Studi untuk
meningkatkan Kerjasama kemitraan agar tercipta link and macth antara industri dan Polimdo
sebagai Lembaga Pendidikan agar kompetensi lulusan yang dihasilkan sesuai dengan
kebutuhan.

Kerjasama kemitraan telah dilakukan pada tahun — tahun sebelumnya, namun lebih banyak
sebatas pada kesepahaman/belum ada tindaklanjut yang konkrit. Kebijakan MBKM
memberikan ruang baik IDUKA maupun Polimdo untuk lebih meningkatkan Kerjasama
dengan melibatkan IDUKA dalam penyusunan kurikulum, mendatangkan dosen industri,
praktek/magang di industry serta pelatihan dan sertifikasi industri bagi dosen Polimdo.

5. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target akhir renstra
beserta penjelasan Indikator Kinerja
Target kinerja RENSTRA Polimdo 2020-2024 untuk Indikator IKU 3.1. Persentase program
studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra., di akhir RENSTRA
ditargetkan sebesar 100% sebagaimana digambarkan tabel di bawah ini :

Target Kinerja
2022 | 2023 | 2024

35 100 | 100

IKU Uraian

3.1 | Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang
melaksanakan kerja sama dengan mitra.

Target indicator kinerja tersebut didasarkan pada harapan dimana pada tahun 2024 jumlah
kerjasama kemitraan Polimdo dengan IDUKA baik yang ada di dalam maupun luar negeri,
yang melibatkan seluruh Program Studi dalam bidang pengembangan kurikulum, magang
bersertifikat mahasiswa, Teaching factory, sertifikasi kompetensi mahasiswa, pelatihan dan
sertifikasi kompetensi industri bagi dosen, penelitian dan pengabdian, pemanfaatan
produk/jasa dan aset, rekuitmen karyawan/job fair.

6. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator

Kinerja

Ketercapaian indikator kinerja tersebut didukung oleh program dan kegiatan yang

dilaksanakan sebagai kebijakan pimpinan untuk seluruh unit kerja yang terkait.

Kegiatan tersebut yakni :

e Dosen industri

e Mewajibkan semua mata kuliah menerapkan Project based learning, problem based
learning/case method

e Penelitian kreatifitas mahasiswa
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e Lomba Skripsi/TA/penelitian terbaik
e Produk PBL yang unggul tiap prodi

7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja
Keberhasilan pencapaian indikator kinerja tersebut merupakan kerja keras semua pihak baik
pimpinan Polimdo maupun Jurusan dan Program Studi, dengan melaksanakan program dan
kegiatan yang akan mendukung pencapaian kinerja tersebut. Kerjasama yang dihasilkan telah
memberi dampak positif bagi pelaksanaan proses pembelajaran yakni dengan tersedianya
kurikulum berbasis industri, pelaksanaan teaching factory seperti ; café¢ & resto untuk Jurusan
Pariwisata, Poli Mart dan pasar bursa Jurusan Administrasi Bisnis, Tax center Jurusan
Akuntansi dimana mahasiswa melakukan praktek sesuai dengan kondisi real bisnis.

8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator Kinerja

Permasalahan yang dihadapi adalah :

e Belum semua Program Studi melakukan kerjasama kemitraan, industri yang ada di
Sulawesi Utara adalah status kantor cabang yang kewenangannya untuk memutuskan
kerjasama ada pada kantor pusat yang di luar Sulut.

e Pada umumnya tidak memiliki seluruh proses bisnis dari totalitas organisasi sehingga
sehingga kompetensi yang akan di kuasai oleh mahasiswa pada saat magang/praktek kerja
lapangan terbatas dari segi kualitas maupun kuantitas.

e Sumber biaya dan peluang kerjasama dengan mitra dengan status Satker PNBP yang
membatasi penerimaan project dari external.

e Struktur organisasi belum mendukung adanya unit setingkat Wakil Direktur yang
menangani bidang Kerjasama. Saat ini tugas untuk kegiatan Kerjasama di laksanakan oleh
Wakil Direktur Bidang Akademik dengan beban tugas yang cukup besar.

9. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan
permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja
e Meningkatkan dan mengembankan jumlah Kerjasama kemitraan baik dalam dan luar
negeri
e Mengikutsertakan mahasiswa mengikuti program magang bersertifikat
e Menyelenggarakan Teaching factory.
e Meningkatkan kerjasama untuk pemanfaatan produk PUT.
e Mengembangan struktur organisasi

10. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja
Upaya untuk mencapai target indikator kinerja akan dilakukan dengan beberapa hal :
e Meningkatkan Kerjasama dengan berbagai pihak, baik IDUKA, Lembaga
pemerintah/swasta, perguruan tinggi
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e Mengajukan revisi OTK untuk mengakomodir unit baru yang menangani bidang
Kerjasama.
¢ Polimdo menuju BLU

Diharapkan melalui kegiatan — kegiatan tersebut, target indikator kinerja akan tercapai ditahun
2023 bahkan sampai pada akhir RENSTRA 2024 akan tercapai.

Indikator Kinerja Utama 3.2

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based
project) sebagai sebagian bobot evaluasi.

Definisi operasional untuk IKU 3.2 adalah sebagai berikut

1. Kiriteria metode pembelajaran di daiam kelas harus menggunakan salah satu atau
kombinasi dari metode pembelajaran pemecahan kasus (case methodl atau pembelaj aran
kelompok berbasis projek (team-based project).

a. Pemecahan kasus (case metod)

e mahasiswa berperan sebagai "protagonis" yang berusaha untuk memecahkan
sebuah kasus;

e mahasiswa melakukan analisis terhadap kasus untuk membangun
rekomendasi solusi, dibantu dengan diskusi kelompok untuk menguji dan
mengembangkan rancangan solusi; dan

e kelas berdiskusi secara aktif, dengan mayoritas dari percakapan dilakukan
oleh mahasiswa, sedangkan dosen hanya memfasilitasi dengal cara
mengarahkan diskusi, memberikan pertanyaan, dan observasi.

b. Pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project):

e kelas dibagi menjadi kelompok lebih dari 1 (satu) mahasiswa untuk
mengerjakan tugas bersama selama jangka waktu yang ditentukan;

e kelompok diberikan masalah nyata yang terjadi di masyarakat atau pertanyaan
kompleks, lalu diberikan ruang untuk membuat rencana kerja dan model
kolaborasi;

e setiap kelompok mempersiapkan presentasi/karya akhir yang ditampilkan di
depan dosen, kelas, atau audiens lainnya yang dapat memberikan umpan balik
yang konstruktif; dan

e dosen membina setiap kelompok selama periode pekerjaan proyek dan
mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam kolaborasi.

2. Kiriteria evaluasi: 50% (lima puluh persen) dari bobot nilai akhir harus berdasarkan
kualitas partisipasi diskusi kelas (case metod dan/ atau presentasi akhir pembelajaran
kelompok berbasis projek (team-based project).

Untuk capaian ditentukan dengan formula berikut :
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X 100
dimana :

n jumlah mata kuliah yang menggunakan case method atau teom-based project sebagai
bagian dari bobot evaluasi..
t  total jumlah mata kuliah

Persentase capaian mata kuliah D4 dan D3 yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project) selama
tahun 2022, dari target sebesar 35% tercapai 36,92% atau 105%, capaian ini diatas target yang
ditentukan. Capaian IKU 3.2 ini merupakan akumulasi dari 2 (dua) indikator yang pengukurannya di
dasarkan pada jumlah mata kuliah baik semester genap 2021/2022 maupun semester ganjil 2022/2023,
masing-masing indicator adalah sbb :

No | Indikator Capaian Tahun 2022 Jumlah capaian IKU 3.2
menurut semester
JIh mk % Genap Ganjil
2021/2022 2022/2023
1 Metode pembelajaran pemecahan | 96 18,56 14 81
kasus (case method)
2 Pembelajaran kelompok berbasis | 95 18,36 46 49
projek (team-based project)
Total : 191 mk 36,92 60 mk 130 mk

Capaian IKU 3.2 untuk kedua metode tersebut di atas cenderung sama. Namun yang menarik disimak
adalah kecenderungan lebih banyak penerapannya di semester Ganjil (triwulan 3 dan 4) ketimbang di
semester Genap (triwulan 1 dan 2). Hal ini sangat di pahami karena jumlah kelas lebih banyak disemester
ganjil, ketimbang semester genap yang mayoritas program studi D4 Sarjana Terapan semester 8
melaksanakan magang wajib/reguler. Perbedaan jumlah Ini disebabkan sistem perkuliahan pada
pendidikan vokasi menerapkan sistem paket yang pengorganisasian mata kuliahnya di atur menurut kelas.

Penerapan 2 metode pembelajaran ini baru digalakkan dan dievaluasi sejak tahun 2021, oleh karena itu
tahun pembanding atas capaian tahun 2022, hanyalah dengan capaian tahun 2021. Jika dibandingkan
dengan realisasi 2021 capaiannya adalah sebesar 48,90% maka terjadi penurunan capaian. Penurunan
disebabkan pada tahun 2021, para pengajar masih dalam tahapan untuk memahami lebih dalam lagi
bagaimana sebenarnya metode pembelajaran berbasis project tersebut, sehingga yang dirasa lebih mudah
dan dirasa tidak asing lagi bagi dosen pengajar vokasi adalah metode kasus (case method). Maka metode
kasus inilah yang banyak dilakukan di hamper mayoritas program studi.

Sedangkan jika dibandingkan dengan target RENSTRA tahun 2024 sebesar 75% maka realisasi tahun
2022 tercapai sebesar 49,23%. Ini berarti upaya-upaya peningkatan penggunaan 2 metode ini masih harus
dilakukan dengan berbagai strategi.
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Dalam rangka menunjang ketercapaian indikator ini dilakukan program/ kegiatan yang lebih menekankan
pada penerapan metode berbasis project dan atau problem, yakni :

No

Kegiatan dan penjelasannya

Jenis pembelajaran

1

Memberdayakan sarana teaching factory yang telah dibangun dan
dikembangkan di politeknik untuk pembelajaran berbasis project sbb :

» Café dan Bar untuk mk praktek prodi D3 perhotelan dan D3 | Problem dan atau
Manajemen Pariwisata project
» Galeri investasi untuk mk prodi D3 Adm, Bisnis, D4 Manajemen | Problem dan atau
Bisnis dan D3 marketing, project
= Polimart untuk mk praktek Prodi D3 marketing, D3 Akuntansi Problem dan atau
project
» Pusat Unggulan Teknologi yang memproduksi berbagai jenis produk | Project

unggulan kelapa dan turunannya serta perabotan, untuk mk. Praktek
programstudi di jurusan sipil dan Mesin

2 Menggalakkan incubator bisnis yang dikelola oleh UPT Kewirausahaan | Problem dan atau
dan Pengembangan Karier project

3 Lomba Skripsi/TA/penelitian terbaik Project

4 Penelitian kreatifitas mahasiswa Problem dan atau
project

5 Produk PBL yang unggul di tiap prodi Problem dan atau
project

6 Penelitian/pengabdian bersama dosen Problem dan atau
project

7 Pembelajaran mata kuliah di kelas/laboratorium/bengkel Studi Kasus,
Project/Problem

Dengan diterapkannya kegiatan-kegiatan diatas maka semakin variative penerapan metode pembelajaran
serta target RENSTRA tahun 2024 sebesar 75% dari seluruh mata kuliah akan tercapai.

Dalam pelaksanaan progranm/ kegiatan ini menghadapi kendala-kendala berikut :

Kegiatan PBL Internal yang direncanakan dilaksanakan mulai pada triwulan 2 semester genap
2022 belum terlaksana karena sebagian prodi masih melaksanakan pembelajaran daring

sumber biaya dan peluang kerjasama dengan mitra dengan status Satker PNBP yang membatasi
penerimaan project dari external.

Panduan PBL institusi baru di buat di triwulan 3 setelah ada panduan resmi dari Diksi yang di
tetapkan tgl 20 Juli 2022.

Panduan PBL Polimdo belum di sosialisasi ke masing-masing jurusan dan belum mendapatkan
pendanaan penyusunan panduan PBL

Pendanaan PBL masih kurang

Sosialisasi, Pemahaman, Implementasi Rendah

Pendokumentasian minim

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut maka dilakukan strategi pemecahan sbb :

Mewajibkan semua mata kuliah menerapkan Project based learning, problem based learning/case
method yang dituangkan dalam RPS
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Mewajibkan dosen yang mendapat hibah penelitian/pengabdian untuk jumlah di atas 20 juta
menggandeng mahasiswa untuk membuat suatu project/problem, terutama yang permasalahannya
diangkat di masyarakat.

Merevi kurikulum yang telah disesuaikan dengan penerapan pembelajaran yang memanfaatkan
fasilitas café, bar, polimart, galeri investasi dan Pusat unggulan Teknologi.

Melakukan sosialisasi secara berkesinambungan untuk menyempurnakan implementasi dari
ketercapaian tujuan pembelajaran melalui Case Method dan Team Based Project

Memberikan insentif berupa dana dan penghargaan pada mahasiswa dan dosen yang proyek dan
pemecahan kasusnya diikutkan dalam lomba setiap tahun.

Meningkatkan pendanaan kegiatan PBL internal

Polimdo menuju BLU

Indikator Kinerja Utama 3.3
Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui pemerintah.

Definisi operasional IKU 3.3 dikelaskan sebagai berikut :

Kriteria Akreditasi:

1.

lembaga akreditasi yang sudah diakui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam
persetujuan internasional (sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 831P12020 tentang Lembaga Akreditasi Internasional); atau
Lembaga akreditasi internasional lainnya:
a. British Accreditation Council (BAC);
b. The Southern Association of Colleges and Schools Commission on Colleges
(SACSCOC);
The Quality Assurance Agency (QAA);
The Association to Advance Collegiate Schools of Business /AACSB International);
Accreditation Board for Engineering and Technolory (ABET);
Accreditation Council for Pharmacy Education (ACPE);
Hong Kong Council for Accreditation of Academic & Vocational Qualifications
(HKCAAVQ);
Higher Education Evaluation and Accreditation Council of Taiwan (HEEACT);
Tertiary Education Quality and Standards Agenry (TEQSA);
The Association to Advance Collegiate Schools of Business (AACSB);
The Association of MBAs (AMBA);
EFMD Quality Improvement System (EQUIS);
. International Accreditation Council for Business Education (IACBE);
Association of Asia-Pacific Business Schools (AAPBS);
Accreditation Council for Business Schools and Programs (ACBSP);
Royal Society of Chemistry (RSC);
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g. The Rehabilitation Council of India (RCI); atau
r. Council for the Accreditation of Educator Preparation (CAEP).

Sebagai catatan POLIMDO sebagai penyelenggara pendidikan vokasi maka akreditasi atau
sertifikasi institusi diberikan lembaga yang direkognisi dan bereputasi secara internasional.

Cara menentukan realisasi IKU ini menggunakan formula :

n
t

n jumlah Program Studi yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional..

t  total program studi

Persentase capaian IKU 3.3 yakni Program Studi D4 dan D3 memiliki akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui pemerintah pada tahun 2022 adalah 5,26%, dari target 2,5%. Pada IKU
3.3 ini ada 2 sub indikator yang harus dicapai yakni (1) Program Studi memiliki akreditasi
internasional yang diakui pemerintah; (2) Program Studi memiliki Sertifikat Internasional yang
diakui pemerintah. Dari kedua sub indikator ini, capain yang diperoleh adalah sub indikator yang
kedua yakni sertifikat internasional yang diakui pemerintah. Sertifikat yang diperoleh pada bulan
januari 2022 ini terdiri dari 1 (satu) buah untuk 1 program studi yakni Eko Wisata Bawah Laut

(EBL) dari 19 prodi yang ada di Politeknik Negeri Manado. Berikut penjelasannya :

dibuktikan dengan sertifikat Educational
Facility), dimana Polimdo dalam hal ini
Program Studi EBL diberikan
kepercayaan oleh PADI untuk menjadi
Educational Facility yang memberikan
pelatihan dan sertifikasi untuk umum dan
terbatas pada kompetensi Open Water
Diving s/d Dive Master (Supervisor).
Sertifikat ini diberikan oleh PADI
dengan syarat Polimdo adalah satu-

Sub indikator | Nama Sertifikat | Penjelasan sub indikator Target dan
Capaian
sertifikat PADI (Pasifif Politeknik Negeri Manado (Polimdo) | Target
internasional | Asia  Diving dalam hal ini Program Studi Eko Wisata | 2,5%,
yang diakui | International) bawah Laut (EBL) sebagai Career | Capaian 1
pemerintah Educational Oriented College yang menyediakan | buah
Facility fasilitas standart internasional untuk | sertifikat
PADI Career pelatihan dan sertifikasi diving sampai | atau 5,26%
Oriented level instruktur. Sertifikat ini diberikan
College setelah teruji pada tahun 2013 (yang
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satunya Pendidikan Tinggi di Indonesia
yang dipercayakan oleh organisasi
Internasional untuk menjadi Career
Oriented College

Adapun sertifikat internasional yang diperoleh adalah sbb :

PADI Career PADI Educational Facility

Oriented Colleg

Thit is to cavtify that

This is b carshy that

Politeknik Negeri Manado S-23943 Politcknik Negeri Manado 5-23943

Pada tahun-tahun sebelumnya target ini belum ada capaian (0%).

Pada tahun 2024 ditargetkan ada 2 prodi yang mendapatkan sertifikat internasional sehingga
masih dibutuhkan strategi untuk pencapaian target tersebut.

Dalam rangka pencapaian target kinerja maka dilakukan program kegiatan berikut :

o Sertifikasi Internasional melalui program ILO

o Sertifikasi Internasional melalui program Alih jenjang D4 EBT kerja sama Swiss

e Perpanjangan akreditasi prodi

e Persiapan Instrumen dan data 9 kriteria akreditasi tiap prodi menuju Akreditasi Unggul
Tahun 2024

Adapun kendala-kendala dalam pencapaian indiktor ini adalah :

e Saat ini sebagian besar prodi masih berstatus “B” atau “Baik Sekali” dan ada 1 program
studi yang berstatus akreditasi “A” yaitu program studi D3 usaha perjalanan wisata dan
akreditasi institusi B

e Perubahan sistem akreditasi prodi ke LAM yang berbeda-beda instrumennya

Sebagai strategi untuk menindaklanjuti permasalahan tersebut maka dilakukan upaya/ strategi
berikut :

e Membuat aplikasi pengumpulan dokumen akreditsi terintegrasi
e Meningkatkan implementasi kwalitas kegiatan Tridharma dan Tatakelolah institusi
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e Meningkatkan kwalitas layanan fasilitas pembelajaran, Laboratorium dan Bengkel
e Mempersiapkan instrumen akreditasi internasional untuk Prodi Usaha Perjalanan Wisata
yang telah memperoleh akreditasi UNGGUL secara nasional

Sasaran Kinerja Utama 4

Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi

Untuk sasaran Kinerja Utama yang keempat yaitu Meningkatnya tata kelola satuan kerja di
lingkungan Ditjen Pendidikan Tinggi Vokasi semua indikator telah tercapai, walupun perlu
dilakukan peningkatan pada beberapa aspek terkait peningkatan nilai SAKIP karena sekalipun
telah memperoleh nilai BB tapi disadari bahwa dari bobot penilaian masih rendah. Selain itu
perlu dilakukan peningkatan koordinasi antara pengelola perencanaan dan pengelola keuangan
agar rencana aksi yang telah disusun dapat terealisasi tepat waktu sehingga nilai deviasi halaman
III dipa dapat meningkat.

Indikator Kinerja Utama 4.1
Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB

Definisi operasional indikator ini adalah sebagai berikut:

5. Kiriteria Penilaian:

Rentang nilai 0-30 Kategori D
Rentang nilai 30-50 Kategori C
Rentang nilai 50-60 Kategori CC
Rentang nilai 60-70 Kategori B
Rentang nilai 70-80 Kategori BB
Rentang nilai 80-90 Kategori A
Rentang nilai 90-100 Kategori AA

@ o a6 o

Untuk menghitung predikat SAKIP terdapat beberapa kriteria dengan besaran bobot penilaian
sebagai berikut:

Perencanaan kinerja dengan bobot penilaian 30%
Pengukuran kinerja dengan bobot 30 %
Pelaporan kinerja dengan bobot 15%

Evaluasi akuntabilitas kinerja internal 25%

ac oP

Pada tahun 2022 POLIMDO menargetkan penilaian predikat SAKIP minimal BB, dan
berdasarkan penilaian terakhir target tersebut dapat dicapai dengan perolehan nilai sebagai
berikut:
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No Kriteria Penilaian BOBOT Nilai Akuntabilitas
1 | Perencanaan kinerja 30% 22.50
2 | Pengukuran kinerja dengan bobot 30% 21.00
3 | Pelaporan kinerja 15% 10.80
4 | Evaluasi akuntabilitas kinerja internal 25% 18.00
Nilai Akuntabilitas Kinerja BB 72.30

Grafik disamping memperlihatkan
perbandingan capaian kinerja IKU

Capaian IKU 4.1 tahun 2021-2022

[VALUE](B

74 [VALUE] [VALUE] B) 4.1 untuk tahun 2021 dan 2022. Jika
;(2) (BB) (BB) melihat  data  tersebut  dapat
68 [V/(\ELE)UE] disimpulkan POLIMDO mengalami
66 peningkatan dalam  perolehan
64 predikat SAKIP yakni dari nilai B
02 001 500 (skor 66,24) pada tahun 2021

menjadi BB (Skor 73,3) untuk tahun

OTarget OCapaian 2022.
POLIMDO juga berada pada jalur yang tepat dalam rangka pencapaian target jangka menengah
untuk indikator kinerja rata-rata predikat SAKIP satuan kerja. Sebagaimana yang dicantumkan
pada dokumen RENSTRA bahwa tahun 2023 target yang ingin dicapai adalah BB sedangkan
untuk tahun 2024 ditargetkan memperoleh predikat A.

Peningkatan predikat SAKIP ini diperoleh dengan beberapa upaya mulai dari perencanaan
sampai dengan evaluasi. Untuk tahun 2022 POLIMDO melakukan upaya untuk mengendalikan
pelaksanaan kegiatan yang akan dilaksanakan sejak dari perencanaan. Oleh karena itu setiap
akhir triwulan selalalu dilakukan koordinasi untuk mengevaluasi capaian kinerja pada triwulan
yang sudah lewat dan mempersiapkan langkah-langkah baik antisipatif maupun peningkatan
terhadap semua kegiatan yang akan dilakukan pada triwulan berikutnya, sehingga untuk
mengoptimalkan pencapaian kinerja maka dibuatlah penyesuaian pada detail-detail
penganggaran yang di tindaklanjuti dengan melakukan revisi DIPA.
Selanjutnya pada triwulan berjalan selalu dilakukan koordinasi untuk memastikan bahwa semua
kegiatan yang telah direncanakan dapat dieksekusi dengan baik, dan jika terdapat
kendala/permasalahan segera diupayakan mencari solusi yang terbaik. Semua kegiatan yang
telah dilaksanakan dilaporkan progresnya melalui aplikasi SPASIKITA modul SIMPROKA
sehingga dapat dilihat progress pencapaian kinerja setiap bulannya. Dan untuk memastikan
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bahwa semua kegiatan telah dilaksanakan dan tercakup dalam semua target pencapaian kinerja
institusi maka dilakukan revisi Perjanjian Kinerja sesuai dengan kondisi pada akhir tahun 2022.

Upaya-upaya tersebut mendorong pencapaian kinerja yang baik untuk tahun 2022, sekalipun
didalam pelaksanaannya terdapat beberapa kendala antara lain: Mekanisme pengumpulan
dokumen masih dilakukan secara manual serta Pemahaman terhadap pengukuran capaian
Indikator IKU oleh unit kerja masih kurang; Sistem pengumpulan data kinerja yang telah
dibangun belum secara optimal dimanfaatkan oleh unit kerja yang ada dilingkungan POLIMDO;
Unit kerja belum terbiasa dengan penginputan laporan capaian kinerja melalui aplikasi; belum
tersosialisasinya dengan baik terkait pemahaman staf dan unit kerja mengenai tujuan dan
manfaat pengukuran kinerja; belum disusunnya definisi operasional tentang indikator kinerja dan
cara pengukurannya pada RENSTRA POLIMDO; belum melakukan evaluasi POS yang
menyuluruh pada semua BIDANG.

Untuk mengatasi kendala-kendala yang ditemui maka dilakukan beberapa upaya vyaitu:
Membangun aplikasi pengukuran capaian kinerja internal agar proses pengukuran dilakukan
terintegrasi; memberi pemahaman kepada unit kerja tentang pentingnya pengukuran kinerja;
meningkatkan kinerja Tim SAKIP dalam Implementasi dan Evaluasi; Mewajibkan semua unit
kerja pemilik proses untuk menggunakan sistem dalam rangka pengumpulan data dan dokumen
sebagai bahan pengukuran kinerja; Memaksimalkan sistem infomasi yang telah dibangun untuk
menujang kinerja institusi; Melakukan kegiatan pendampingan kepada unit kerja dalam
pengumpulan data dan penginputan capaian kinerja melalui aplikasi PINDAI POLIMDO;
Melakukan sosialisasi kepada seluruh Staf Pendidik dan Kependidikan di POLIMDO terkait
tujuan dan manfaat pengukuran kinerja; Menyusun definisi operasional indikator kinerja dan
pengukuran RENSTRA; Menyusun panduan evaluasi POS dan melakukan evaluasi POS secara
menyeluruh untuk semua BIDANG baik akademik maupun non akademik; selain itu untuk
meningkatkan nilai NKA POLIMDO maka dalam menyusun program kegiatan semua unit kerja
wajib menyusun rencana program dan kegiatan yang menopang pencapaian kinerja institusi, juga
melakukan evaluasi rutin dan terprogram terhadap penyusunan rencana dan pelaksanaan kegiatan
agar lebih konsisten.

Indikator Kinerja Utama 4.2
Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93

Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran adalah akumulasi penilaian antara nilai Evaluasi Kinerja
Anggaran (EKA) dengan bobot 60% dan nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
dengan bobot 40%.

Nilai Kinerja Anggaran diperoleh melalui perhitungan :

1. Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) 60% diperoleh dari :
a. Penyerapan Anggaran 9,7 %
b. Konsistensi 18,2%
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2. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 40% diperoleh dari:

c. Capaian Output 43,5%
d. Efisiensi 28,6%

a. UP 10%

Kontrak 10%
Halaman IIT Dipa 10%
KMJ Tagihan 10%
Realisasi 20%
Dispensasi SPM 5%
g. Capaian Output 25%

o Ao o

Untuk tahun 2022 POLIMDO menargetkan Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKAK/L
minimal 93.00 dan capaian yang diperoleh adalah 96.18 dengan rincian sebagai berikut:

Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA)

No Kriteria Penilaian Bobot | Nilai Akuntabilitas
1 Penyerapan Anggaran 9.7% 09.15
2 | Konsistensi 18.2% 15.59
3 Capain Output 43.5% 43.50
4 | Efisiensi 28.6% 27.98
Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) 96.22
Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
No Kriteria Penilaian Bobot | Nilai Akuntabilitas
1 UP 10% 10.00
2 Kontrak 10% 10.00
3 Halaman III Dipa 10% 06.85
4 Revisi DIPA 10% 10.00
5 KMJ Tagihan 10% 09.73
6 Realisasi 20% 19.54
7 Dispensasi SPM 05% 05.00
8 Capaian Output 25% 25.00
Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 96.13

NKA = EKA (60%) + IKPA(40%)
NKA = (96.18x60%) + (96.12x40%)

NKA = 57.73 + 38.45
NKA = 96.18
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Capaian IKU 4.2 Tahun 2021-2022
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B Target ® Capaian

Dari grafik diatas terlihat adanya peningkatan signifikan capaian IKU 4.2 tahun 2022 jika
dibandingkan dengan capaian tahun 2021. Dengan demikian target capaian IKU 4.2 untuk tahun
2022 tercapai. Jika di bandingkan dengan target yang tercantum pada RENSTRA maka
POLIMDO juga dapat dikatakan berhasil, karena untuk target RENSTRA tahun 2022 ditargetkan
bisa mencapai angka 93 tapi teryata dapat melampaui yakni di angka 96.18. Untuk tahun 2023
target Renstra adalah 95 sementara tahun 2024 ditargetkan pada angka 98.

Keberhasilan POLIMDO mencapai target IKU 4.2 ini disebabkan oleh beberapa faktor yakni:
Adanya koordinasi yang baik antara KPA dengan PPK juga antara PPK dan Pemilik Proses serta
pengelola keuangan dan penyusun perencanaan sehingga semua kegiatan dapat dikontrol.

Politeknik Negeri Manado meghadapi beberapa masalah dalam implementasi anggaran.
Penyebabnya ada 2 (dua) hal yakni: 1. Kelebihan Belanja: Tahun 2021 terdapat kelebihan
belanja dari sumber dana PNBP senilai 5.540.882.962 yang pelunasannya di kurangi dari
maksimum pencairan tahun 2022; 2. Pagu Penggunaan: Dari sumber dana PNBP Tahun 2022
yang di terima Politeknik Negeri Manado adalah senilai 19.558.909.000 atau sekitar 70% dari
target penerimaan senilai 27.871.400.000. Sampai dengan akhir Oktober tahun 2022 Jumlah
setoran PNBP sudah mencapai 100% sehingga terdapat selisih penggunaan dana sekitar 8 Milyar
yang belum dapat digunakan oleh POLIMDO. Dua hal ini mengakibatkan banyak kegiatan
prioritas dalam rangka pembelajaran yang terganggu. Seperti contoh pengadaan bahan praktek
yang tidak bisa disiapkan tepat waktu, selain itu juga berdampak pada beberapa layanan
penunjang seperti untuk langganan listrik dan internet.

Menyikapi hal itu maka POLIMDO melakukan beberapa tindak lanjut diantaranya

1. Melakukan koordinasi dengan Kanwil DJPB agar diberikan dispensasi kelebihan belanja
tahun 2021 dapat ditutupi dengan kelebihan setoran tahun 2020 yang tidah dapat digunakan
di tahun 2021, koordinasi ini di tindaklanjuti dengan mengirimkan surat kepada Direktorat
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Pelaksanaan Anggaran Kementerian Keuangan melalui surat nomor : 5122/PL12/KU/2022
namun melalui surat Direktur Pelaksanaan anggaran No: S-37/PB/PB.2/2022 tanggal 30
November 2022 menyatakan bahwa permohonan tersebut tidak dapat ditindaklanjuti.

. Melakukan koordinasi dengan Sesditjen Pendidikan Vokasi sehingga pada tgl 17 November
Polimdo mendapat tambahan pagu senilai 2.662.071.000, kemudian pada bulan Desember
Polimdo dua kali mengajukan Revisi Penggunaan Dana PNBP Diatas Target Penerimaan
(berhubung setoran PNBP Polimdo sudah melebihi target) sehingga total penggunaan PNBP
menjadi 28.752.855.000.

. Mengantisipasi permasalahan yang berkaitan dengan tidak tercapaianya target belanja pada
periode sebelum MP3 (1 Oktober) yang mengakibatkan rendahnya indikator Capaian Output
pada TW 3 dan 4, dilakukan strategi : meningkatkan koordinasi antar-PPK, dan PPK dengan
pengelola kegiatan, dalam melakukan pengawasan, perhitungan, dan pelaporan data capaian
output. Khusus TW 4 terjadi gap Capaian Output sebesar 31,50% (diatas angka toleransi
20%) yang disebabkan pagu belanja sebesar Rp. 10.094.172.000, sementara realisasi hanya
Rp.6.906.227.927. Gab ini disebabkan karena faktor external (adanya blokir pada maksimum
pencairan untuk menutupi kelebihan belanja tahun 2022 senilai 5.540.882.962 ), maka
institusi menyampaikan permohonan konfirmasi ke KPPN untuk meminta persetujuan,
sehingga Capaian Output mendapat nilai 100%.

. Melakukan reviu rencana kegiatan secara periodik (per triwulan) dan rencana penyerapan
anggaran. Namun hal ini tetap tidak dapat menaikkan capaian pada indikator Deviasi
halaman III DIPA, dimana ambang batas deviasi melebihi yang dipersyaratkan yakni > 5%.
Hal ini diakibatkan karena adanya blokiran maksimum pencairan senilai 5.540.882.962
sehingga pagu penggunaan PNBP tidak bisa digunakan secara maksimal untuk semua
tahapan baik untuk MPI (60%), MPII (80%) dan MPIII (100%). Hal ini mengakibatkan
penarikan dana yang telah disusun sebagaimana tercantum pada halaman III DIPA tidak
dapak dilaksanakan sesuai rencana.
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B. Realisasi Anggaran

1. Capaian Anggaran

Pagu anggaran Politeknik Negeri Manado

dalam DIPA tahun 2022 sebesar Rp. 105.935.034.000 Dari pagu anggaran tersebut berhasil
direalisasikan sebesar 99.981.953.623 dengan persentase daya serap sebesar 94.38%.

Pagu sebesar tersebut di atas digunakan untuk membiayai pencapaian 4 (empat) sasaran dengan
10 (sepuluh) indikator kinerja.

[VALUE]
PAGU ANGGARAN 5,62%

<105.935.034.000>

REALISAST ANGGARAN

[VALUE]
93,38%

B Realisasi  ® Sisa

2. Efisiensi Anggaran

Pada tahun 2022, Politeknik Negeri Manado berhasil melakukan efisiensi anggaran sebesar
Rp. 5.872.896.762,-. Hasil efisiensi tersebut diperoleh dari belanja perjalanan dinas, belanja
pengadaan bahan praktek, belanja honorarium satuan kerja, dan belanja modal yang bersumber
dari PNBP. Anggaran hasil efisiensi digunakan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
lebih prioritas seperti pelaksanaan kegiatan belajar mengajar; pemeliharaan dan perawatan
gedung dan bangunan serta untuk menunjang pelaksanaan oeprasional baik operasional
pendidikan maupun operasional perkantoran seperti langganan listrik dan langganan internet.
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C. Inovasi, Penghargaan, dan Program Crosscutting/Collaborative

1. Inovasi

Pada tahun 2022, Politeknik Negeri Manado melakukan inovasi sebagai berikut:
Aplikasi Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB)

Maksud pengembangan aplikasi SPMB sebagai sarana virtual pendaftaran mahasiswa baru
seluruh jalur penerimaan yang ditetapkan secara nasional untuk memfasilitasi pendaftar yang
ingin melanjutkan studi di Politeknik Negeri Manado.

Aplikasi SPMB berdampak langsung terhadap seluruh pendaftar yang terdiri atas peminat, calon
mahasiswa, mahasiswa pindahan dan Mahasiswa Baru Politeknik Negeri Manado yang berasal
luar daerah dan regional sulawesi utara, karena tidak perlu datang mendaftar secara luring ke
kampus Politeknik Negeri Manado. Hal ini dapat terwujud karena inovasi yang dibenamkan pada
aplikasi ini memiliki fitur-fitur utama, yakni pendaftaran dan pembayaran registrasi bagi peminat
/mahasiswa pindahan, penetapan dan pengumuman kelulusan bagi calon mahasiswa, dan
Pembayaran UKT serta pembuatan NIM bagi Mahasiswa Baru.

Selamat Datang di Politeknik Negeri Manado

Jadwal Pelaksanaan

Maneies
L {Tanpa
Kufiah Tos)

Saleks
Narsional

Homepage Aplikasi SPMB
Aplikas Test Centre

Kebutuhan tes skolastik seleksi mahasiswa penerima KIP-Kuliah yang tersebar di seluruh
daerah, menginisiasi pengembangan aplikasi Test Centre yang dimaksudkan untuk
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mengakomodir kebutuhan sistem online Ujian Tulis Berbasis Komputer (UTBK) di Politeknik
Negeri Manado.

Dampak yang dinikmati dari sistem UTBK yang diusung pada aplikasi Test Centre, yakni Proses
Ujian dapat dilakukan dimana saja dalam rentang waktu tertentu, Hasil Ujian langsung diketahui
tanpa melalui pemeriksaan manual yang memerlukan waktu panjang, dan pemeringkatan hasil
dapat segera diurutkan, sehingga penetapan hasil ujian didukung oleh data yang faktual dan
aktual.

C

%

<2/ TEST CENTRE

2o\, POLITEKNIK NEGERI MANADO

&

Login Page Aplikasi Test Centre

Aplikasi Payment

Aplikasi Payment dimaksudkan untuk kemudahan pembayaran Mahasiswa yang
bermetamorfosis dimulai dari Aplikasi UKT Mahasiswa hingga menjadi Aplikasi Payment yang
saat ini mencakup: 1) Pembayaran registrasi mahasiswa baru; 2) pembayaran UKT mahasiswa
baru, on-going dan alih jenjang; 3) Pembayaran UKT semester antara; 4) Pembayaran UKT
kembali dari Cuti; 4) Pembayaran Asrama Mahasiswa; 5) Menerima input pembayaran manual
melalui bendahara.

Aplikasi ini memiliki dampak tangible terhadap aksesibilitas mahasiswa dalam menunaikan
kewajiban pembayaran yang dapat dilakukan secara online melalui kanal bayar Mobile Banking,
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ATM, Teller, EDC dan bahkan merekam data pembayaran secara offline melalui bendahara
UKT. Selain itu juga aplikasi ini hadir sebagai sistem pendukung pengambilan keputusan
pimpinan terkait status mahasiswa diakhir semester maupun diakhir studi mahasiswa.

Dashboard Aplikasi Payment

Aplikasi PINDAI

Kebutuhan Pelaporan Kinerja yang wajib dilakukan setiap triwulan seringkali mengalami
kesulitan dalam proses pengumpulan data dari unit-unit kerja di lingkup POLIMDO (program
studi, pusat), mengatisipasi hal ini maka dikembangkan aplikasi yang menjadi aplikasi pelaporan
data kinerja dengan mengakomodir kebutuhan-kebutuhan dalam pelaporan kinerja institusi.

Walaupun masih dalam tahap pengembangan akan tetapi aplikasi terasa sangat membantu baik
dalam hal kebutuhan pelaporan dalam aplikasi SPASIKITA juga menjadi wadah untuk
mengumpulkan bukti dari semua kegiatan yang dilakukan.

Maksud Pembuatan Aplikasi Papan Informasi Data Internal dibuat untuk :
a. Mencatat realisasi kinerja masing-masing program studi di Politeknik Negeri Manado
yang terintegrasi dari aplikasi Sistem Informasi Data dan Kinerja serta Indeks Kinerja

Utama dengan target fisik yang sudah ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi

60



b. Menciptakan sumber informasi dari Perencanaan program, kegiatan, penganggaran dan
kebijakan yang ada di masing-masing Bidang
c. Membuat laporan triwulan yang diperlkan untuk kebutuhan pelaporan dan IKU

Kementerian
Tujuan Pembuatan Aplikasi Papan Informasi Data Internal ini adalah :

a. Mendukung tujuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi dalam
pembuatan Big Data program kegiatan kinerja Pendidikan Tinggi Vokasi sebagai data
informasi para pembuat kebijakan

b. Mengintegrasikan Data Program dan Kegiatan dari Sistem Informasi Data dan Kinerja serta
Indeks Kinerja Utama Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

c. Sebagai dasar evaluasi kinerja masing-masing bidang dan program studi di Politeknik
Negeri Manado.

d. Sebagai bahan acuan pengambilan keputusan pimpinan.

Alamat tautan aplikasi : http://iku.polimdo.web.id

Tampilan Awal / Landing Page

C ) A Mot secure iku.polimde.web.id 3 o ] @ o
(D HPENVY Rechne To.. @ Whatsdpp Web [ Lwve Streaming Bert.. [ SPMIPoliteknik ATMI €@ SPMI Politeknic ATMI @ Syarst Menjach PPK.. B Bitdefender Central 88 IMDb: THEBESTM.. Other favarites
[ Papan Informasi dan Data Internal Polimds

!r ! :‘E:.‘.: 1 q-fvf: ;"-’:

Neo. "l 2
ot = Tad

Tampilan Program Studi (Input)
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2. Penghargaan
Pada tahun 2022, Politeknik Negeri Manado mendapatkan penghargaan :

1. Juara 2 Galeri investasi pendatang baru terbaik JUARA 2

dalam GI IPOT AWARD yang di peroleh pada = .j i GALERI INVESTASI

i‘-:,q PENDATANG BARU TERBAIK ¢

tanggal 26 Februari 2022.

GALERI INVESTASI
POLITEKNIK NEGERI MANADO

<>

o,
Gl 1IPOT AWARD

2. SATKER dengan nilai IKPA terbaik di Provinsi Sulawesi Utara

Politeknik Negeri Manado pada Triwulan
1 TA 2022 menerima penghargaan satuan
kerja dengan nilai IKPA sangat baik.

. PIAGAM PENGHARGAAN

_.’. 'POLITEKNIK NEGERI MANADO (677618)

$3tusn Karja dergan Kategor) IKIA Somgat Baik

Sathey derizan nilsh IPA Tertial df Previns! Sutewi Utaes
2

3. Program Crosscutting / Collaborative
Pada tahun 2022, Politeknik Negeri Manado
1.Pihak-pihak yang berkaitan pada program crosscutting / collaborative.

a) Mitra Industri dan Dunia Kerja Dalam Negeri: Industri ini meliputi industri perbankan,
hotel, travel, tambang, perusahan — perusahan niaga, lembaga pemerintah seperti
Kepolisian, Kejaksaan, BPKP, Dinas - Dinas

b) Mitra Luar Negeri:

e Universitas: University of Gloucestershire — Inggris, Northwestern Michigan
College, Jackson College - Amerika, Japan Society for Promotion of Science
(JSPS), Coventry University, Straclyde University, The University of Rhodes
Island,
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e Lembaga: ILO (International Labour Organisation, Borda yang berasal dari
Jerman, Wildlife Conservation Society
e Industri: Transinex, Oscay (Cina)

2.Peran satker dan pihak-pihak yang terkait pada program crosscutting / collaborative tersebut

a. Peran Mitra Industri dan Dunia Kerja: Mitra berperan menyediakan beberapa hal seperti:

Tempat untuk mahasiswa dan dosen melakukan magang (upskilling)

Menyediakan sumber daya professional dan keahlian khusus untuk pengembangan
kurikulum dan sumber pembelajaran

Menyediakan pendanaan untuk melakukan penelitian dan pengabdian

Menyediakan pelatihan untuk pengembangan kompetensi staf

Menyediakan fasilitas untuk praktek bagi pengembangan kompetensi khusus yang tidak
dimiliki oleh Politeknik

b. Peran Politeknik Negeri Manado: Sebagai upaya untuk membangun hubungan yang resiprokal
dengan mitra, Politeknik berperan sbb:

Menyediakan tenaga ahli yang relevan dengan kebutuhan mitra

Menyediakan mahasiswa dan dosen yang dibutuhkan oleh mitra

Menyediakan fasilitas ruangan, lab dan bengkel bagi kebutuhan mitra untuk keahlian
tertentu.

Meneydiakan berbagai bentuk pelatihan dan peralatan yang dibutuhkan oleh mitra

3. Dampak dari program crosscutting / collaborative

Peningkatan daya saing institusi: Kerjasama yang dibangun dengan mitra
memungkinkan terjadinya peningkatan kwalitas sumber daya, citra positif, serta
berkembangnya nilai — nilai intrinsik institusi yang memberikan kepercayaan bagi mitra
Peningkatan kwalitas pembelajaran: Dengan adanya kontribusi keahlian dari mitra,
kwalitas pembelajaran meningkat dan menuju kearah yang lebih baik.

Peningkatan citra positif institusi di mata public

Peningkatan potensi pendanaan bagi institusi
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BAB IV

Penutup

Selama tahun 2022, Politeknik Negeri Manado berhasil melaksanakan seluruh kegiatan untuk
mendukung pencapaian target yang ditetapkan. Berikut ringkasan pencapaian indikator kinerja
dan kinerja keuangan

CAPAIAN KINERJA REALISASI ANGGARAN
1 IKU
10 % [VALUE]
94,38%
10 IKU
(159%)
9 IKU
[PERCEN
TAGE] [VALUE]
5,62%
@<100 @>100 REALISASI SISA

Kinerja Politeknik Negeri Manado secara keseluruhan dinyatakan berhasil karena capaian rata-
ratanya 159% dari 10 (sepuluh) Indikator Kinerja yang telah ditetapkan dalam perjanjiak kinerja
tahun 2022. Meskipun masih terdapat 1 (satu) Indikator Kinerja yang belum berhasil dicapai
yaitu “Presentase lulusan S1 dan D4/D2/D1 yang berhasil : mendapat pekerjaan; melanjutkan
studi; atau menjadi wiraswasta” namun secara keseluruhan capaian kinerja Politeknik Negeri
Manado mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Capaian kinerja tersebut turut
didukung kinerja keuangan di tahun 2022 dengan penggunaan anggaran sebesar 99.981.953.623
atau 94,38% dari total pagu sebesar 105.935.034.000.

Adapun permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam perncapaian target PK :

1. IKU 1.1
a. Respons responden rendah
b. Tracer study berulang -ulang
2. IKU1.2
a. Struktur Kurikulum yang Belum Akomodatif
b. Rendahnya sosialisasi
c. Paradigma lama kegiatan kemahasiswaan
3. IKU 2.1
a. Terbatasnya kemampuan berbahasa Inggris
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b. Akses terbatas ke QS 100 World University Ranking

. IKU 2.2

a. Redundant dan penyebaran yang tidak merata
b. Pendanaan terbatas untuk sertifikasi
c. Syarat praktisi belum terpenuhi

. IKU2.3

a. Waktu tunggu untuk memperoleh status publish
b. Jurnal internasional yang diakui & Kwalitasnya
c. Penyamaan persepsi

d. Pendokumentasian

. IKU 3.1

a. Dokumentasi administrasi (filing, penomoran)
b. Aktifasi kerjasama
c. Durasi dan perpanjangan

. IKU 3.2

a. Sosialisasi, pemahaman, implementasi rendah
b. Pendokumentasian minim

. IKU3.3

a. Status akreditasi institusi dan Prodi
b. Persiapan akreditasi dari LAM & BAN PT
c. Pengakuan pemerintah terhadap akreditasi industri

. IKU 4.1

a. Perencanaan dan implementasi anggaran
b. Akuntabilitas pertanggung jawaban
c. Ketepatan waktu pelaporan

10. IKU 4.2

a. Pagu pengunaan PNBP yang jauh dari target 99%
b. Tahun 2021 terdapat kelebihan belanja dari sumber dana PNBP yang
pelunasannya di kurangi dari maksimum pencairan tahun 2022.

Untuk meningkatkan Kkinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang akan dilakukan
ke depan antara lain :

. IKU 1.1

a. Memberdayakan forum alumni
b. Menata pengelolaan tracer study

2. IKU 1.2

a. Mengadakan sosialisasi kepada mahasiswa
b. Menata pengelolaan tracer study

. IKU 2.1
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a. Mendorong agar dosen-dosen menjalin kerja sama penelitian dengan perguruan
tinggi yang memiliki peringkat yang baik terutama mengenai materi-materi lokal
yang hanya dimiliki daerah domisili

b. Menjajaki kemungkinan kerjasama dengan perguruan tinggi yang memiliki
peringkat yang baik

c. Membuka kesempatan seluas-luasnya bagi dosen-dosen yang menjadi tenada ahli di
dunia kerja dan industri

d. Meningkatkan peran dosen dalam membina mahasiswa dalam berbagai kompetisi

4. IKU 2.2
a. Memberikan bantuan biaya publikasi
5. IKU2.3
a. Pelatihan bahasa Inggis bagi dosen
b. Pemberian reward dan punishment bagi dosen
c. Meningkatkan join research dengan luar negeri dan industri.
6. IKU 3.1

a. Melakukan promosi institusi

b. Mendorong dosen meningkatkan riset terapan yang di butuhkan industri/masyarakat
7. IKU 3.2

a. Melakukan sosialisasi secara berkesinambungan perihal Case Method dan Team

Based Project
b. Meningkatkan pendanaan kegiatan PBL internal
8. IKU3.3

a. Mengembangkan aplikasi akreditasi internal
b. Mempersiapkan instrumen akreditasi internasional untuk Prodi Usaha Perjalanan
Wisata yang telah memperoleh akreditasi UNGGUL secara nasional
9. IKU4.1
a. Menyempurnakan aplikasi PINDAI sebagai aplikasi pengumpulan data kinerja
b. Melakukan Sosialisasi kepada seluruh Staf Pendidik dan Kependidikan di
POLIMDO terkait tujuan dan manfaat pengukuran kinerja.
c. Menyusun panduan evaluasi POS dan melakukan evaluasi POS secara
menyeluruh untuk semua bidang baik (akademik maupun non akademik);
d. Menyusun rencana program dan kegiatan yang menopang pencapaian Kinerja
institusi,
10. IKU 4.2
a. Meningkatkan koordinasi antar-PPK, dan PPK dengan pengelola kegiatan, dalam
melakukan pengawasan, perhitungan, dan pelaporan data capaian output.
b. Mereviuw DIPA secara periodik reviu rencana kegiatan secara periodik dan
prognosis penyerapan anggaran, demi penyelasaran penyerapan anggaran triwulan
c. Menghitung tingkat kemajuan aktifitas dan capaian, melakukan penginputan
capaian Output bulanan secara akurat dan disiplin.
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Perjanjian Kinerja Tahun 2022
Direktur Politeknik Negeri Manado
Dengan
Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawabh ini:

Nama : Dra. Maryke Alelo, MBA

Jabatan : Direktur Politeknik Negeri Manado

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : Wikan Sakarinto

Jabatan : Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari perjanjian kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Manado,23 Februari 2022

Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Direktur Politeknik Negeri Manado

Wikan Sakarinto Dra. Maryke Alelo, MBA

Balai Catatan:

gle.;;;frg‘:lslz 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

o



Target Kinerja

# Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Perjanjian
Kinerja
2022
1 [S 1] Meningkatnya [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang 55
kualitas lulusan berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau
pendidikan tinggi menjadi wiraswasta.

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang 10
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar
kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional.

2 [S 2] Meningkatnya [IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di 15
kualitas dosen kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100
pendidikan tinggi by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri,
atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun
terakhir.

[IKU 2.2] Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik 30
S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui
oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja.

[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian 0.10
kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per
jumlah dosen.

3 | [S 3] Meningkatnya [IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 35
kualitas kurikulum yang melaksanakan kerja sama dengan mitra.
dan pembelajaran

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang 35
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus
(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
projek (team-based project) sebagai sebagian bobot
evaluasi.

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 2.5
yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional
yang diakui pemerintah.

4 [S 4] Meningkatnya [IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB BB
tata kelola satuan
kerja di lingkungan

Ditjen Pendidikan [IKU 4.2] Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas 93
Vokasi pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93
Balai Catatan:

glegﬁfrg‘:a: 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

o



No | Kode Nama Kegiatan Alokasi

1 4261 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Rp. 68.062.518.000
Ditjen Pendidikan Vokasi

2 4466 Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Rp. 6.307.179.000
Negeri Vokasi

3 4467 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi Vokasi Rp. 19.558.909.000

TOTAL Rp. 93.928.606.000

Manado,23 Februari 2022

Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Direktur Politeknik Negeri Manado

Wikan Sakarinto Dra. Maryke Alelo, MBA

Balai Catatan:

glee';;frg‘:s: 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

o
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Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2022
Direktur Politeknik Negeri Manado
Dengan
Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawabh ini:

Nama : Dra. Maryke Alelo, MBA

Jabatan : Direktur Politeknik Negeri Manado

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : Kiki Yuliati

Jabatan : Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari perjanjian kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Manado,29 Desember 2022

Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi, Direktur Politeknik Negeri Manado,

Kiki Yuliati Dra. Maryke Alelo, MBA

Balai Catatan:

gle.;;;frg‘:lslz 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

o



Target Kinerja

# Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Perjanjian
Kinerja
2022
1 [S 1] Meningkatnya [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang 55
kualitas lulusan berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau
pendidikan tinggi menjadi wiraswasta.

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang 10
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar
kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional.

2 [S 2] Meningkatnya [IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di 15
kualitas dosen kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100
pendidikan tinggi by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri,
atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun
terakhir.

[IKU 2.2] Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik 30
S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui
oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja.

[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian 0.10
kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per
jumlah dosen.

3 | [S 3] Meningkatnya [IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 35
kualitas kurikulum yang melaksanakan kerja sama dengan mitra.
dan pembelajaran

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang 35
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus
(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
projek (team-based project) sebagai sebagian bobot
evaluasi.

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 2.5
yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional
yang diakui pemerintah.

4 [S 4] Meningkatnya [IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB BB
tata kelola satuan
kerja di lingkungan

Ditjen Pendidikan [IKU 4.2] Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas 93
Vokasi pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93
Balai Catatan:

glegﬁfrg‘:a: 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

o



No | Kode Nama Kegiatan Alokasi

1 4466 Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Rp. 6.307.179.000
Negeri Vokasi

2 4261 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Rp. 70.320.885.000
Lainnya Ditjen Pendidikan Vokasi

3 4467 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi Vokasi Rp. 29.306.970.000

TOTAL Rp. 105.935.034.000

Manado,29 Desember 2022

Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi, Direktur Politeknik Negeri Manado,

Kiki Yuliati Dra. Maryke Alelo, MBA

Balai Catatan:

gle‘;;;frt:‘slz 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

o



Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan

e~

Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan
POLITEKNIK NEGERI MANADO

Tahun 2022

No

Sasaran
Kegiatan

Indikator Kinerja
Kegiatan

Satuan

Target
PK

Target
Renaksi
Triwulanan

Capaian
Triwulanan

Analisis Progress Capaian

[S 1.0]
Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan
tinggi

[IKU 1.1] Persentase
lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang
berhasil mendapat
pekerjaan;
melanjutkan studi;
atau menjadi
wiraswasta.

%

55

TW1:10
TW2: 35
TW3: 40

TW4 :55

TW1:15.59

TW2 : 26.84

TW3:37.2

TW4 :52.5

TW1:

Progress / Kegiatan :

Pengukuran terhadap lulusan (tracer study) dari jumlah 1013 lulusan terdapat : - 153 lulusan yang telah memperoleh pekerjaan, - 1 orang
melanjutkan studi dan - 4 orang yang berwirausaha (data tersebut diperoleh dari hasil tracer study yang dilakukan 2 prodi). Ditargetkan
pada TW 3 seluruh prodi telah menyelesaikan tracer study. Upaya untuk yang dilakukan agar lulusan mendapat pekerjaan, melanjutkan
studi dan berwiraswasta adalah melalui kegiatan job fair (kerjasama dengan dinas tenaga kerja provinsi), melaksanakan job placemet
center bagi lulusan, melaksanakan pelatihan dan uji kompetensi dan melaksanakan program kewirausahaan yang ditargetkan tercapai di
TW 3.

Kendala / Permasalahan :

Karena adanya situasi pemberlakuan PPKM sehingga sebanyak 17 program studi belum dapat melaksanakan penelusuran lulusan karena
metode yang dilakukan dengan menyebarkan kuisoner ke industri, lembaga dan sebagian mengunakan jejaring alumni.

Strategi / Tindak Lanjut :

Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti sosial media (WA, facebook, wabesite insitusi dll), menjangkau melalui jaringan
alumni, mengoptimalkan UPT layanan karir melalui program job placement center

TW2 :

Progress / Kegiatan :

Pengukuran terhadap lulusan (tracer study) dari jumlah 1013 lulusan terdapat penambahan : - 103 lulusan yang telah memperoleh
pekerjaan0 - 3 orang melanjutkan studi dan - 8 orang yang berwirausaha. Sehingga pada triwulan 2 ini jumlah lulusan yang berhasil
dijangkau oleh kegiatan tracer study adalah 114 Lulusan atau Untuk peningkatan kualitas lulusan, akan terus dilakukan program : -
Praktek industri, yang memberikan tambahan praktek laboratorium calon lulusan yang masih belum paripurna di peroleh selama di
kampus; - Uji kompetensi tetap dilakukan ke seluruh calon lulusan, sebelum wisuda;

Kendala / Permasalahan :

Penelusuran lulusan belum bisa dilakukan secara maksimal oleh seluruh prodi karena sesuai jadwal akademik dilaksanakan pada bulan Juli
sampai dengan Agustus

Strategi / Tindak Lanjut :

- Untuk memaksimalkan percepatan serapan industry terhadap lulusan, UPT Pengembangan karier akan mengembangkan program Job
Placemen centre bekerjasama dengan Kanwil Tenaga Kerja, dalam 2 model, berbasis web dan iven ofline bersamaan dengan kegiatan job
fair yang mempertemukan alumni dan industry. - Membangun system aplikasi penelusuran alumni dan jejaring alumni; - Membuat buku
alumni yang mencantumkan identitas/profil alumni (WA, fb, twiter, email, Instagram), penginputan data di lakukan alumni sebelum wisuda;
- Polimdo mengfasilitasi adanya sekretariat pengurus alumni (IKA POLIMDO);

TW3 :

Progress / Kegiatan :

Hasil pengukuran dari Tracer Study yang dilakukan oleh 4 Prodi yang dapat dilaporkan pada TW3 sejumlah 105 lulusan dengan perincian
adalah : - 67 lulusan mendapat pekerjaan <3 Bulan dan - 38 lulusan berwiraswasta. Diharapkan dengan penggunaan aplikasi web yang
sudah selesai dengan teknik notifikasi langsung ke telepon genggam alumni dengan WA Blast dapat meningkatkan angka partisipasi
pengisian data dari alumni. Upaya untuk meningkatkan serapan lulusan dan kemampuan berwirausaha serta daya saing dilakukan
kegiatan : 1. Praktek industry pada seluruh program studi (lanjutan prodi yang belum melaksanakan pada TW 2) 2. Uji kompetensi, telah
ditambahkan skema baru bidang pariwisata (Jenjang ASEAN), dan penambahan asesor bersertifikat BNSP. 3. Peningkatan Kompetensi
Industri Dosen dan Mahasiswa, pada beberapa program studi dengan kerjasama asosiasi profesi dan industri melakukan pelatihan, seperti
pelatihan BIM (building information modelling) dengan Kementrerian PUPR, pelatihan Renewable energy skills development jurusan teknik
mesin, pelatihan Barista kopi bagi jurusan pariwisata. 4. Melaksanakan program teaching industry di lingkungan kampus melalui Galeri
investasi, Tax center, Café polimdo dan Polimart. 5. Skripsi dan Tugas Akhir mahasiswa diarahkan untuk membuat protipe industry
contohnya mobil listrik bertenaga surya di jurusan teknik elektro.

Kendala / Permasalahan :

Adanya perbedaan waktu kelulusan dengan periode recruitment oleh industry dan ASN dimana pelaksanaan wisuda pada bulan September
dan November sedangkan biasanya recruitment pada awal tahun. Proses pembelajaran daring pada masa-masa pandemi menurunkan
waktu praktek baik di laboratorium, bengkel dan industry. Pelaksanaan Tracer Study ditingkat program studi dirasakan masih sangat
lamban, karena metodenya masih manual, dan belum semua program studi melaksanakan Tracer Study.

Strategi / Tindak Lanjut :

Permasalahan periode waktu recruitmen dengan kelulusan diminimalisir dengan melaksanakan job fair/ pameran pasar kerja dan
pembuatan aplikasi job placement center yang mempertemukan calon lulusan dengan industry. Peningkatan kualitas metode assesment
pembelajaran secara luring menggantikan metode evaluasi pada mata kuliah laboratorium dan bengkel Tracer Study yang dilakukan
program studi sangat lambat pengisian oleh alumni, dengan menggunakan aplikasi web yang sudah selesai dikembangkan dan
direncanakan dilakukan sosialisasi pada kegiatan temu alumni pada bulan November 2022 sejalan dengan kegiatan dies natalis dan
wisuda diharapkan pengisian dapat ditingkatkan dan dapat dilaporkan pada capaian Triwulan 4 sesuai target

TWS :

Progress / Kegiatan :

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kwalitas lulusan adalah Tracer Study: Dari hasil tracer study dapat terlihat persentase sbb:
Lulusan yang mendapat pekerjaan: Total dari TW 1+ 1+ 2+ 3+ 4 = 52.5 %. Khusus TW 4 hasil tracer study 15.30 %. Tracer study
menunjukkan total lulusan yang bekerja: [] Lulusan yg bekerja dibawah 3 bulan = 66,05 % [] Bekerja diatas 6 bulan = 20,82 % ]
Melanjutkan studi = 1,28 %, [] Berwirausaha = 9,77 % [] Belum bekerja = 2,08 %

Kendala / Permasalahan :

1. Alumni belum memperoleh pekerjaan karena mereka memilih - milih pekerjaan yang terbaik menurut anggapannya sehingga menolak
pekerjaan yang tidak sesuai standardnya. Oleh karena itu majoritas alumni masih belum mengisi instrumen tracer study. 2. Instrumen
yang disediakan belum mengakomodir bagian di point 1, sehingga tidak ada ruang bagi alumni yang belum bekerja untuk mengisi
statusnya yang antara lain menunggu pekerjaan yang sesuai dengan standarnya.

Strategi / Tindak Lanjut :

1. Memperbaiki komponen pertanyaan dalam tracer study yang memberi ruang bagi alumni untuk mengekspos alasan belum memperoleh
pekerjaan, tawaran pekerjaan yang ditolak, tawaran gaji yang diberikan dan alasan penolakan tersebut. 2. Membangun akses yang
kompatibel dengan akses yang diminati alumni. Whatsapp dan telegram merupakan akses favorit yang paling disukai alumni. 3.
Membentuk WA group di setiap Program Studi dan Angkatan dan mempersiapkan calon lulusan untuk mengisi pra - tracer study sebagai
bentuk sosialisasi awal untuk membangun kesadaran tentang pentingnya mengisi tracer study sebagai bagian evaluasi efektifitas program
Tridharma Institusi. 4. Membangun Ikatan Alumni di tiap Prodi, Jurusan dan tiap Angkatan untuk meningkatkan efesiensi, efektifitas dan
produktivitas komunikasi institusi dan alumni. 5. Membangun koneksi IKA Polimdo dan Prodi untuk memungkinkan terjadinya sinergi yang
produktif dan efesien. Awal koneksi ini akan di bangun pada saat Judisium dan Penglepasan Lulusan. 6. Memberi ruang di kampus untuk
menjadi sekretariat alumni. 7. Menunjuk Person In Charge (PIC) yang secara khusus untuk berkomunikasi dengan alumni secara intensif di
setiap Program Study 8. Mengaktifkan peran dan fungsi Wakil Direktur Bidang Kemahasiswaan (Wadir 3)
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TW1:

Progress / Kegiatan :

A. Menghabiskan 20 SKS diluar kampus: 1) Program Praktek Industri : Program ini diikuti oleh mahasiswa prodi d4 akuntansi keuangan dan
prodi d3 akutansi. 2) Program Mengajar di desa : sebanyak 65 Mahasiswa mengajar disekolah-sekolah Kabupaten Minahasa Utara (jurusan
pariwisata mengajar bahasa inggris , mahasiswa jurusan akuntansi mengajar pajak dan pembukuan, jurusan teknik elektro mengajar
teknik informatika) dan jurusan teknik elektro mengajar instalasi listrik di kabupaten Minahasa. 3) Bina Desa : Program Bina Desa
dilakukan untuk pengembangan desa wisata Budo dan desa Tiwoho yang berada di Kabupaten Minahasa Utara oleh mahasiswa jurusan
pariwisata (pengeloaan kawasan wisata mangrove), administrasi bisnis (mengembangkan marketing), akuntansi (pengelolaan BUNDES),
teknik elektro (25 mahasiswa) pemanfaatan teknologi IT serta jurusan teknik sipil dan teknik mesin. 4) Pengabdian Kepada Masyarakat:
Mahasiswa teknik sipil melakukan perbaikan jalan yang rusak di kelurahan Buha, mahasiswa jurusan teknik mesin melakukan servis dan
perbaikan kendaraan motor dan mesin perahu nelayan desa Budo, pembuatan early warning system pencegahan banjir pada DAS
Tondano kota Manado 5}. Melaksanakan misi penyelamatan bencana alam mahasiswa pencinta alam POLIMDO menjadi mitra BNPB
Manado dalam membantu penyelamatan masyarakat pada saat bencana banjir melanda Manado. B. Meraih Prestasi : Saat ini ada
sebanyak 37 mahasiswa sedang mengikuti persiapan seleksi program MSIB, lomba tingkat nasional (NPEO, BAC, PORSENI, IIVOSMA dan
lomba kepariwisataan). sebanyak 65 mahasiswa menjalankan program wirausaha. Magang bersertifikat yang dibiayai PLN sebanyak 25
mahasiswa jurusan teknik elektro.

Kendala / Permasalahan :

Peluang bagi industri untuk menerima mahasiswa magang terbatas, terutama dengan pemberlakuan PPKM. Kendala lain yang di hadapi
adalah kurikulum Program Study belum dilakukan perubahan yang signifikan yang memungkinkan masing - masing individu untuk
mengambil kesempatan belajar di luar prodi. Bila masing - masing mahasiswa mengambil proyek dan program yang berbeda, maka akan
ditemukan kendala teknis pada saat mengisi pangkalan data DIKTI. Variasi komponen yang akan diisi akan sangat tinggi.

Strategi / Tindak Lanjut :

Polimdo mewajibkan penelitian skema PPVUPT (Penelitian Produk Vokasi Unggulan Perguruan Tinggi), PPVUPS (Penelitian Produk Vokasi
Unggulan Program Studi) dan PP (Penelitian Penugasan) untuk melibatkan mahasiswa dan skema penelitian kreatifitas mahasiswa

TW2:

Progress / Kegiatan :

Capaian untuk mahasiswa yang menghabiskan 20 SKS di TW 2 ada 0.69 % dari 1878 mahasiswa yang bisa melaksanakan program ini.
Sementara dilaksanakan revisi kurikulum oleh beberapa prodi yang belum melaksanakan. Penandatanganan MOU dengan mitra IDUKA
Telah mengikuti lomba NPEO 12 Program Studi telah melaksanakan praktek industri Sedang mengikuti PORSENI yang dilaksanakan di
Banjarmasin Program Mengajar di desa : sebanyak 65 Mahasiswa mengajar disekolah-sekolah Kabupaten Minahasa Utara (jurusan
pariwisata mengajar bahasa inggris , mahasiswa jurusan akuntansi mengajar pajak dan pembukuan, jurusan teknik elektro mengajar
teknik informatika) dan jurusan teknik elektro mengajar instalasi listrik di kabupaten Minahasa. Bina Desa : Program Bina Desa dilakukan
untuk pengembangan desa wisata Budo Ada 5 mahasiswa yang lolos pada program [IVOSMA

Kendala / Permasalahan :

Semua program studi belum melaksanakan kurikulum berbasis MBKM yang mengimplementasikan 20 SKS diluar program studi yang
direkcanakan pada semester TA 2022/2023

Strategi / Tindak Lanjut :

1. Penyiapan dan pengesahan dokumen kurikulum berbasis MBKM 2. Melaksanakan kerjasama dengan MITRA untuk implementasi program
MBKM 3. Menyiapkan instrument monev dan penilaian hasil belajar melalui program MBKM

TW3:

Progress / Kegiatan :

« Kinerja pada program mahasiswa yang menghabiskan 20 SKS untuk periode pelaporan ini bertambah 168 Mahasiswa atau 8,9 % dari
1.878 Mahasiswa, terdapat peningkatan sebanyak 8,25 % dari periode pelaporan TW 2 yang hanya 0,69 %. Peningkatan ini terjadi karena
sudah mulai dilaksanakannya program Magang Industri di industri lokal bidang Teknik Informatika dan Komputer (124 Orang) dan program
MSIB Bidang Tek.Informatika 17 Mahasiswa. ¢ Telah disahkan panduan akademik kurikulum MBKM dan sejak Tahun Akademik 2022/2023
program MBKM, beberapa program studi telah mulai melaksanakan program MBKM. ¢ Instrumen monev program MBKM telah selesai
disusun sesuai dengan panduan MBKM dan standar Dikti. ¢ Prestasi mahasiswa pada kegiatan extra-kulikuler ditingkat nasional terdapat
10 mahasiswa berprestasi pada Porseni 2022 Politeknik se Indonesia terdiri atas 1 Medali Emas, 5 Medali Perak dan 4 Medali Perunggu. ¢
Prestasi mahasiswa pada kegiatan co-kulikuler ditingkat nasional : 0 6 Orang Mahasiswa terpilih sebagai The Best Presentation dan
NATGEO-V pada Kompetisi Mahasiswa Informatika Politeknik Nasional di Politeknik Batam o 5 Orang mahasiswa sebagai peserta OAV
tingkat Nasional pada Mahasiswa Akuntansi di Politeknik Negeri Malang

Kendala / Permasalahan :

« Terdapat beberapa kendala pada Kinerja program mahasiswa menghabiskan 20 SKS yaitu : o Kesiapan industry lokal menerima
mahasiswa yang magang selama 6 bulan pada beberapa bidang industry tidak sama disetiap prodi, mengingat ruang lingkup industry di
Sulawesi Utara terbatas pada kantor cabang, UMKM, dan hanya unit produksi seperti tambang dan perikanan. o Masih terdapat beberapa
program studi yang belum melaporkan karena jadwal pelaksanaan di industry pada semester genap atau pada periode tahun 2023. ¢
Pembinaan prestasi mahasiswa pada kegiatan co-kulikuler masih terkendala pada ketersediaan alokasi anggaran dan himpunan
mahasiswa jurusan yang masih terpola pada pembinaan kegiatan extra-kulikuler. « Pembinaan prestasi mahasiswa pada kegiatan extra-
kulikuler masih terkendala pada lama waktu persiapan sebelum lomba yang pendek dan bersamaan dengan kegiatan evaluasi
pembelajaran di kampus.

Strategi / Tindak Lanjut :

Kendala pada program mahasiswa menghabiskan 20 SKS diupayakan untuk di minimalisir dengan memperluas kemitraan dengan industry
regional dan nasional sehingga mahasiswa dapat magang 20 SKS di industry luar daerah. Pelaksanan pembinaan kegiatan mahasiswa co-
kulikuler dilakukan ¢ Alokasi anggaran dan pembinaan / merubah cara rekrutmen pengurus himpunan mahasiswa jurusan yang
mempunyai prestasi akademik (IP diatas 3) dan mempunyai komitmen pada bidang kompetensi mahasiswa sesuai jurusan/prodi. *
Melaksanakan rapat kerja pembina mahasiswa untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan pembinaan mahasiswa co-kulikuler dan
extra-kulikuler , termasuk keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

TWS :

Progress / Kegiatan :

Mahasiswa yang berkegiatan 20 SKS diluar Kampus 1. Prodi D3 Teknik Sipil: 5 mahasiswa melaksanakan kegiatan magang Industri dan LX
Internasional 2. Prodi D3 Teknik Listrik: 25 mahasiswa melaksanakan magang MBKM dan LX internasional 3. Prodi D3 Teknik Komputer: 42
mahasiswa yang melaksanakan magang MBKM, LX Internasional dan magang industri 4. Prodi D4 Teknologi Rekayasa Mekatronika: 4
mahasiswa melaksanakan kegiatan LX internasional 5. Prodi D3 Akuntansi: ada 1 orang mahasiswa melaksanakan kegiatan magang LX
Internasional 6. Prodi D4 Perpajakan: ada 1 orang mahasiswa melaksanakan kegiatan magang industri 7. Prodi D3 Administrasi Bisnis ada
2 mahasiswa melaksanakan kegiatan magang MSIB dan LX-Internasional 8. Prodi D3 Pariwisata ada 1 mahasiswa mengikuti kegiatan LX
Internasipnal 9. Prodi D4 Teknik Listrik: 40 mahasiswa yang berkegiatan mahang industri dan MSIB 10. Prodi D4 Teknik Informatika: 136
mahasiswa mengikuti magang MBKM dan LX-Internasional 11. Prodi D4 Akuntansi Keuangan: 12 orang mahasiswa mengikuti magang
industry industry termasuk di dalamnya 2 (dua) mahasiswa IISMAVO 12. Prodi D4 Manajemen Bisnis: 2 orang mahasiswa mengikuti
magang IISMAVO 13. Prodi D4 Perhotelan: 122 orang mahasiswa mengikuti magang industri dan 1 Mahasiswa IISMAVO Industri dan
Institusi Magang: Selain tempat magang eksisting Politeknik Negeri Manado mengupayakan dan mempersiapkan mahasiswa boleh terlibat
dalam kegiatan bergengsi seperti: 1. ISMAVO: 5 (lima) mahasiswa Politeknik Negeri Manado berhasil mengikuti program IISMAVO di
perguruan tinggi luar negeri seperti: Conventry University, University of Nottingham, Teeside Universty (Inggris) dan Osnabruck University
(Jerman) dan Woosong University (Korea Selatan) 2. LX International: Sebuah perusahaan perdagangan dan investasi berbasis di Korea
Selatan, bergerak dalam pengembangan pembangkit proyek petrokimia dan juga perdagangan besar material petrokimia, dan logam, dan
minyak kelapa sawit. Mahasiswa Meraih Prestasi Nasional: Pada Triwulan 4 tercatat 16 Mahasiswa meraih prestasi nasional di berbagai
ajang berikut ini: [J IBAC (International Business Administration Competition) yang diselenggarkana oleh Politeknik se - Indonesia []
Kompetisi Mahasiswa Bidang Informatika Politeknik Nasional IV (KMIPN 1V) di Politeknik Negeri Batam, [] PORSENI Politeknik se Indonesia []
National Tourism Vocational Skill Competition-Penyelenggara Politeknik Negeri Samarinda

Kendala / Permasalahan :

1. Khusus untuk MSIB (magang studi independen bersertifikat) yang dilakukan secara daring, mahasiswa menghadapi kendala dalam hal
quota internet. Pembelajaran yang dilakukan selama 6 (enam) jam juga terkendala dengan supply listrik yang tidak stabil (sering mati) dan
peralatan yang dipakai yakni berupa mobile phone tidak maksimal menunjang proses pembelajaran. 2. Khusus untuk kegiatan IISMAVO
untuk memperoleh Test Bahasa Inggris yang dipersyaratkan oleh program, Institusi harus mencari Lembaga Penyelenggara Test yang
berada di luar Propinsi. Biaya Test juga harus di tanggung oleh institusi karena mahasiswa tidak mampu membiayai test. 3. Untuk lokasi
magang secara keseluruhan, industry di daerah terbatas pada industry cabang yang tidak menyediakan seluruh proses bisnis. 4. Untuk
kegiatan mahasiswa berprestasi, alokasi dana untuk kegiatan minat bakat dari institusi belum optimal. Terbatasnya PNBP untuk
membiayai kegiatan ini menghambat beberapa pencapaian prestasi.

Strategi / Tindak Lanjut :

1. Kelemahan dalam soal kuota internet akan di selesaikan institusi dengan menyediakan ruang di kampus bagi mahasiswa yang
melakukan magang dan studi independen sehingga kuota internet dapat teratasi. Masalah supply listrik, kampus menyediakan gengset
bila supply listrik terhenti. 2. Mengenai keterbatasan pendanaan dalam test Bahasa Inggris, institusi akan mencari Lembaga
penyelenggara test yang di lakukan secara on line sehingga mengurangi biaya transport. 3. Bagi industry yang proses bisnisnya lengkap
yang terkonsentrasi di Pulau Jawa, institusi sedang menjajaki Kerjasama dengan perusahaan seperti BUKAKA dan sedang mengupayakan
magang secara gratis bagi mahasiswa. 4. Untuk kegiatan mahasiswa berprestasi, institusi dalam 2(dua) tahun terakhir ini telah melakukan
sosialisasi dan diseminasi informasi serta melakukan transformasi dalam Pola Pendekatan Kegiatan HIMAJU. Pola pengembangan yang
tidak terarah yang dilakukan selama bertahun - tahun telah mengkristal dan menjadi warisan dari generasi ke generasi. Dalam 2 (dua)
tahun terakhir, pertemuan demi pertemuan telah dilakukan dengan HIMAJU dan ORMAWA untuk memperbaiki kwalitas kegiatan dan
mengarahkan agar mereka fokus pada kegiatan yang meningkatkan kompetensi dan minat bakat. Bagi mahasiswa berprestasi diberikan: []
Insentif berupa pengurangan UKT bagi mahasiswa yang tidak mampu. [] Piagam penghargaan yang diumumkan di setiap kegiatan untuk
meningkatkan harga diri mahasiswa. 5. Dosen penelti dan yang melakukan pengabdian wajib untuk melakukan pendampingan bagi
mahasiswa agar bisa menghasilkan penelitian dan pengabdian yang berkwalitas pada tingkat nasional
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3 [S 2.0] [IKU 2.1] Persentase % 15 TW1:3 TW1:0 TW1:
Meningkatnya dosen yang Progress / Kegiatan :
kualitas dosen berkegiatan tridarma TW2:6 TW2:0 Dosen-dosen menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi lain dalam rangka melaksanakan tugas Tridharma
pendidikan di kampus lain, di Kendala / Permasalahan :
tinggi QS100 berdasarkan TW3:9 TW3 :14.83 | Dengan adanya PPKM industri belum menerima untuk menjadi praktisi di industri
bidang ilmu (QS100 by Strategi / Tindak Lanjut :
subject), bekerja TW4 : 15 TW4 : 33.46 | Menjalin kemitraan dengan dunia industri, untuk pembina mahasiwa diberikan insentif penelitian bagi dosen yang membina mahasiswa
sebagai praktisi di berprestasi
dunia industri, atau
membina mahasiswa TW2 :
yang berhasil meraih Progress / Kegiatan :
prestasi paling rendah 1. Bidang kemahasiswaan mempersiapkan tenaga-tenaga pengajar untuk membimbing mahasiswa untuk mengikuti lomba; 2. Polimdo
tingkat nasional dalam memberi kesempatan bagi tenaga pengajar untuk berkegiatan Tridharma di kampus lain
5 (lima) tahun terakhir. Kendala / Permasalahan :
Masih ada dampak dari kebijakan PPKM diindustri yang menerima dosen sebagai praktisi di industri
Strategi / Tindak Lanjut :
Lebih meningkatkan penjajakan kemitraan dengan dunia industri, untuk pembina mahasiwa diberikan insentif penelitian bagi dosen yang
membina mahasiswa berprestas
TW3 :
Progress / Kegiatan :
* Politeknik Negeri Manado penjajakan kemitraan dengan dunia industry hal ini dilaksanakan untuk meningkatkan prosentasi dosen yang
bekerja didunia industri * Kinerja pada program dosen bekerja sebagai praktisi industri meningkat dari 0,019 % pada TW 2 menjadi 4,05 %
dari 311 dosen pada TW 3. « Kinerja pada pembinaan mahasiswa berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional 5 tahun terakhir
ada 23 dosen. ¢ Sehingga kinerja pada TW 3 untuk kedua program diatas menjadi total 35 dosen atau terjadi peningkatan dari total
0.019% pada TW 2 menjadi 11,25%
Kendala / Permasalahan :
* Pembinaan prestasi mahasiswa pada kegiatan co-kulikuler masih terkendala pada ketersediaan alokasi anggaran dan himpunan
mahasiswa jurusan yang masih terpola pada pembinaan kegiatan extra-kulikuler. « Pembinaan prestasi mahasiswa pada kegiatan extra-
kulikuler masih terkendala pada lama waktu persiapan sebelum lomba yang pendek dan bersamaan dengan kegiatan evaluasi
pembelajaran di kampus. ¢ Padatnya kegiatan internal dosen di kampus dalam menjalankan program tri-dharma yang menghambat
kegiatan tri-dharma dan menjadi praktisi industry diluar kampus. ¢ Untuk Tridharma dengan kampus QS 100 masih terkendala kemitraan
dengan kampus-kampus tersebut.
Strategi / Tindak Lanjut :
* Melaksanakan rapat kerja pembina mahasiswa untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan pembinaan mahasiswa co-kulikuler
dan extra-kulikuler , termasuk keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. « Mengalokasi insentif untuk
pembina yang berhasil membawa mahasiswa meraih prestasi minimal tingkat nasional.
TWS :
Progress / Kegiatan :
Dosen yang melakukan Tridharma di kampus lain 1. Kerjasama Luar Negeri dengan Universitas 307 QS World University Rangking: 1 Dosen
Politeknik Negeri Manado bekerjasama dengan patner dari Tianjin University School of Architecture untuk melakukan penelitian bersama.
Universitas ini masuk dalam 307 QS World University Ranking. 2. Dalam Negeri: 25 orang dosen yang melakukan kegiatan pendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di kampus - kampus dan institusi seperti: Politeknik Pelayaran Sulawesi Utara, Politeknik
Negeri Manufaktur Bandung, Politeknik Negeri Balikpapan, Politeknik Negeri Samarinda, Tohuku University Sendai Jepang, Universitas
Teknologi Sulawesi Utara, Universitas Pembangunan Indonesia, Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan Manado, Politeknik Kelautan
dan Perikanan Bitung, Yayasan Pendidikan Cokroaminoto, SMKS Cokroaminoto Kotamubagu, Politeknik Negeri Ketapang. Dosen yang
Bekerja Sebagai Praktisi di Dunia Industri dan Dunia Kerja 1. Di Dunia Industri (DUDI): 21 tenaga pengajar yang bekerja sebagai praktisi di
dunia kerja dan industry seperti Store Trufarm, PT.Maeslab Tech Indonesia 2. Dunia Kerja: Dosen yang bekerja di Balitbang SDM,
Kementrian Kominfo Manado, Forum Penyuluh Anti Korupsi Sulawesi Utara 2022, Dinas Kesehatan Bolaang mongondow Selatan, Kejaksaan
Negeri, Lembaga Akreditasi, Direktorat Reskrimsus Polda Sulut, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah Propinsi SULUT). Para
dosen ini digunakan keahliannya antara lain sebagai tenaga ahli, sebagai perencana, sebagai penyuluh dan pelatih. Dosen yang
membimbing mahasiswa untuk meraih prestasi nasional 13 orang dosen yang melaksanakan bimbingan bagi mahasiswa yang berhasil
meraih prestasi
Kendala / Permasalahan :
1. Kemampuan Bahsa Inggris dosen yang sangat terbatas untuk bisa bekerjasama dengan perguruan tinggi dunia yang masuk pada
kategori QS 100 World University ranking. 2. Dosen yang berkerja di dunia industry juga terbatas mengingat jam pembelajaran di
Politeknik yang sangat tinggi, khususnya ketika dosen - dosen melakukan kegiatan praktek di lapangan. Untuk kegiatan praktek di
Politeknik 1 sks = 170 menit. Apalagi ruang praketk dan peralatan sangat terbatas, sehingga 1 (satu) kelas harus dibagi dalam 2 sampai
dengan 3 shift agar semua mahasiswa dapat terlayani dengan baik. Dengan demikian dosen akan menghabiskan waktu yang lebih
Panjang untuk semua mata kuliah praktek, lebih Panjang dari alokasi jam dalam jadwal.
Strategi / Tindak Lanjut :
1. Pelatihan Bahasa Inggris bagi dosen 2. Meningkatkan peran Pembina dalam kegiatan - kegiatan kemahasiswaan yang memiliki target
prestasi nasional. 3. Memberikan insentif bagi Pembina yang berhasil membina mahasiswa untuk mencapai prestasi nasional
4 [S 2.0] [IKU 2.2] Persentase % 30 TW1: 25 TW1:21.7 TW1:
Meningkatnya dosen tetap Progress / Kegiatan :
kualitas dosen berkualifikasi TW2 : 27 TW2 :21.99 | dosen yang kualifikasi S3 ada 37 dosen dan yang bersertifikat kompetensi ada 17 dosen untuk dosen praktisi 21 orang
pendidikan akademik S3; memiliki Kendala / Permasalahan :
tinggi sertifikat TW3:29 TW3:21.99 | Dosen yang akan melaksanakan proses sertifikasi harus menyesuaikan dengan kalender akademik dan waktu dari asosiasi yang
kompetensi/profesi melaksanakan proses sertifikasi
yang diakui oleh TW4 : 30 TW4 : 45.88 | Strategi/ Tindak Lanjut :
industri dan dunia Membantu penyelesaian studi S3, memperkuat kemitraan dengan industri yang memiliki program sertifikasi.
kerja; atau berasal dari
kalangan praktisi TW2 :
profesional, dunia Progress / Kegiatan :
industri, atau dunia Dosen berkualifikasi S3 berrtambah 1 orang untuk dosen yang bersertifikat kopentensi dan dosen dari praktisi jumlahnya tetap.
kerja. Kendala / Permasalahan :
Dosen yang akang melaksanakan proses sertifikasi harus menyesuaikan dengan kalender akademik dan waktu dari asosiasi yang
melaksanakan proses sertifikasi
Strategi / Tindak Lanjut :
Membantu penyelesaian studi S3, memperkuat kemitraan dengan industri yang memiliki program sertifikas
TW3:
Progress / Kegiatan :
Untuk peningkatan kualifikasi S3 ada beberapa dosen yang telah dalam proses penyusunan disertasi antaranya dosen jurusan teknik sipil 4
orang.
Kendala / Permasalahan :
Untuk kualifikasi dosen S3 ada beberapa dosen terkendala dengan publikasi pada jurnal internasional. Untuk dosen yang bersertifikat
kompetensi terkendala dengan keterbatasan pendanaan dalam mengikuti pelatihan serta uji- uji kompetensi, terutama yang dilaksanakan
diluar daerah.
Strategi / Tindak Lanjut :
untuk dosen-dosen yang memasuki tahap-tahap penyusunan disertasi diberi bantuan pendanaan penyelesaian studi dari sumber PNBP
Dana pelatihan sertifikasi dosen untuk TW 4 diprioritas bagi jurusan/ prodi yang prosentasi sertifikasinya masih kecil. (jurusan akuntasi
TWS :
Progress / Kegiatan :
1. Dosen dengan gelar S3: Khusus untuk TW 4, dosen yang meraih gelar S3 belum dapat di dokumentasikan karena ijazah belum diterima.
2. Dosen dengan sertifikat kompetensi: Ada 64 dosen yang memiliki sertifikat kompetensi serta untuk tetap link and macth dengan dunia
industri maka POLIMDO juga mendtangkan dosen dari kalangan praktisi 3. Dosen industry: Terdapat 17 orang tenaga praktisi professional
dalam berbagai bidang ilmu yang mengajar di hamper semua jurusan di lingkungan Politeknik Negeri Manado
Kendala / Permasalahan :
1. Prodi tanpa dosen S3: Terdapat 5 Program Study yang tidak memiliki dosen berkwalifikasi S3, yakni: D4 Teknik Listrik, D4 Teknik
Informatika, D3 Teknik Komputer, D3 Ekowisata Bawah Laut, D3 Akuntansi. 2. Konsentrasi sertifikasi dosen: Penyebaran penguasaan
kompetensi dan sertifikasi terkonsentrasi pada dosen - dosen tertentu sehingga terdapat dosen dengan sertifikasi lebih dari satu atau dua
sertifikasi sementara itu pada pihak lain, terdapat dosen yang tidak memiliki sertifikasi dan tidak pernah mengikuti pelatihan apapun.
Strategi / Tindak Lanjut :
1. Mewajibkan Dosen Muda untuk melakukan studi lanjut ke jenjang S3 2. Membuat Matriks pengembangan staf baik yang
menggambarkan status Pendidikan dan pelatihan setiap dosen sehingga memungkinkan adanya penegmbangan staf yang merata bagi
semua staf.
Catatan:
7 Balai 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
‘ Slerltl.flkaslz 2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE
Elektroni




[S2.0]
Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan
tinggi

[IKU 2.3] Jumlah
keluaran penelitian
dan pengabdian
kepada masyarakat
yang berhasil
mendapat rekognisi
internasional atau
diterapkan oleh
masyarakat per jumlah
dosen.

hasil
penelitian
per
jumlah
dosen

TWL1:

TW2

TW3

TW4 :

0.09

1 0.096

1 0.098

0.1

TW1

TW2

TW3

TW4

1 0.025

1 0.037

1 0.046

1 0.145

TW1:

Progress / Kegiatan :

Jurnal internasional yang terbit Tahun 2022 ada 3 judul: 1. Development of Integrated System and Synchronization of Data Study Program
with Higher Education’s External Quality Assurance System, pada International Journal of Computer Applications Volume 183 - No. 52,
February 2022. 2. The Concept of Digital Entrepreneurial Ecosystem for SMEs in North Sulawesi Indonesia, pada American Journal of
Industrial and Business Management, 2022, 12, page 405-419. 3. Performance of Cement Mortar Containing Micro and Ultrafine Metakaolin
Binders, pada International Journal on Advanced Science Engineering Information Technology Vol. 12 (2022) No. 1 Prosiding Internasional
yang terbit tahun 2022 ada 5 Judul: 1. Coral Taxonomy with Ecolingistic Approach at Dive Spot in Pulisan Village, Likupang District, North
Minahasa Regency. 2. Coral Transplantation and Monitoring Planning at Mokotamba Dive Point Pulisan as Conservation Effortts and
Tourism Sustainability, Conservation & Tourism. 3. Problem and Challenge in Development of Manado City Center as Heritage Tourism
(Pada Proceedings of the International Conference on Applied Science and Technology on Social Science 2021 (iCAST-SS 2021). 4.
Experimental Study on the Use of Plastic Waste as Natural Aggregate Replacement in Pervious Cement Concrete 5. The Use of Fly Ash in
Pervious Concrete Containing Plastic Waste Aggregate for Sustainable Green Infrastructure (Pada Proceedings of the Second International
Conference of Construction, Infrastructure, and Materials, Lecture Notes in Civil Engineering 216)

Kendala / Permasalahan :

Beberapa artikel hasil kinerja penelitian dan pengabdian tahun 2021 dan 2022 belum publish (dengan status: under reviewed, dan
accepted).

Strategi / Tindak Lanjut :

Mendorong tenaga pengajar untuk menerbitkan artikel pada jurnal bereputasi dengan bantuan biaya publikasi (25%) ditanggung institusi

TW2:

Progress / Kegiatan :

Jurnal internasional yang terbit pada bulan April s/d Juni 2022: 1. Prosiding internasional yang terbit pada bulan April s/d Juni 2022: 1.
Identification Characteristic of Energy Efficient Timber House (Proceedings of the 5th International Conference on Sustainable Civil
Engineering Structures and Construction Materials) 2. Reviewing Quality Control Management of Road Construction Projects (Proceedings
of the 5th International Conference on Sustainable Civil Engineering Structures and Construction Materials). 3. COMMUNITY RESILIENCE
MODEL: A CASE STUDY OF AN EARTHQUAKE DISASTER (Proceedings of International Structural Engineering and Construction) 4. STRENGTH
AND CORROSION RESISTANCE OF METAKAOLIN-BASED GEOPOLYMER HYBRID MORTAR (Proceedings of International Structural Engineering
and Construction)

Kendala / Permasalahan :

Beberapa artikel hasil kinerja penelitian dan pengabdian tahun 2021 belum publish (dengan status: under reviewed, dan accepted).
Strategi / Tindak Lanjut :

1. Pelitian tahun 2022 sudah dalam tahap pelaksanaan, dimana beberapa skema mengharuskan luaran wajibnya berupa artikel pada
jurnal/prosiding internasional 2. Membangun animo dosen untuk menghasilkan artikel pada jurnal bereputasi dengan bantuan biaya
publikasi (25%) ditanggung institusi

TW3 :

Progress / Kegiatan :

Jurnal internasional yang terbit pada bulan Juli s/d September 2022: 1. Design of Teaching Factory Practice Tools Concept, Perspective:
Operation System on Solar Power Plant (https://ejournal.raharja.ac.id/index.php/ccit/article/view/2337) Creative Communication and
Innovative Technology) Journal, vol. 15, no. 2, pp. 260-271, Aug. 2022 Prosiding internasional yang terbit pada bulan Juli s/d September
2022: 1. Compressive strength and sulfate resistance of metakaolin-based geopolymer mortar with different ratio of alkaline activator
(https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2214785322045333) the 14th AUN/SEED-Net Regional Conference on Materials and 4th
International Postgraduate Conference on Materials, Minerals and Polymer 2. Utilization of recycled PET plastic waste as replacement of
coarse aggregate in pervious concrete (https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2214785322045795) the 14th AUN/SEED-Net
Regional Conference on Materials and 4th International Postgraduate Conference on Materials, Minerals and Polymer

Kendala / Permasalahan :

Beberapa artikel hasil kinerja penelitian dan pengabdian tahun 2021 dan 2022 belum publish (dengan status: under reviewed, dan
accepted).

Strategi / Tindak Lanjut :

1. Pelitian tahun 2022 sudah dalam tahap pelaksanaan (sudah dilakukan menev 70%), dimana beberapa skema mengharuskan luaran
wajibnya berupa artikel pada jurnal/prosiding internasional 2. Usaha meningkatkan animo dosen/mahasiswa untuk menerbitkan artikel
pada jurnal bereputasi melalui pemberian bantuan biaya publikasi (25%) oleh institusi

TW4 :

Progress / Kegiatan :

Jurnal internasional yang terbit pada bulan Oktober s/d Desember 2022: 1. Evaluating quality management of road construction projects: a
Delphi study (https://www.emerald.com/insight/1754-2731.htm) 2. TAX REVIEW MODELS AND WORKING PAPERS IN THE FRAMEWORK OF
PREPARATION FOR A TAX AUDIT (CASE STUDY PT BJS) (https://ijssrjournal.org/index.php/ijssr/article/view/65/33 ) 3. The Development of
Communication Strategies in English Learning Based on E-Learning (https://doi.org/10.5296/ijld.v12i4.20442) 4. Integrated English
Learning through Word Chain Games in the Department Of Tourism Manado State Polytechnic
(http://www.ijahss.com/Current%20lIssue.html) 5. Effect of working capital and characteristics of entrepreneurs on the development of "26
culinary business" (http://www.ijahss.com/Current%20lIssue.html) 6. Using Interactive Blogs to Improve Writing Skills: A Case Study of
Students Engineering at Polytechnics (http://www.ijcaonline.org/archives/volumel84/number35/32541-2022922444). 7. Design of
accounting financial statements based on android application at bumdes Desa Basaan (http://www.ijahss.com/Current%20Issue.html). 8.
Implementation analysis of the accounting treatment of the biological assets of the peanut plant based on Psak 69: bean grovers in
Kayuuwi Village. (http://www.ijahss.com/Current%20Issue.html). 9. Strategy Analysis of Ceca Craft Batik Business Development North
Minahasa (International Journal Of Arts Humanities And Social Sciences Studies Volume 7 Issue 12.
http://www.ijahss.com/Current%20lIssue.html). 10. Tracking of Mangrove Forest in the Coastal of North Sulawesi based on Satellite Image
to Support Mangrove Natural Tourism Objects (International Journal of Computer Applications (0975 - 8887) Volume 184- No.37
https://www.ijcaonline.org/archives/volumel84/number37/budiman-2022-ijca-922428.pdf) 11. DESIGN AND CONSTRUCTION OF KINETIC
TURBINE EXTERNAL HINGED BLADE AS A PICOHYDRO SCALE POWER PLANT (International Journal of Innovative Technology and Exploring
Engineering (IJITEE) https://www.ijitee.org/published-in-year-2022/) Prosiding internasional yang terbit pada bulan Oktober s/d Desember
2022: 1. EFFECTS OF BAMBOO CELLULOSE MICRO-FIBERS ON MECHANICAL CHARACTERISTICS AND POROSITY OF CEMENT MORTAR
(Proceedings of International Structural Engineering and Construction, 9(2), 2022.
https://www.isec-society.org/ISEC_PRESS/ASEA_SEC_06/htmi/toc.php) 2. STUDY ON PERVIOUS CONCRETE PAVING BLOCK CONTAINING
PLASTIC WASTE TYPE PET AS A SAND REPLACEMENT (Proceedings of International Structural Engineering and Construction, 9(2), 2022.
https://www.isec-society.org/ISEC_PRESS/ASEA_SEC_06/htmi/toc.php) 3. Competence of Indonesia workforce in facing liberalization (IOP
Conf. Series: Earth and Environmental Science https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1755-1315/1101/3/032008/pdf). 4. Sustainable
Tourism and Socio-Economic Development in Likupang, North Minahasa: A Super Priority Destination of North Sulawesi, Indonesia ( iCAST-
SS 2022, ASSEHR 719, pp. 449-5, 2022. https://doi.org/10.2991/978-2-494069-83-1_80 5. BUSINESS PROCESS ANALYSIS OF MSMEs TO
SUPPORT DIGITAL ACCOUNTING SYSTEM (iCAST-SS 2022, ASSEHR 719, pp. 148- 52, 2022. https://doi.org/10.2991/978-2-494069-83-1_27).
6. Business Model Design Using Lean Canvas Based on Culinary and Crafts Startup at Super Priority Tourism Destinations in North
Minahasa District (iCAST-SS 2022, ASSEHR 719, pp. 460-, 2022. https://doi.org/10.2991/978-2-494069-83-1_82) Hasil penelitian yang
diterapkan oleh masyarakat: 1. Penelitian: “Studi Pengamanan Air Baku Sungai Girian Kota Bitung Provinsi Sulawesi Utara”. Studi
dilaksanakan atas kolaborasi antara: Bremen Overseas Research and Development Association (BORDA), Bina Ekonomi Sosial Terpadu
(BEST), Politeknik Negeri Manado, dan Sekolah Sungai (masyarakat warga bantaran Sungai Girian yang mempunyai basic pencinta alam,
dengan nama Riverside Adventure Camp (RAC). Hasil penelitian digunakan oleh Pemerintah Kota Bitung. 2. Penelitian: “Kajian Rantai Nilai
Kelapa” (4 Desa di Bolaang Mongondow Selatan dan 1 Desa di Bolaang Mongondow). Studi dilaksanakan atas kolaborasi antara: Politeknik
Negeri Manado, Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, dan WCS IP Sustainable Landscape. Hasil penelitian digunakan oleh
Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan. 3. Penelitian Matching Fund: “Pemodelan Data Science Pariwisata Digital Pada
Destinasi Pariwisata Super Prioritas Likupang Sulawesi Utara”. Hasil penelitian digunakan oleh Dinas Pariwisata Propinsi Sulawesi Utara. 4.
Penelitian Matching Fund: “Implementasi dan Kesinambungan Sistem Marketplace Pariwisata di Sulawesi Utara”. Hasil penelitian
digunakan oleh Pemerintah Propinsi Sulawesi Utara. 5. Penelitian Matching Fund: “Pengembangan Teaching Factory Energi Terbarukan
Hydro Power Berbasis loT”. Hasil penelitian digunakan oleh Desa-Desa yang belum dijangkau listrik PLN, dan memiliki Daerah Aliran Sungai
atau saluran irigasi. Juga UMKM daerah pedesaan. 6. Desain Dan Implementasi Teknologi Digital Marketing Produk Unggulan Daerah, Untuk
Pengembangan Laboratorium Pemasaran Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Manado Hasil penelitian digunakan oleh Politeknik
Negeri Manado. 7. Penerapan Teknologi Mobile Learning Untuk Mendukung Pembelajaran Secara Blended Learning Pada Pendidikan SMA di
Kota Manado Hasil penelitian digunakan oleh beberapa SMA di kota Manado (mis: SMA Eben Haezer) 8. Penerapan Komposit Serat Sabut
Kelapa Untuk Bahan Praktikum Permesinan Pengganti Bahan Baja Pada Pendidikan Vokasi Hasil penelitian digunakan oleh Politeknik Negeri
Manado 9. Implementasi Hibrid Sumber Energi Terbarukan Untuk Sekuritas Smart Outdoor Area Elektro Berbasis Internet of Things Hasil
penelitian digunakan oleh Politeknik Negeri Manado Hasil pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan oleh masyarakat: 1. Pembuatan
Akuarium Air Laut Sebagai Salah Satu Dayatarik Kunjungan ke Mangrove Trail Desa Budo Kecamatan Wori Minahasa Utara. Hasil
pengabdian digunakan oleh Desa Budo Kecamatan Wori Minahasa Utara. 2. Implementasi Sistem Informasi Pendaftaran Ulang Mahasiswa
Berbasis Web Hasil pengabdian digunakan oleh Politeknik Negeri Manado 3. Pemasangan Baja Ringan Untuk Teras GMIM Nazareth Velden
Capelen Lansot Timur Kecamatan Tareran Hasil pengabdian digunakan oleh Jemaat GMIM Nazareth Velden Capelen Lansot Timur. 4.
Implementasi Laporan Keuangan SAK ETAP pada BUMDesa Tatondong Desa Popareng Kecamatan Tatapaan Kabupaten Minahasa Selatan
Hasil pengabdian digunakan oleh BUMDesa Tatondong Desa Popareng Kecamatan Tatapaan Kabupaten Minahasa Selatan 5. Penerapan
Produk Shelter Pejalan Kaki Anak di SLB Kreasi Mandiri Kecamatan Pineleng Minahasa Propinsi Sulawesi Utara Hasil pengabdian digunakan
oleh Sekolah Luar Biasa Kreasi Mandiri Kecamatan Pineleng Minahasa Propinsi Sulawesi Utara 6. Hilirisasi Desain Fasilitas Wisata Ciri Khas
Kearifan Lokal, di Desa Budo, Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara Hasil pengabdian digunakan oleh Desa Budo, Kecamatan Wori
Kabupaten Minahasa Utara.

Kendala / Permasalahan :

Beberapa artikel hasil kinerja penelitian dan pengabdian tahun 2021 dan 2022 belum publish (dengan status: under reviewed, dan
accepted).

Strategi / Tindak Lanjut :

1. Pelitian tahun 2022 sudah dalam tahap pelaksanaan (sudah dilakukan menev 100%), dimana beberapa skema mengharuskan luaran
wajibnya berupa artikel pada jurnal/prosiding internasional 2. Usaha meningkatkan animo dosen/mahasiswa untuk menerbitkan artikel
pada jurnal bereputasi melalui pemberian bantuan biaya publikasi (25%) oleh institusi
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Balai

Sertifikasi

Catatan:

1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."

Elektronik

2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE




6 [S 3.0] [IKU 3.1] Persentase % 35 TW1:0 TW1:31.58 | TW1:

Meningkatnya program studi S1 dan Progress / Kegiatan :
kualitas D4/D3/D2 yang TW2: 32 TW2 :31.58 | 1}. Polimdo bekerjasama dengan Borda untuk pemetaan perencanaan suplai air bersih sungai Girian kota Bitung, 2}. Kerjasama WCS
kurikulum dan melaksanakan kerja (Wildlife Conservation Society, 3}. Kerjasama dengan pemerintah Swiss dalam hubungan dengan kurikulum, pengembangan staf, sarpras
pembelajaran sama dengan mitra. TW3:33 TW3 :31.58 | 4}.Jurusan Administrasi Bisnis melaksanakan kerjasama dengan industri yaitu UD. Sinar terang Mandiri dan Alfamidi dalam bidang
pengembangan kurikulum dan magang. 5. Kerjasama dengan ILO untuk pengembangan Prodi ITM dan penguatan ekonomi masyarakat
TW4: 35 TW4 : 100 pesisir pantai, 6, Kerjasama dengan Gloucestershire Inggris untuk pengembangan kurikulum dan pengembangan staf prodi ITM

Kendala / Permasalahan :

Kegiatan di industri di daerah Sulawesi utara masih terbatas karena kendala PPKM

Strategi / Tindak Lanjut :

Meningkatkan kerjasama dengan mitra industri, menciptakan hasil-hasil penelitian yang dapat memenuhi kebutuhan industri

TW2 :

Progress / Kegiatan :

1}. Polimdo bekerjasama dengan Borda untuk pemetaan perencanaan suplai air bersih sungai Girian kota Bitung, 2}. Kerjasama WCS
(Wildlife Conservation Society, 3}. Kerjasama dengan pemerintah Swiss dalam hubungan dengan kurikulum, pengembangan staf, sarpras
4}. Jurusan Administrasi Bisnis melaksanakan kerjasama dengan industri yaitu UD. Sinar terang Mandiri dan Alfamidi dalam bidang
pengembangan kurikulum dan magang. 5. Kerjasama dengan ILO untuk pengembangan Prodi GTM dan penguatan ekonomi masyarakat
pesisir pantai, 6, Kerjasama dengan Gloucestershire Inggris untuk pengembangan kurikulum dan pengembangan staf prodi GTM Masih
berkelanjutan sampai pada TW 2

Kendala / Permasalahan :

Selain masih ada dampak PPKM diindustri program studi masih melaksanakan revisi kurikulum untuk kemitraan dengan industri dibidang
pendidikan

Strategi / Tindak Lanjut :

Meningkatkan kerjasama dengan mitra industri, menciptakan hasil-hasil penelitian yang dapat memenuhi kebutuhan industri Target
industri diperluas bukan hanya propinsi Sulawesi Utatra tetapi juga propinsi sekitar.

TW3:

Progress / Kegiatan :

Prodi yang melakukan kerjasama dengan mitra industry pada TW 3 ada 2 program studi yaitu, : 1. Prodi D3 Manajemen Pemasaran Prodi
melaksanakan kerjasama dengan Industri: PT. Hasjrat Abadi, PT. Midi Utama Indonesia TBK, CV Jillywosy. Hasil kerjasama dengan industry
melibatkan mahasiswa dalam hal penerapan project Based learning (PBL) 2. Prodi D4 akuntasi keuangan Telah melakukan kerjasama
pegembangan kurikulum, pelatihan dosen serta kegiatan “tax go to campus” yang melibatkan mahasiswa dengan lkatan Akuntan
Indonesia (IAl) dan kantor jasa akuntan.

Kendala / Permasalahan :

Proses kerjasama yang dilakukan belum secara explisit menunjukan komitmen industry untuk menerima lulusan, walaupun ada beberapa
industry yang secara langsung melakukan proses recruitment di kampus politeknik. Pihak industry memiliki kriteria tersendiri dalam
penerimaan karyawan.

Strategi / Tindak Lanjut :

Melakukan promosi institusi antaranya dengan bentuk expo atau pameran sambil menjajaki peluang-peluang kerjasama dengan mitra
indusri. Mengaktifkan carrier center untuk memfasilitasi pihak industry sebagai user dan lulusan sebagai pencari kerja. Pengaktifan ini juga
membuka peluang kerjasama dengan industry.

TW4 :

Progress / Kegiatan :

Di TW 4 ini semua program studi telah melaksankan kerjasama dengan industri

Kendala / Permasalahan :

Salah satu kendala yang cukup signifikan adalah industri yang ada di daerah industri cabang yang pada umumnya tidak memiliki seluruh
proses bisnis dari totalitas organisasi sehingga kompetensi yang akan dikuasai oleh mahasiswa terbatas dari segi kualitas maupun
kuantitas.

Strategi / Tindak Lanjut :

Semakin meningkatkan akses mahasiswa dalam program MBKM seperti MSIB, BANGKIT, dan IISMA

7 [S 3.0] [IKU 3.2] Persentase % 35 TW1:20 TW1:1345 | TW1:

Meningkatnya mata kuliah S1 dan Progress / Kegiatan :

kualitas D4/D3/D2 yang TW2:25 TW2 :13.45 | Mata kuliah yang menggunakan metode PBL dan CS pada semester genap (triwulan 1) sejumlah 46 M.K untuk metode Case Studies

kurikulum dan menggunakan metode terbanyak pada M.K Teori dan Praktek dimulai pada semester 1 s/d 4 (Jenjang D3) dan Semester 1 s/d 6 Jenjang D4). Sejumlah 14 MK

pembelajaran pembelajaran TW3: 30 TW3 :19.72 | menggunakan Projeck Based, pada jenjang yang sama seperti diatas. Tahun ini juga dialokasikan dana untuk bantuan kegiatan PBL
pemecahan kasus unggulan internal pada 19 Prodi sebanyak 41 kegiatan PBL Internal yang akan dilaksanakan mulai pada triwulan 2 semester genap 2022.
(case method) atau TW4 : 35 TW4:36.92 | Kendala / Permasalahan :
pembelajaran PBL yang menangani kasus2 nyata perlu komitmen, status Polimdo sebagai satker yang tidak bisa menerima pembiyaan dari industri
kelompok berbasis Strategi / Tindak Lanjut :
projek (team-based Polimdo menyiapkan dana untuk PBL unggulan prodi (PBL internal). Selain itu Polimdo melibatkan mahasiswa dalam PBL yang melibatkan
project) sebagai industri. Ketika industri memberikan pekerjaan untuk diselesaikan mahasiswa dilibatkan seperti dalam kerjasama dengan BORDA dan WCS
sebagian bobot
evaluasi. TW2 :

Progress / Kegiatan :

Mata kuliah yang menggunakan metode PBL dan CS pada semester genap (triwulan 1) sejumlah 46 M.K untuk metode Case Studies
terbanyak pada M.K Teori dan Praktek dimulai pada semester 1 s/d 4 (Jenjang D3) dan Semester 1 s/d 6 Jenjang D4). Sejumlah 14 MK
menggunakan Projeck Based, pada jenjang yang sama seperti diatas.

Kendala / Permasalahan :

kegiatan PBL Internal yang direncanakan dilaksanakan mulai pada triwulan 2 semester genap 2022 belum terlaksana karena sebagian
prodi masih melaksanakan pembelajaran daring dan mengikuti beberapa program kompetisi.

Strategi / Tindak Lanjut :

Polimdo menyiapkan dana untuk PBL unggulan prodi (PBL internal) dan meningkatkan jumlah industri yang akan terlibat di dalam Propinsi
SULUT maupun disekitar.

TW3:

Progress / Kegiatan :

Pada TW 3 mata kuliah yang menerapkan Pembelajaran case method sebanyak 16 mata kuliah pada prodi D4 Teknik Mesin Produksi dan
Perawatan, D4 Manajemen Bisnis, D3 Manajemen Pemasaran, D3 Pariwisata. Untuk mata kuliah yang menerapkan Pembelajaran team-
based project ada 19 mata kuliah pada Program studi D4 Teknik Informatika, D4 Teknik mesin Produksi dan Perawatan, D4 Manajemen
Bisnis, D3 Manajemen Pemasaran, D3 Pariwisata.

Kendala / Permasalahan :

« Untuk mata kuliah yang menerapkan pembelajaran case method dosen masih terkendala dalam mendapatkan contoh-contoh case
method pada industry lokal. « Untuk mata kuliah yang menerapkan pembelajaran team based project sumber biaya dan peluang
kerjasama dengan mitra dengan status Satker PNBP yang membatasi penerimaan project dari external.

Strategi / Tindak Lanjut :

 Pelaksanaan workshop penyusunan instrument pembelajaran case method dan team based project bagi dosen disetiap prodi *
Pengembangan instrument case method dari internet « Kerjasama dengan mitra pihak ketiga untuk penerimaan project external

TW4 :

Progress / Kegiatan :

Pada TW 4 di Semester Gasal 2022/2023: terdapat 63 matakuliah yang tersebar di 19 Prodi 1. Team Based Project: 63 Mata kuliah
mengadopsi pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project) 2. Case Method: 33 mata kuliah menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case method) Dari data ini dapat dilihat bahwa ada beberapa matakuliah yang menggunakan 2 metode
pembelajaran sekaligus.

Kendala / Permasalahan :

Belum adanya format baku yang dapat mengakomodir kebutuhan khusus di setiap prodi

Strategi / Tindak Lanjut :

1. Mengembangkan format yang kompatibel atau relevan dengan kebutuhan setiap prodi 2. Melakukan sosialisasi secara
berkesinambungan untuk menyempurnakan implementasi dari ketercapaian tujuan pembelajaran melalui Case Method dan Team Based
Project 3. Memberikan insentif berupa dana dan penghargaan pada mahasiswa dan dosen yang proyek dan pemecahan kasusnya
diikutkan dalam lomba setiap tahun.

Catatan:
7 Bala:l ) A 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
Sertifikasi 2. Dokumen initelah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

N Elektronik



8 [S 3.0] [IKU 3.3] Persentase % 2.5 TW1:0 TW1:0 TW1:
Meningkatnya program studi S1 dan Progress / Kegiatan :
kualitas D4/D3/D2 yang TW2:0 TW2:0 Polimdo masih menuju akreditasi unggul melalui sinkronisasi instrumen SPMI dan SPME, serta penyesuaian capaian pembelajaran jurusan
kurikulum dan memiliki akreditasi sesaui dengan intrumen ABET
pembelajaran atau sertifikat TW3:0 TW3:0 Kendala / Permasalahan :
internasional yang Kesiapan menuju akreditasi internasional sedang dalam proses, akreditasi institusi yang masih B serta baru 2 prodi yang terakreditasi A
diakui pemerintah. TW4:25 TW4 :5.26 atau unggul, kesiapan sarana dan prasarana serta SDM
Strategi / Tindak Lanjut :
Meningkatkan jurnal internasional, meningkatkan kemampuan bahasa asing, melaksanakan akreditasi untuk laboratorium, promosi
institusi melalui website yang menggunakan2 bahasa, menyusun rencana pengembangan sarana prasarana dan SDM
TW2 :
Progress / Kegiatan :
Polimdo masih menuju akreditasi unggul melalui sinkronisasi instrumen SPMI dan SPME, serta penyesuaian capaian pembelajaran jurusan
sesaui dengan intrumen ABET
Kendala / Permasalahan :
Kesiapan menuju akreditasi internasional sedang dalam proses, akreditasi institusi yang masih B serta baru 2 prodi yang terakreditasi A
atau unggul, kesiapan sarana dan prasarana serta SDM
Strategi / Tindak Lanjut :
Meningkatkan jurnal internasional, meningkatkan kemampuan bahasa asing, melaksanakan akreditasi untuk laboratorium, promosi
institusi melalui website yang menggunakan2 bahasa, menyusun rencana pengembangan sarana prasarana dan SDM
TW3 :
Progress / Kegiatan :
Pelaksanaan akreditasi program studi dilaksanakan untuk mencapai akreditasi unggul sehingga dapat melakukan persiapan akreditasi
internasional
Kendala / Permasalahan :
« Saat ini sebagian prodi masih berstatus “B” atau “Baik Sekali” dan ada 2 program studi yang berstatus akreditasi “A” yaitu program
studi D3 usaha perjalanan wisata dan D3 Perpajakan sehingga pada pelaoran tahun ini belum memungkinkan untuk status akreditasi
internasional.
Strategi / Tindak Lanjut :
* Meningkatkan jurnal internasional, menngkatkan kemampuan Bahasa asing, melaksanakan akreditasi laboratorium, promosi institusi
melalui website yang menggunakan 2 bahasa, menyusun rencana pengembangan sarana prasarana dan SDM. ¢ Pelaksanaan pelatihan
dan uiji kompetensi melalui tes TOEIC ¢ Perubahan metode penilaian capaian pembelajaran dari metode evaluasi menjadi assessment
TW4 :
Progress / Kegiatan :
Sertifikasi Internasional dari PADI (Professional Associations of Diving Instructors) : Pada akhir tahun 2022, Politeknik Negeri Manado
mendapatkan sertifikasi dari PADI (Pacific Asia Diving International) sebagai Career Oriented College yang menyediakan fasilitas standar
internasional untuk pelatihan dan sertifikasi diving sampai pada level instruktur. Sertifikasi ini diberikan setelah teruji pada tahun 2013
Politeknik Negeri Manado diberikan kepercayaan oleh PADI untuk menjadi Educational Facility yang memberikan pelatihan dan sertifikasi
untuk umum dan terbatas pada kompetensi Open Water Diving(pemula) s/d Dive Master (Supervisor). Sertifikasi ini diberikan oleh PADI
dengan syarat standard yang ditentukan oleh PADI POLIMDO adalah satu-satunya Pendidikan Tinggi di Indonesia yang dipercayakan oleh
organisasi internasional seperti PADI untuk menjadi Career Oriented College.
Kendala / Permasalahan :
Untuk sertifikasi internasional seperti yang ditetapkan oleh pemerintah ada beberapa kendala yang dihadapi: [] Akreditasi Institusi & Prodi:
Secara nasional, akreditasi 19 Prodi, 1 berstatus A, 2 berstatus Baik Sekali, 16 berstatus B. Akreditasi Institusi B.
Strategi / Tindak Lanjut :
terintegrasi dengan proses Tridharma 1. Rencana Akreditasi LAMEMBA & LAM TEKNIK : Dalam RENSTRA Politeknik Negeri Manado,
direncanakan bahwa pada tahun 2024, mayoritas Prodi dipersiapkan untuk memperoleh akreditasi Unggul. Langkah - Langkah yang
sedang dipersiapkan adalah sbb: [ Mempersiapkan seluruh instrumen kegiatan Tridharma dalam bentuk E-docs sehingga memudahkan
pengendalian dan monitoring [] Meningkatkan implementasi kwalitas kegiatan Tridharma dan Tatakelolah institusi [] Meningkatkan kwalitas
layanan fasilitas pembelajaran, Laboratorium dan Bengkel 2. Rencana Akreditasi Internasional : Tahun 2023, Politeknik Negeri Manado
akan mempersiapkan instrumen akreditasi internasional untuk Prodi Usaha Perjalanan Wisata yang telah memperoleh akreditasi UNGGUL
secara nasional
9 [S 4.0] [IKU 4.1] Rata-rata predikat BB TW1:- TW1: - TW1:
Meningkatnya Predikat SAKIP Satker Progress / Kegiatan :
tata kelola minimal BB TW2: - TW2: - 1).Penyampaian LAKIP Tahun 2021 telah disampaikan pada akhir januari 2022 yang saat ini masih menunggu penilaian oleh kementerian
satuan kerja di (salah satu penilaian) 2). Untuk Penerapan SAKIP Tahun 2022 Polimdo telah membentuk Tim SAKIP yang terdiri dari Unsur Pimpinan,
lingkungan TW3: - TW3: - Satuan Pengawas Internal, Penjaminan Mutu, Perencanaan, Umum dan Keuangan, Kepegawaian dan Akedemik Kemahasiswaan. Tim ini
Ditjen telah melaksanakan Evaluasi Capaian Kinerja terhadap Indikator Kinerja Utama (IKU) danEvaluasi Indikator Kinerja Palaksanaan Anggaran
Pendidikan TW4 : BB TW4 : BB (IKPA).
Vokasi Kendala / Permasalahan :
Mekanisme pengumpulan dokumen masih dilakukan secara manual serta Pemahaman terhadap pengukuran capaian Indikator IKU oleh
unit kerja masih kurang.
Strategi / Tindak Lanjut :
1). Membangun aplikasi Pengukuran capaian IKU internal agar proses pengukuran IKU dilakukan Terintegrasi. 2). Memberi pemahaman
kepada unit kerja tentang pentingnya pengukuran kinerja. 3). Meningkatkan kinerja Tim SAKIP dalam Implementasi dan Evaluasi.
TW2 :
Progress / Kegiatan :
1. Telah membangun sistem aplikasi berbasis web (PINDAI POLIMDO) untuk pengumpulan data dan dokumen kinerja unit kerja. 2. Telah
dilaksanakan reviu renstra 2020-2024 untuk menambah indikator target pada tujuan 3. Telah dilakukan tanggapan atas LHE tahun 2021 4.
Melaksanakan evaluasi kinerja per Triwulan 5. Untuk kinerja anggaran dilaksanakan monitoring dan evaluasi per bulan 6. Mengikuti
sosialisasi penyusunan SKP berdasarkan PermenPanRB nomor 8 tahun 2021 7. Memperoleh penghargaan ¢ Peringkat 1 dari Kanwil DJPB
SULUT sebagai Satker pengelolah anggaran dengan pagu diatas 50 Milyar ¢ Galeri investasi
Kendala / Permasalahan :
Sistem pengumpulan data kinerja yang telah dibangun belum secara optimal dimanfaatkan oleh unit kerja yang ada dilingkungan
POLIMDO
Strategi / Tindak Lanjut :
Mewajibkan semua unit kerja pemilik proses untuk menggunakan sistem dalam rangka pengumpulan data dan dokumen sebagai bahan
pengukuran kinerja
TW3 :
Progress / Kegiatan :
Polimdo telah melaksanakan evaluasi mandiri untuk SAKIP, sambil terus mengupulkan dokumen-dokumen yang menjadi penunjang SAKIP
Aplikasi yang menunjang kegiatan di institusi mulai digunakan, terutama yang menunjang kinerja institusi
Kendala / Permasalahan :
Karena beberapa sistem baru terbangun perlu adanya pembiasaan dari unit-unit dalam melakukan pengimputan terutama yang
menyangkut laporan kinerja
Strategi / Tindak Lanjut :
Memaksimalkan sistem infomasi yang telah dibangun untuk menujang kinerja institusi
TW4 :
Progress / Kegiatan :
Progres/ Kegiatan : Nilai Akuntabilitas Kinerja Polimdo tahun 2022 adalah 72,30 (BB). Perolehan nilai BB ini telah sesuai target capaian
tahun 2022. Adapun komponen dan bobot capaian terdiri dari : 1. Perencanaan Kinerja (30 %) : 22,5 2. Pengukuran Kinerja (30%) : 21 3.
Pelaporan Kinerja (15%) : 10,8 4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal (25%) : 18 Untuk memperoleh predikat SAKIP tersebut, Polimdo
melakukan upaya-upaya sbb : - Polimdo telah melakukan penilaian mandiri terhadap kinerja institusi, kemudian di reviu oleh ITJEN,
ternyata ada beberapa rekomendasi yang harus ditindak lanjuti agar dapat memperoleh nilai yang lebih baik yaitu: 1. Melakukan
sosialisasi terhadap seluruh staf dan unit kerja agar memahami tujuan dan manfaat pengukuran kinerja; 2. Melakukan revisi terhadap POS
pengumpulan data kinerja; 3. Membangun aplikasi internal untuk mengelolah SAKIP. Selain itu ada beberapa kegiatan yang juga dilakukan
dalam rangka peningkatan SAKIP di Internal POLIMDO antara lain: 1. Melakukan sosialisasi penyusunan SKP berdasarkan PermenPanRB
nomor 8 tahun 2021; 2. Melakukan rapat evaluasi capaian kinerja setiap Triwulan; 3. Melaksanakan penerapan reward dan punishman
sesuai peraturan tentang disiplin PNS (PP 94 tahun 2021); dan 4. Membangun sistem aplikasi berbasis web (PINDAI POLIMDO) untuk
pengumpulan data dan dokumen kinerja unit kerja.
Kendala / Permasalahan :
Kendala yang dihadapi POLIMDO dalam penerapan dan peningkatan nilai SAKIP pada triwulan IV antara lain: ¢ Unit kerja belum terbiasa
dengan penginputan laporan capaian kinerja melalui aplikasi; * Belum tersosialisasinya dengan baik terkait pemahaman staf dan unit kerja
mengenai tujuan dan manfaat pengukuran kinerja; ¢ Belum disusunnya definisi operasional tentang indikator kinerja dan cara
pengukurannya pada RENSTRA POLIMDO; ¢ Belum melakukan evaluasi POS yang menyuluruh pada semua BIDANG; * Secara teknis data
Laporan Kinerja TW 2 mengalami gangguan karena tanda tangan elektronik (TTE) yang sudah kadarluasa, sehingga proses submit walau
berhasil, tapi tidak terkirim
Strategi / Tindak Lanjut :
* Melakukan kegiatan pendampingan kepada unit kerja dalam pengumpulan data dan penginputan capaian kinerja melalui aplikasi PINDAI
POLIMDO; ¢ Melakukan Sosialisasi kepada seluruh Staf Pendidik dan Kependidikan di POLIMDO terkait tujuan dan manfaat pengukuran
kinerja, * Menyusun definisi operasional indikator kinerja dan pengukuran RENSTRA; ¢ Menyusun panduan evaluasi POS dan melakukan
evaluasi POS secara menyeluruh untuk semua BIDANG baik akademik maupun non akademik; ¢ Selain itu untuk meningkatkan nilai NKA
Polimdo maka dalam menyusun program kegiatan maka semua unit kerja wajib menyusun rencana program dan kegiatan yang menopang
pencapaian kinerja institusi, juga melakukan evaluasi rutin dan terprogram terhadap penyusunan rencana dan pelaksanaan kegiatan agar
lebih konsisten. ¢ Telah dilakukan pengaktifan kembali Tanda Tangan Elekronik melalui PUSDATIN ¢ Untuk meningkatkan kualitas laporan
kinerja tahun 2022 akan mencantumkan efisiensi anggaran.
Catatan:
7 Balai 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
Slerltl.flkaslz 2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE
Elektroni
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9 [S 4.0] [IKU 4.2] Rata-rata nilai 93 TW1:0 TW1:0 TWL1:

Meningkatnya Nilai Kinerja Anggaran Progress / Kegiatan :

tata kelola atas pelaksanaan RKA- TW2:0 TW2:0 Untuk Capain Indikator Pelaksasanaan Anggaran dari 8 indikator penilian di peroleh 4 Indikator (Belanja Kontraktual;, Penyelesaian

satuan kerja di K/L Satker minimal 93 Tagihan, Pengelolaan UP, Dispensi SPM ) yang medapatkan nilai 100 sementara untuk yang 2 Indikator (Deviasi Halaman Il DIPA Dan
lingkungan TW3:0 TW3: - Capaian Output Masing- masing mendapat nilai 6,70 dan 25) dari nilai-nilai ini maka nilai IKPA adalah 59,57 untuk nilai EKA adalah 17,88
Ditjen yang mengacu pada aplikasi SMART Kemenkeu. Berdasarkan nilai IKPA dan EKA ini maka diperoleh NILAI KINERJA ANGGRAN sebesar 48,79
Pendidikan TW4: 93 TW4 :96.18 | Kendala / Permasalahan :

Vokasi 1). Khusus untulk Indikator Deviasi Halaman Il DIPA yang tidak mendapatkan nilai 100. 2). Beberapa kegiatan Pengadaan Barang Dan Jasa

(Perawatan sarana prasarana Pendidikan, Pengadaan Sarana Penunjang Pendidikan ) yang Dokumen rencana pengadaan (HPS/Gambar
Desain) masih dalam tahap proses penyusunan yang dilaksanakan oleh PPK dan Tim Analisis harga.

Strategi / Tindak Lanjut :

Mempercepat pelaksanaan Pengadaan Barang Dan jasa (Perawatan Sarana dan Prasarana Pendidikan, Pengadaan Bahan Pratikum,
Pengadaan Sarana Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat dan Belanja Operasional Pendidikan)

TW2 :

Progress / Kegiatan :

Untuk nilai kinerja anggaran POLIMDO adalah 74.78 sesaui data pada aplikasi SIMPROKA Adapun pada TW 2 Capaian IKPA sesuai OM-SPAN
adalah 95.32 dan capaian EKA sesuai aplikasi SMART 79.16

Kendala / Permasalahan :

Hasil capaian IKPA (deviasi halaman 3 DIPA) hanya 74,1 % penyebabya karena alokasi MP 1 sebesar 60% dari pagu belanja dipotong
kelebihan belanja tahun 2021 dengan demikian pengunaan dana MP 1 tidak sesuai dengan rencana

Strategi / Tindak Lanjut :

1. Melakukan revisi perencanaan penarikan dengan menyesuaikan dengan MP dikurangi kelebihan belanja tahun sebelumnya; 2. Ditahun
anggaran 2022 realisasi belanja akan disesuaikan dengan reasisasi penerimaan (pada tahun 2021 realisasi belanja melebihi realisasi
penerimaan)

TW3 :

Progress / Kegiatan :

Secara umum capaian untuk indikator anggaran sampai pada TW 3 hasilnya baik hanya dimana Nilai sesuai aplikasi kemenkeu ada di
angka 96,18, hanya yang terkendala adalah revisi halaman 3 DIPA

Kendala / Permasalahan :

Kendala yang dihadapai Politeknik negeri Manado dalam pencapaian nilai IKPA khususnya pada Item penilaian Deviasi Halam Tiga DIPA
adalah, adanya kelebihan belanja yang bersumber dari PNBP Tahun 2021 senilai 5.540.882.962, yang di bebankan pada perhitungan nilai
MP tahun 2022 ini, sehingga penyerapan dana untuk mebiayai kegiatan-kegiatan pendidikan tidak dapat dilakukan secara maksimal.
Strategi / Tindak Lanjut :

Pada awal Bulan Oktober Politeknik juga telah melakukan revisi DIPA terkait penyesuaian Halaman Il Dipa, dimana nilai target sudah
disesuaikan dengan nilai realisasi setiap bulannya sampai dengan bulan september, namun ternyata hasil dari revisi tersebut tidak
mempengaruhi nilai capaian IKPA POLIMDO. Hal tersebut sedang di komunikasikan ke KANWIL DJPb SULUT.

TW4 :

Progress / Kegiatan :

1. Nilai Kinerja (EKA) Polimdo SANGAT BAIK: Dengan memperoleh hasil sebesar adalah 96.22, POLIMDO memeproleh pengakuan dengan
kriteria kriteria SANGAT BAIK. Nilai ini diperoleh berdasarkan pencapaian indikator- indikator berikut ini : [] Penyerapan dengan capaian
94.38 [] Konsistensi 85.66 [] Capaian Rincian Output (CRO) 100 [] Efisiensi 19.13 [] Nilai Efisiensi 97.83 2. Nilai Indikator Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) adalah sebesar 96.13. Nilai ini diperoleh berdasarkan pencapaian indikator berikut : [] Kualitas Peremcanaan Anggaran
84.27 [] Kualitas Pelaksanaan Anggaran 99 [] Kualitas Hasil Pelaksanaan anggaran 100 DENGAN CAPAIAN INI MAKA POLIMDO MEMPEROLEH
NILAI KINERJA ANGGARAN (NKA) SEBESAR 96.18

Kendala / Permasalahan :

Politeknik Negeri Manado meghadapi beberapa masalah dalam implementasi anggaran. Penyebabnya ada 2 (dua) hal yakni: 1. Kelebihan
Belanja: Tahun 2021 terdapat kelebihan belanja dari sumber dana PNBP senilai 5.540.882.962 yang pelunasannya di kurangi dari
Maksimum pencairan tahun 2022; 2. Pagu Penggunaan: Dari sumber dana PNBP Tahun 2022 yang di terima Politeknik Negeri Manado
adalah senilai 19.558.909.000 atau sekitar 70% dari target penerimaan senilai 27.871.400.000. Sampai dengan akhir Oktober tahun 2022
Jumlah setoran PNBP sudah mencapai 100% sehingga terdapat selisih penggunaan dana sekitar 8 Milyar yang belum dapat digunakan oleh
POLIMDO.

Strategi / Tindak Lanjut :

1. Melakukan koordinasi dengan Kanwil DJPB agar diberikan dispensasi kelebihan belanja tahun 2021 dapat ditutupi dengan kelebihan
setoran tahun 2020 yang tidah dapat digunakan di tahun 2021, koordinasi ini di tindaklanjuti dengan mengirimkan surat kepada Direktorat
Pelaksanaan Anggaran Kementerian Keuangan melalui surat nomor : 5122/PL12/KU/2022 namun melalui surat Direktur Pelaksanaan
anggaran No: S-37/PB/PB.2/2022 tanggal 30 November 2022 menyatakan bahwa permohonan tersebut tidak dapat ditindaklanjuti. 2.
Melakukan koordinasi dengan Sesditjen Pendidikan Vokasi sehingga pada tgl 17 November Polimdo mendapat tambahan pagu senilai
2.662.071.000, kemudian pada bulan Desember Polimdo dua kali mengajukan Revisi Penggunaan Dana PNBP Diatas Target Penerimaan
(berhubung setoran PNBP Polimdo sudah melebihi target) sehingga total penggunaan PNBP menjadi 28.752.855.000. 3. Mengantisipasi
permasalahan yang berkaitan dengan tidak tercapaianya target belanja pada periode sebelum MP3 (1 Oktober) yang mengakibatkan
rendahnya indikator Capaian Output pada TW 3 dan 4, dilakukan strategi : meningkatkan koordinasi antar-PPK, dan PPK dengan pengelola
kegiatan, dalam melakukan pengawasan, perhitungan, dan pelaporan data capaian output. Khusus TW 4 terjadi gap Capaian Output
sebesar 31,50% (diatas angka toleransi 20%) yang disebabkan pagu belanja sebesar Rp. 10.094.172.000, sementara realisasi hanya Rp.
6.906.227.927. Gab ini disebabkan karena faktor external (adanya blokir pada maksimum pencairan untuk menutupi kelebihan belanja
tahun 2022 senilai 5.540.882.962 ), maka institusi menyampaikan permohonan konfirmasi ke KPPN untuk meminta persetujuan, sehingga
Capaian Output mendapat nilai 100%. 4. Melakukan reviu rencana kegiatan secara periodik (per triwulan) dan rencana penyerapan
anggaran. Namun hal ini tetap tidak dapat menaikkan capaian pada indikator Deviasi halaman Il DIPA, dimana ambang batas deviasi
melebihi yang dipersyaratkan yakni > 5%. Hal ini diakibatkan karena adanya blokiran maksimum pencairan senilai 5.540.882.962
sehingga pagu penggunaan PNBP tidak bisa digunakan secara maksimal untuk semua tahapan baik untuk MPI (60%), MPII (80%) dan MPIII
(100%). Hal ini mengakibatkan penarikan dana yang telah disusun sebagaimana tercantum pada halaman Ill DIPA tidak dapak
dilaksanakan sesuai rencana.

Catatan:
7 Bala:l ) A 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
Sertifikasi 2. Dokumen initelah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

N Elektronik



Pengukuran Kinerja Rincian Output

No RO / Komponen Volume Satuan TW1 TW 2 TW 3 TW 4 Anggaran
1 Layanan Pembelajaran 1.0000 Lembaga 0.249 0.498 0.747 1 Rp. 4.977.770.000
BOPTN Vokasi
2 [004] Dukungan Operasional 0.249 0.498 0.747 1 Rp. 4.977.770.000
Penyelenggaraan Pendidikan
3 Laporan Kegiatan Mahasiswa | 1.0000 Lembaga 0.249 0.498 0.747 1 Rp. 1.329.409.000
BOPTN Vokasi
4 [004] Dukungan Operasional 0.249 0.498 0.747 1 Rp. 1.329.409.000
Penyelenggaraan Pendidikan
5 Penelitian PNBP BLU Vokasi 1.0000 Lembaga 0.249 0.892 1 1 Rp. 2.287.400.000
6 [053] Seleksi dan Penilaian Proposal 0.249 1 1 1 Rp. 100.800.000
Penelitian - pnbp
7 [055] Pelaksanaan Penelitian - pnbp 0 0.9 1 1 Rp. 2.145.800.000
8 [057] Seminar dan Publikasi Penelitian 0 0 1 1 Rp. 20.400.000
- pnbp
9 [059] Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 0 0.9 1 1 Rp. 20.400.000
Penelitian - pnbp
10 Pengabdian Masyarakat 1.0000 Lembaga 0.249 0.822 1 1 Rp. 987.400.000
PNBP BLU Vokasi
11 [052] Seleksi dan Penilaian Proposal 0.249 1 1 1 Rp. 28.800.000
Pengabdian kepada Masyarakat - pnbp
12 [053] Pelaksanaan Pengabdian kepada 0 0.9 1 1 Rp. 937.000.000
Masyarakat - pnbp
13 [055] Seminar dan Publikasi 0 0 0.5 1 Rp. 10.800.000
Pengabdian kepada Masyarakat - pnbp
14 [056] Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 0 0.496 1 1 Rp. 10.800.000
Pengabdian kepada Masyarakat - pnbp
15 Dukungan Layanan 1.0000 Lembaga 0.249 0.498 0.747 1 Rp. 11.455.306.000
Pembelajaran PNBP BLU
Vokasi
16 [051] Penyelenggaraan Operasional 0.249 0.498 0.747 1 Rp. 8.613.804.000
Perkantoran - pnbp
17 [057] Seminar Pelatihan Workshop 0.249 0.498 0.747 1 Rp. 1.575.241.000
Penjaminan Mutu Kelembagaan
Organisasi - pnbp
18 [059] Seminar Pelatihan Workshop 0.249 0.498 0.747 1 Rp. 1.266.261.000
Pengembangan Mutu SDM Tenaga
Kependidikan - pnbp
19 Sarana Pendukung 3.0000 Paket 0 3 4 5 Rp. 4.482.692.000
Pembelajaran PNBP BLU
Vokasi
20 [051] Pengadaan Alat Pendidikan 0 3 4 5 Rp. 4.482.692.000
Pendukung Pembelajaran - pnbp
21 Layanan Pendidikan PNBP 5416.0000 Orang 1353 2706 4059 6649 Rp. 10.094.172.000
BLU
22 [051] Penerimaan Mahasiswa Baru - 642 1500 1500 1500 Rp. 725.000.000
pnbp
23 [053] Proses Belajar Mengajar - pnbp 1353 2706 4059 6649 Rp. 8.815.057.000
24 [070] Kerjasama Berbasis Pendidikan - 0 0 0 1 Rp. 554.115.000
pnbp
25 Layanan Perkantoran 1.0000 Layanan 0.249 0.581 0.913 1.162 Rp. 70.320.885.000
26 [001] Gaji dan Tunjangan 3 7 11 14 Rp. 59.567.083.000
27 [002] Operasional dan Pemeliharaan 3 6 9 12 Rp. 10.753.802.000
Kantor

TOTAL JUMLAH PAGU

Rp. 105.935.034.000

A

N\

Balai

Sertifikasi

Elekt

Catatan:

1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."

ronik

2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE




Manado,13 Januari 2023

Direktur Politeknik Negeri Manado,

Dra. Maryke Alelo, MBA

Catatan:

7 Bala.i ) A 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
Sertifikasi 2. Dokumen initelah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE
N Elektronik



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
POLITEKNIK NEGERI MANADO
Alamat : Kampus Politeknik Kel. Buha Kec. Mapanget - Manado - 95252
Telp [0431] - 815192, 815212, 8119686 - 811568 Fax [0431) 815192 811568
Website : www.polimdo.ac.id e-mail : informasi@polimdo.ac.id

PERNYATAAN TELAH DI REVIU
LAPORAN KINERJA POLITEKNIK NEGERI MANADO TAHUN 2022

Kami telah mereviu Laporan Kinerja Politeknik Negeri Manado untuk Tahun Anggaran 2022
sesuai pedoman reviu atas Laporan Kinerja. Subtansi informasi yang dimuat dalam Laporan
Kinerja menjadi tanggung jawab manajemen Politeknik Negeri Manado.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas Laporan Kinerja telah disajikan secara
Akurat, Andal dan Valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan
dalam keyakinan keandalan informasi yang telah disajikan didalam Laporan Kinerja.

Manado, 27 Januari 2023
-~ Ketua SPL

Jeffry Otniel Rengku, SE. MM, Ak, CA
NIP.-19630924 199403 1 001



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

POLITEKNIK NEGERI MANADO
Kampus Politeknik, JI. Raya Politeknik, Kelurahan Buha, Manado PO BOX 1256 — 95252,
Telp./Fax (0431) 811568
Website - www.polimdo.ac.id E-mail : informasi@polimdo.ac.id

KEPUTUSAN

DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI MANADO
NOMOR : 756/PL12/KP/2022

TENTANG

PENETAPAN TIM PENYUSUN LAPORAN KINERJA
POLITEKNIK NEGERI MANADO
TAHUN 2022

DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI MANADO

Menimbang - a. bahwa untuk kelancaran penyusunan laporan kinerja Politelmik
Negeri Manado Tahun 2022 maka dipandang perlu menetapkan Tim
Penyusun Laporan Kinerja;

b. bahwa mereka yang nama-namanya tercantum dalam lampiran
Keputusan ini memenuhi syarat sebagai Tim Penyusun laporan
kinerja Politeknik Negeri Manado Tahun 2022;

¢. bahwa sechubungan dengan maksud pada butir (a) dan {b) tersebut di
atas, perlu menetapkan Keputusan Direktur Politeknik Negeri
Manado;

Mengingat . 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indoncsia Tahun 2003 Nomor
78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indoncsia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5356);

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 6,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5494);

4. Peraturan Pemcrintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

5. Peraturan-Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
B?rokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Tekniks Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja

Instansi Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 1842)

7. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2017 Nomor 63, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomaor 6037);

8. Pereturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

9. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomaor 21.
Tahun 2016 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Politeknik Negen
Manado (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 630);

10, Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pedidikan Tinggi Nomor 72
Tahun 2016 tentang Statuta Politeknik Negeri Manado (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1611);

11.Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik [ndonesia
Nomor. 121514/MPK.A3/RHS,’KP/2020 tentang Pengangkatan
Direktur Politeknik Negeri Manado.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI MANADO TENTANG
PENETAPAN TIM PENYUSUN LAPORAN KINERJA POLITEKNIK NEGERI
MANADO TAHUN 2022.

Nama-namanya sebagaimana tercantum dalam lampiran keputusan ini
ditetapkan sebagai Tim Penyusun Laporan Kinerja Politeknik Negeri
Manado Tahun 2022,

Tim Penyusun Laporan Kinerja Politeknik Negeri Manado bertugas
menyusun laporan kinerja Politeknik Negeri Manado yang terukur
selama tahun 2022 dan melaporkannya kepada Direktur.

Semua biaya yang dikeluarkan sebagai akibat dari keputusan ini
dibebankan pada anggaran yang tersedia untuk itu.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila dikemudian

hari terdapat kekeliruan dalam penetapan ini akan diadakan perubahan
seperlunya.

Ditetapkan di Manado
Pada tanggal, 10 Oktober 2022




Lampiran Surat Keputusan Direktur Politeknik Negeri Manado

Nomor : 756/PL12/KP/2022
Tanggal : 10 Oktober 2022
Tentang : Keputusan Direktur Politeknik Negeri Manado Tentang Penetapan Tim

Penyusun Laporan Kinerja Politeknik Negeri Manado Tahun 2022,

Pengarah 5 Dra. Maryke Alelo, MBA

Penanggung Jawab 2 Dr. Tineke Saroinsong, SST.,M.Eng
Susy Amelia Marentek, SE. MSA
Selvie R. Kalele, SE.,M.Si

Ketua Tim > Tony Alalinti,S.Kom, MM.Kom
Sekretaris : Frits Lalonsang, SST
Anggota : Seska Nicolaas, ST., MT

Olga Engelien Melo, SST, MT

Niko Pinangkaan, ST. MT

Ivoletti Merlina Walukow, SE, ,Msi

Martine M. Y. Lapod, SE.,M.Si

Dr. Bernadain Dainty Polii, S.Pd, M.Pd

Antonius P.G.Manginsela, ST.,MM.Kam

Dr. Ir. Jeanely Rangkang, M.Eng.Sc

Johnly Sonie Rorong, S.Sos, M.Si

Fenny Merry Wullur, S. Sos.,MSi

Ferdinand Alexander Oroh, SH

Nexon Jefta Porawouw, $.50s

Askari Kumaat, S.Sos

Emmy Oktovianita Suak, SE
Sekretariat ; Marcel Zet Kalele, A Ma.TE

Johny Devis Rumangu,SE

Steyven Tujuwale, SE

Wilma Oktanty E. N. Walangitan,ST

Hertje Firtje Pangkerego

Adelvit Burueke, A.Md

Sherly Grase Mona, A.Md

Selvy Manua, SE.,Msi

Yohanis Rongkonusa, S.5.T.

Jane Grace Hendriks,SE

Bertje Hendrik Sumakul,SE

Deisy Tine Doodoh,SP.,MSi

MP 196412131991032001



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
POLITEKNIK NEGERI MANADO

Kampus Politeknik, JI. Raya Politeknik, Kelurahan Buha, Manado PO BOX 1256 — 95252,
Telp./Fax (0431) 811568
Website : www.polimdo.ac.id E-mail : informasi@polimdo.ac.id

KEPUTUSAN

DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI MANADO
NOMOR : 876/PL12/KP/2022

TENTANG

PENETAPAN TIM REVIU LAPORAN KINERJA
POLITEKNIK NEGERI MANADO
TAHUN 2022

DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI MANADO

Menimbang . a. bahwa untuk kelancaran pelaksanaan reviu laporan kinerja
Politeknik Negeri Manado Tahun 2022 maka dipandang perlu
menetapkan tim reviu laporan kinerja;

b. bahwa mereka yang nama-namanya tercantum dalam lampiran
Keputusan ini memenuhi syarat sebagai tim reviu laporan kinerja;

c. bahwa sehubungan dengan maksud pada butir (a] dan (b) tersebut di
atas, perlu menetapkan Keputusan Direktur Politeknik Negeri
Manado;

Mengingat . 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 53356);

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 6,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5494);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

5. Peraturan-Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Tekniks Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kincrja
Instansi Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 1842)

7. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik [ndonesia Tahun
2017 Nomor 63, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6037);

8. Pereturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

9. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 21
Tahun 2016 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Politeknik Negeri
Manado (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 630);

10.Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pedidikan Tinggi Nomor 72
Tahun 2016 tentang Statuta Politeknik Negeri Manado (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 16113

11.Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor. 121514/MPK.A3/RHS/KP/2020 tentang Pengangkatan
Dircktur Politeknik Negeri Manado.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI MANADO TENTANG
PENETAPAN TIM REVIU LAPORAN KINERJA POLITEKNIK NEGERI
MANADO TAHUN 2022.

Nama-namanya sebagaimana tercantum dalam lampiran keputusan ini
ditetapkan sebagai Tim Reviu Laporan Kinerja Politeknik Negeri Manado
Tahun 2022.

Tim Reviu Politeknik Negeri Manado bertugas menelaah akurasi,
keandalan dan keabsahan informasi kinerja dalam laporan kinerja
Politeknik Negeri Manado pada tahun 2022 dan melaporkan kepada
Direktur.

Semua biaya yang dikeluarkan sebagai akibat dari keputusan ini
dibebankan pada anggaran yang tersedia untuk itu.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila dikemudian
hari terdapat kekeliruan dalam penetapan ini akan diadakan perubahan
seperlunya..

Ditetapkan di Manado
Pada tanggal, 2 Desember 2022

o~

7 DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI MANADO,

P 196412131991032001



Lampiran Surat Keputusan Direktur Politeknik Negeri Manado

Nomor : 876/PL12 /KP/2022
Tanggal : 2 Desember 2022
Tentang : Keputusan Direktur Politeknik Negeri Manado Tentang Penetapan Tim Reviu

Laporan Kinerja Politeknik Negeri Manado Tahun 2022.

Pengarah : Dra. Maryke Alelo, MBA

Pcnanggung Jawab ; Dr. Tineke Saroinsong, SST.,M.Eng
Susy Amelia Marentek, SE.,MSA
Selvie R. Kalele, SE.,M.Si

Ketua Tim g Jelfry Otniel Rengku, SE.,MM.Ak, CA
Wakil Ketua : Ir. Daud Orba Topayung, MT
Sekretaris ! Petirsiawati H. Sidangoli, SE.,MSi
Anggota : Dr.Anthon Arie Kimbal, S.Pd, SH,MH

Roni Robinson Wowiling,SE




International Labour Office:

ADDENDUM No. 3

to

IMPLEMENTATION AGREEMENT No.:
PO IA 40320876

between
THE INTERNATIONAL LABOUR ORGANIZATION
represented by
THE INTERNATIONAL LABOUR OFFICE
and

POLITEKNIK NEGERI MANADO

Due to additional fundings has been committed by the UK Government to accelerate the project
achievement in Indonesia towards March 2023. Therefore, the SfP in Indonesia has agreed to extend
the agreement until December 2022. The Parties hereby agree to modify the above-mentioned
implementation agreement (the “Agreement”), signed on 27 October 2020, Addendum No.1, signed
on 6 October 2021, and Addendum No.2, signed on 18 March 2022. This addendum is to be
considered an integral part of the Agreement.

To-date, the amount of IDR 1,797,001,900 has been paid.
It is now agreed that the Agreement will be amended to read as follows:

The Parties hereby agree to:
e Extend the duration established in paragraph 2.2 of the Agreement from 30 September 2022

to 31 December 2022,

e Change the reporting schedule established in paragraph 3.1 of the Agreement.

e Reduce the maximum financial liability of the ILO established in paragraph 4.1 of the
Agreement from IDR 2,862,580,000 or equiv. USD 199,168.74 to IDR 1,797,001,900 or equiv.
USD 124,600.65, and

e Change the payment schedule established in paragraph 4.2 of the Agreement.

Therefore, paragraphs 2.2, 3.1, 4.1 and 4.2 of the agreement will be replaced in its entirety as follows:

2.2 The work will commence upon the signature of this Agreement and will be completed within 26
Months thereof.
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3.1 The Implementing Partner may, subject to the duration of the Agreement and/or any deliverables
established in the Agreement, submit for acceptance to the ILO technical progress and expenditure
reports in accordance with the following schedule:

The Polytechnic will submit quarterly progress report to the ILO with the following schedule:

* Year 2020: 15 December

*  Year 2021: 15 March, 15 June, 15 September, 15 December

* Year 2022: 15 March, 15 June, 30 September (progress report), 15 December (Final report)

4.1 Upon execution of the work to the satisfaction of the ILO and acceptance by the ILO of the
reports, submitted in accordance with paragraphs 3.1 and 3.2, and any other deliverables
established in the Agreement, the ILO will pay to the Implementing Partner an amount not
exceeding IDR 1,797,001,900 (the “total value of the Agreement”). In any event, the ILO’s
maximum financial liability under this Agreement will not exceed USD 124,600.65.

4.2. The total value of the Agreement will be paid by the ILO to the Implementing Partner
as follows:

The ILO has made three payments to the implementing partner:

* First payment of amounting to IDR 420,857,080 has been paid on 2 November 2020.

* Second payment of amounting to IDR 931,897,820 has been paid on 15 June 2021.
*  Third payment of amounting to IDR 444,247,000 has been paid on 27 June 2022.

After the amendment IA, the ILO has completed the payment and the Polimanado still have actual
fund in hand balance that will be used to support the ongoing activities. Polimanado has the
obligation to return the remaining funds to the ILO one week before the agreement ended, 16
December 2022, if there is a difference between the agreed budget and the actual expenditure with
the complete supporting documents as requested by the ILO and subject to the ILO’s satisfaction.

Note: Any activities proposed by the Polimanado shall be approved by the project CTA to use the
Actual Fund in Hand Balance, such as GEDSI activities and other activities.

Annex(es) to this Addendum:
Annex A: Amendment ToR
Annex B: Amendment Budget/Workplan

All other provisions of the Agreement remain unchanged.

This Addendum will come into effect as of the date of its signature by both parties.

Implementing Partner: International Labour Office:
Politeknik Negeri Manado ASADA-MIYAKAWA, Ms. Chihoko

Regional Director for Asia and the Pamﬂ\g\\m\ REGIO CWA/

[X)t ¢ <§ NAYIEN {(::c}

S N, &

Signature: Signature: K %‘3 v(f (ﬁ% [z

Date: Date: 2 \‘ Yt y =
Place: Place: / }7’2 % w R
%) \r\%\b
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International Labour Office

ADDENDUM No. 2

to

IMPLEMENTATION AGREEMENT No.:
PO IA 40320876

between
THE INTERNATIONAL LABOUR ORGANIZATION
represented by
THE INTERNATIONAL LABOUR OFFICE
and

POLITEKNIK NEGERI MANADO

Due to additional fundings has been committed by the UK Government to accelerate the project
achievement in Indonesia towards Q1/2022. Therefore, the SfP in Indonesia has allocated some
amount to Equity pillar on GESI activities in Indonesia. The Parties hereby agree to modify the above-
mentioned implementation agreement (the “Agreement”), signed on 27 October 2020 and Addendum
No.1, signed on 6 October 2021. This addendum is to be considered an integral part of the Agreement.

To-date, the amount of IDR 1,352,754,900 has been paid.
It is now agreed that the Agreement will be amended to read as follows:

The Parties hereby agree to increase the maximum financial liability of the 1LO established in
paragraph 4.1 of the Agreement from IDR 2,713,980,000 or equiv. USD 188,820.55 to IDR
2,862,580,000 or equiv. USD 199,168.74.

Therefore, paragraphs 4.1 and 4.2 of the agreement will be replaced in its entirety as follows:

4.1 Upon execution of the work to the satisfaction of the ILO and acceptance by the ILO of the
reports, submitted in accordance with paragraphs 3.1 and 3.2, and any other deliverables
established in the Agreement, the ILO will pay to the Implementing Partner an amount not
exceeding IDR 2,862,580,000 (the “total value of the Agreement’). In any event, the ILO’s
maximum financial liability under this Agreement will not exceed USD 199,168.74.

4.2. The total value of the Agreement will be paid by the ILO to the Implementing Partner
as follows: _
The ILO has made two payments to the implementing partner:
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* First payment of amounting to IDR 420,857,080 has been paid on 2 November 2020.
* Second payment of amounting to IDR 931,897,820 has been paid on 15 June 2021.

After the amendment IA, the ILO will continue to pay the following schedules:

* Third payment of amounting to IDR 888,494,000 will be paid following the submission of the high
quality of quarterly report, due date of 30 March 2022;

*  Fourth payment of amounting to IDR 345,698,000 will be paid following the submission of the high
quality of quarterly report, due date 30 June 2022;

* Final payment of amounting to IDR 275,633,100 will be paid following the submission of the high
quality of final closing technical and financial reports, which will be prepared after agreement close

(30 September 2022).

Note: The above payment schedule will subject to the delivery rate of above 70% of the

total payment received.

Annex(es) to this Addendum:
Annex A: Amendment ToR

Annex B: Amendment Budget/Workplan

All other provisions of the Agreement remain unchanged.

This Addendum will come into effect as of the date of its signature by both parties.

Implementing Partner:
Politeknik Negeri Manado

Signature:

Date: \@/3 /9/9/

Place:

International Labour Office:

Ms. Chihoko Asada
Miyakawa

Regional Director, Asia and
the Pacific

Signature: /« m
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ADDENDUM No. 1

to

IMPLEMENTATION AGREEMENT No.:
40320876

between
THE INTERNATIONAL LABOUR ORGANIZATION
represented by
THE INTERNATIONAL LABOUR OFFICE
and

POLITEKNIK NEGERI MANADO

Due to manage and utilise existing funds more effectively, and mitigate against risks in the event of
an early closure to the programme the Parties hereby agree to modify the above-mentioned
implementation agreement (the “Agreement”), signed on 27 October 2020.This addendum is to be
considered an integral part of the Agreement.

To-date, the amount of IDR 1,352,754,800 has been paid.
It is now agreed that the Agreement will be amended to read as follows:

The Parties hereby agree to shorten the duration of the Agreement from 2 November 2020 to 30
September 2022 and decrease the maximum financial liability of the ILO established in paragraph 4.1
of the Agreement from IDR 3,006,122,000 to IDR 2,713,980,000 or equivalent to USD 188,820.55.

Therefore, paragraphs 2.2, 3.1, 3.2, 4.1 and 4.2 of the Agreement will be replaced in their entirety as
follows:

2.2 The work will commence upon the signature of this Agreement and will be completed
within 23 months thereof.

3.1. The Implementing Partner may, subject to the duration of the Agreement and/or any
deliverables established in the Agreement, submit for acceptance to the ILO technical
progress and expenditure reports in accordance with the following schedule:

» Year 2020: 15 December

* Year 2021: 15 March, 15 June, 15 September, 15 December

» Year 2022: 15 March, 15 June, 30 September (final report).

Page 10of 3
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3.2. Upon compiletion of the work the Implementing Partner will submit for acceptance to
the ILO the final technical and expenditure reports within 30 September 2022 following
completion of the work.

4.1 Upon execution of the work to the satisfaction of the ILO and acceptance by the ILO
of the reports, submitted in accordance with paragraphs 3.1 and 3.2, and any other
deliverables established in the Agreement, the ILO will pay to the Implementing Partner
an amount not exceeding IDR 2,713,980,000 (the “total value of the Agreement”). In any
event, the ILO’s maximum financial liability under this Agreement will not exceed USD
188,820.55.

4.2. The total value of the Agreement will be paid by the ILO to the Implementing Partner
as follows:

* First payment of 15.51% amounting to IDR 420,857,080 (equivalent to USD 28,350.09)
after signing the agreement and submission of the final work plan.

* Second payment of 34.34%, amounting to IDR 931,897,820 (equivalent to USD
65,213.28) will be paid following the submission of quarterly report due by March 15
2021;

¢ Third payment of 10%, amounting to IDR 271,398,000 (equivalent to USD 18,992.16)
will be paid following the submission of quarterly report due by September 15, 2021,

* Fourth payment of 10%, amounting to IDR 271,398,000 (equivalent to USD 18,992.16)
will be paid following the submission of the quarterly report due by December 15, 2021;
+ Fifth payment of 10%, amounting to IDR 271,398,000 (equivalent to USD 18,992.16)
will be paid following the submission of the quarterly report due by March 15, 2022;

* Sixth payment of 10%, amounting to IDR 271,398,000 (equivalent to USD 18,992.16)
will be paid following the submission of the quarterly report due by June 15, 2022;

» Final payment of 10.16%,amounting to IDR 275,633,100 (equivalent to USD 19,288.53)
will be paid following the submission of final closing technical and financial reports, which
will be prepared after agreement end in 30 September 2022.

Note: The above payment schedule will subject to the delivery rate of above 70% of the
total payment received.

(The UN exchange rate for October 2020, with USD exchange rate at IDR 14,845.)
(The UN exchange rate for October 2021, with USD exchange rate at IDR 14,290.)

Annex(es) to this Addendum:
1. Term of Reference (revised version)
2. Workplan and Budget (revised version)

All other provisions of the Agreement remain unchanged.

This Addendum will come into effect as of the date of its signature by both parties.

Implementing Partner: International Labour Office:
POLITEKNIK NEGERI ASADA-MIYAKAWA, Ms.
MANADO Chihoko
Regional Director, Asia and
the Pacific
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EXTERNAL COLLABORATOR INVOICE

POLITEKNIK NEGERI MANADO Invoice Number: 001/ILO-1A/40320876/0
Invoice Date: 2/11/2020

JI. Raya Politeknik, Kelurahan Buha -
Kecamatan Mapanget, Manado, 95252, , Indonesia

North Sulawesi International Labour Office-JAKARTA
PURCHASE ORDER/CONTRACT NUMBER PROGRESS FINAL CURRENCY
PAYMENT PAYMENT
PO: 2020/ 40320876/0 Yes X No [] | Yes [ ] No[] IDR
DESCRIPTION OF SERVICES DELIVERED TOTAL (IDR)
First payment - IDR 420,857,080 (Four hundred twenty million and eight hundred fifty
seven thousand and eighty Rupiah) will be made upon the submission of the signed 420.857 080

contract and final workplan, to the satisfaction of the ILO

420,857,080

SIGNATURE

Bank Account:

Acc. Name: RPL 049 POLITEKNIK NEGERI MANADO UTK PS

Account No. 0526189908

Bank Name: BNI KOTAMOBAGO, Gogagoman, Kotamobagu Barat, Kota
Kotamobagu, Sulawesi Utara 95716




International Labour Office

POLITEKNIK NEGERI MANADO

JI. Raya Politeknik

Kelurahan Buha - Kecamatan Mapanget
Manado

95252,

Indonesia

IMPLEMENTATION AGREEMENT
No.: 40320876 /0

between

THE INTERNATIONAL LABOUR ORGANIZATION
represented by
THE INTERNATIONAL LABOUR OFFICE
and

POLITEKNIK NEGERI MANADO

Duration of the Agreement ;31 January 2023
Currency and Total Value of the Agreement : IDR 3,006,122,000.00
Programme/Project Name : UKS4P_Implementation

Agreement_Improving Skill
Development System in TVET
Institutions in
Indonesia_November 2020 -
January 2023
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WHEREAS, the International Labour Organization represented by the International Labour Office (the
"ILO") and POLITEKNIK NEGERI MANADO, located at JI. Raya Politeknik, Kelurahan Buha -
Kecamatan Mapanget, Manado, 95252, , Indonesia (the "Implementing Partner") have agreed to
cooperate in the implementation of UKS4P_lmplementation Agreement_Improving Skill
Development System in TVET Institutions in Indonesia_November 2020 —January 2023 in which
aims to .

NOW THEREFORE, the ILO and the Implementing Partner (the "Parties") hereby agree as follows:

1. NATURE OF THE AGREEMENT

1.1.  This Agreement constitutes the complete and exclusive agreement between the Parties. It
supersedes all proposals, verbal or written arrangements or agreements, and any other
communications by one of the Parties or between the Parties relating to the Agreement.

1.2. For the purpose of this Agreement the term "goods" means all tangible items, including
equipment. The term "services" means work, duty or labour, including renovation and
construction works.

2. WORK TO BE PERFORMED

2.1. The Implementing Partner will perform with all reasonable skill, care and diligence the tasks
and/or services as specified in the Terms of Reference (TOR) or equivalent document in
Annex A, within the approved budget.

2.2. The work will commence upon the signature of this Agreement and will be completed within
31 January 2023 thereof.

2.3. The Implementing Partner will be responsible for obtaining and renewing at its own cost and
in a timely manner all licenses, authorizations and permits, which are required to perform
the work under the Agreement, and without prejudice to paragraph 1.2 of the Terms and
Conditions Applicable to ILO Implementation Agreements, for paying all customs, taxes,
fees and duties relating to the Agreement and its implementation.

2.4. The Implementing Partner will submit for the approval by the ILO a detailed workplan, not
later than 9 November 2020 after the signature of this Agreement.

2.5. In accordance with the ILO's instructions, the Implementing Partner will regularly review the
workplan and, where necessary, submit to the ILO an updated version.

2.6. The Implementing Partner will notify the ILO of any developments that may have a
significant impact on the ILO programme/project activities or may materially impair the
ability to meet the objectives of the ILO programme/project.

3. REPORTING

3.1. The Implementing Partner may, subject to the duration of the Agreement and/or any

deliverables established in the Agreement, submit for acceptance to the ILO technical
progress and expenditure reports in accordance with the following schedule:
The Polytechnic will submit quarterly progress report to the ILO with the following
schedule:* Year 2020: 15 December ¢ Year 2021: 15 March, 15 June, 15 September, 15
December - Year 2022: 15 March, 15 June, 15 September, 15 December «Year 2023:
31 January Final report.

3.2. Upon completion of the work the Implementing Partner will submit for acceptance to the ILO
the final technical and expenditure reports within 31 January 2023 following completion of

Page 2 of 12
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33.

34.

3.5.

the work.

Each of the reports will be prepared in the formats set out in Annex B and signed by a duly
authorized representative of the Implementing Partner and submitted to the ILO official(s)
mentioned in paragraph 5.2.

The ILO reserves the right to request the Implementing Partner to supply additional
information on the work and on its progress thereof. If fully satisfied with the reports, the ILO
will notify the Implementing Partner of its acceptance.

Without prejudice to any other right or remedy under this Agreement, non-compliance with
the above provisions will result in action being taken by the ILO, including a demand for
reimbursement or suspension of future payments.

. FINANCIAL ARRANGEMENTS

4.1.

4.2.

43.

44.

45.

Upon execution of the work to the satisfaction of the ILO and acceptance by the ILO of the
reports, submitted in accordance with paragraphs 3.1 and 3.2, and any other deliverables
established in the Agreement, the ILO will pay to the Implementing Partner an amount not
exceeding IDR 3,006,122,000.00 (the "total value of the Agreement"). In any event, the
ILO's maximum financial liability under this Agreement will not exceed USD 202,500.64.

The total value of the Agreement will be paid by the ILO to the Implementing Partner as
follows:

IX. TERMS OF PAYMENT
* Advance payment of 14% amounting to IDR 420,857,080 (equivalent to USD
28,350.09) after signing the agreement and submission of the final work plan
*Second payment of 31%, amounting to IDR 931,897,820 (equivalent to USD
62,775.20) will be paid following the submission of quarterly report due by March 15
2021;

e Third payment of 30%, amounting to IDR 901,836,600 (equivalent to USD 60,750.19)
will be paid following the submission of quarterly report due by September 15 2021;
*Fourth payment of 10%, amounting to IDR 300,612,200 (equivalent to USD
20,250.06) will be paid following the submission of the quarterly report due March 15
2022;

¢ Fifth payment of 10%, amounting to IDR 300,612,200 (equivalent to USD 20,250.06)
will be paid following the submission of the quarterly report due September 15 2022;
* Final payment of 5% to IDR 150,306,100 (equivalent to USD 10,125.03) will be paid
following the submission of final closing technical and financial reports, which will
be prepared after project close (31 January 2023).
(The UN exchange rate for October 2020, with USD exchange rate at IDR 14,845.)

In no event will the total of the payments referred to in paragraph 4.2 exceed ninety-five
(95) per cent of the total value of the Agreement.

A final payment representing any difference between the approved total expenditure
incurred by the Implementing Partner, which cannot exceed the total value of the
Agreement and the sums already paid by the ILO to the Implementing Partner as advance
and progress payments, will only be made to the Implementing Partner by the ILO upon
receipt and acceptance of the final reports described in paragraph 3.2 and subject to the
ILO's satisfaction.

The Implementing Partner will obtain the prior written approval of the ILO should it become
necessary to deviate from the approved budget indicated in Annex A or in the approved
revised budget, where applicable. The Implementing Partner will reimburse with immediate
effect any amount spent contrary to the authorized expenditures and, further, without
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4.6.

4.7.

prejudice to any other right or remedy under this Agreement, the ILO reserves the right to
suspend with immediate effect any payments to the Implementing Partner until the
Implementing Partner makes the necessary reimbursement.

Upon completion of the work, the Implementing Partner will immediately return any unspent
balance to the ILO.

All financial obligations and transactions under this Agreement will be completed by the end
date of the related ILO programme/project, 23 March 2023.

5. LANGUAGE AND COMMUNICATIONS

5.1.
5.2.

5.3.

54.

The language to be used for all official communications between the Parties is English.

The Implementing Partner will submit all communications (including the reports and any
other deliverables) to the ILO official(s) mentioned below: Irfan Afandi, National Project
Officer, ILO CO-Jakarta, email: irffan@ilo.org.

The ILO will submit all communications to the Implementing Partner's representative(s)
mentioned below: Ivoletti Merlina Walukow, PMU Manager, Politeknik Negeri Manado
(Polimanado), email: ivolettiwalukow@gmail.com.

The original of this Agreement has been written and signed in English. If this Agreement is
translated into another language, the English version will govern and prevail.

6. AGREEMENT DOCUMENTS

6.1.

The Agreement is composed of the following documents listed in their order of precedence:

- This Agreement document;
- Terms and Conditions applicable to ILO implementation agreements;
: ilo.org/w /ar blic/--—-ed_mas/---inter

- Terms and Conditions for implementation agreements funded by ILO donor(s) - not
applicable

- Annex A : Terms of Reference (TOR) or equivalent document, including detailed budget;
and

- Annex B : ILO Implementation Agreement Expenditure Report Format and Technical
Report Format (the latter will be prepared by the ILO programme/project team and
attached to this Agreement).

7. ENTRY INTO FORCE AND VALIDITY

g

This Agreement, superseding all communications between the Parties, will enter into force
upon its signature by the authorized representatives of the Parties and will expire upon
fulfilment by the Parties of their respective obligations or otherwise in accordance with its
provisions.
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IN WITNESS WHEREOF, the undersigned, being duly authorized, have signed the present
Agreement, in duplicate, on the dates and at the places indicated below their respective signatures.

Implementing Partner: International Labour Office :

POLITEKN»?NEGERI MANADO ASADA-MIYAKAWA, Ms. Chihoko
N\ Regional Director, Asia and the Pacific

Signature M 22300 s
Pice 574[‘0 %ﬁjv( ‘9

4 ’,’“r wod %\1
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ANNEX A

Terms of Reference (TOR) or equivalent document, including detailed budget

Terms of Reference

Implementation Agreement

Improving Skill Development System in TVET Institutions in Indonesia
November 2020 — January 2023

I. BACKGROUND

The Indonesian economy weathered the global financial crisis of 2007/2008. In fact, it has
maintained a stable economic growth of over 5% per year until 2020. However, challenges
remain, including the young people transitioning from school to work where there is a mismatch
between education (particularly vocational education) and the skill needs of the economy.

The TVET and Higher Education (HE) sector in Indonesia is transitioning to a more decentralized
system, with centrally established policy and curricula but provincial level control over
management and delivery. Current weaknesses in the TVET/HE system include a weak
governance structure, a lack of sustainable mechanisms of financing TVET/HE and insufficient
linkages between industry and TVET/HE institutions. Governance is currently government-centred
and geography-based (i.e. central-regional-local governments) and not oriented to industry needs,
while oversight is fragmented and lacks means of coordination between government ministries.
Quality assurance mechanisms (e.g. competency standards, quality of teachers and instructors,
certification system) are not fully developed or implemented. In terms of financing TVET/HE,
currently government is the main funder and there is a need to expand cost-sharing among
stakeholders to finance system growth. In addition, a greater emphasis on industry engagement
in TVET/HE has been a key policy direction. Finally, gender gaps persist in the labour force
participation, which affects the participation of men and women in TVET/HE.

In this context the ILO will pilot a sector-based approach to address the issues described above
through the UK Skills for Prosperity project. The project is expected to contribute to the
development of the maritime sectors in Indonesia as part of its strategy to become a prosperous
maritime nation. Specifically, the project will facilitate the access of Indonesian workers, especially
those from disadvantaged groups, to maritime tourism job opportunities by improving the skills
development system. The project will focus on the improvements in the governance of maritime
skills development system, sustainable financing mechanisms of maritime HE/TVET, and industry
engagement with 4 specific pillars, as follows:

» EQUITY: Improved gender equality and inclusiveness in the maritime sector.

* QUALITY: Improved quality of learning outcomes from TVET and HE provision in the public and
private sectors in Indonesia

* RELEVANCE: Improved relevance in Maritime HE TVET to the skills set needed by industry in a
key growth sector of the national economy

« COST EFFECTIVENESS: Improved resource allocation efficiency and effective cost-sharing
arrangements for maritime

For this, the project will collaborate with Manado State Polytechnic (Polimanado) through
Implementation Agreement to pilot the above approach by facilitating them to improve the
governance of Tourism skill development system of the Polimanado. Due to the increase of
International Tourists visiting North Sulawesi, in particular Bunaken as the International tourism
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ANNEX A

destination, the Polimanado will upgrade the existing study program D3 on tourism into D4 on
International Tourism Management (ITM), in which the SfP will support skill development process
through technical assistances, and the Polimanado is responsible on upgrading process in the
MoEC. The Implementation Agreement will be part of the overall support provided to Polimanado
within the Skills for Prosperity Project, which will also include the engagement of National and
International organizations to provide technical assistance and capacity building for the
Polytechnic on relevant activities.

Il. OBJECTIVE

The main objective of the implementation agreement is to improve skill development system of D4
on International Torusim Management (ITM) in the Manado State Polytechnic (Polimanado) with
the following specific objectives:

1. Develop the link and match of Study Program with the Prevailing & Future industrial needs;
2. Industrial-based soft skill integrated and delivered in all teaching materials/modules;

3. English proficiency level that meets industry and other stakeholders requirement;

4. Establishing the link with industry to enable the Study Program is aligned with industry
changing needs;

5. Enhancing the livelihood of coastal communities;

lll. DELIVERABLES

The implementing partner will undertake activities as described in the workplan 2020 — 2023
based on each output and specific objective, not only limited to stand alone activities under the
Polytechnic but also joint activities with International experts and/or local experts with separated
contracts.

Objective 1. Develop the link and match of study program with the Prevailing & Future industrial
needs will have the following outputs:

1.1. Curriculum Development on International Tourism Management

1.2. Developing 13 Core Instructional Teaching materials/modules of International Tourism
Management programme and their corresponding lessons plans. 13 core modules on the
following subjects:

a. Destination Marketing & Management

b. Creative Event Design

c. Planning Sport Event

d. Tourism Information System

e. Management of Visitors Attractions

f. Tourism Enterprise and Enterpreneurship

g. Tourism Applied Research Skills

h. Natural and Cultural Heritage Tourism

i. Tourism Environmental Sustainability

j- English Teaching

k. Tourism Cruise Experiences Management & Innovation

I. Marine and Coastal Ecotourism

m. Sustainable Tourism

1.3. Developing an International Tourism Management Representative Labs

1.4. Capacity building and certification for teachers on skills/competence/subject courses:
1.5. Strengthening The institutionalised Certification Body of LSP Politeknik

1.6. Research on developing a holistic and comprehensive data on marine environment:
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Obijective 2. Industrial-based soft skill integrated and delivered in all teaching materials/modules
will have the following outputs:

2.1. Soft skills training guidance/manuals for teachers developed consisting of the following
subjects:

a. Customer service skills;

b. Networking skills;

¢. Communication skills;

d. Flexibility skills;

e. Organizational skills;

f. Language skills;

g. Commitment;

h. Can-do attitude;

i. Multitasking skills;

j- Cultural awareness;

k. Leadership skill;

I. Occupational safety and health (OSH)

2.2. Capacity building for teachers to deliver soft skill-based courses

Objective 3. English proficiency level that meets industry and other stakeholders requirement will
have the following outputs:

3.1. To improve the proficiency level of students

3.2. Study course delivery in English increased

3.3. Developing English environment

Objective 4. Establishing the link with industry to enable the Study Program is aligned with
industry changing needs will have the following outputs:

4.1. Tourism Advisory Board

4.2. Competency-based apprenticeship set up and agreed with industry (for student)

4.3. Industrial relation for apprenticeship established for teachers

Objective 5. Enhancing the livelihood of coastal communities will have the following outputs:

5.1. Community Economic Empowerment Program/ Developing a pilot project for tourism centre
of excellence in two target villages

5.2. Linking the target villages with funding resources (CSR and other non binding fundings)

5.3. Strengthened BUMDES of targeted villages to improve the business models and finance

IV. TARGET BENEFICIARIES

Direct Beneficiaries

The direct beneficiaries of the project implementation are the following:

» 42 lecturers (60% woman) of tourism study program who will attend various trainings, meetings
and workshop, FGDs and other project interventions;

+ About 60 trainers (50% women) representing of Polimanado lecturers, community
representative, tripartite constituents representative, local government representatives and other
representatives who attend training of trainer of 3 adapted modules on community economic
development (homestay, financial education and SIYB);

» 20 staffs (30% woman) of BUMDES (village enterprise) who will be trained with socio
entrepreneurship to improve their business skill for BUMDES;
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Indirect Beneficiaries

The indirect beneficiaries of the project implementation are the following:

» 342 students (60% woman) of tourism study program of Polimanado who will be taught by the
trained lecturers on hard and soft skills, English proficiency and improved apprenticeship
programme, and another thousands students who will use the improved curriculum resulted from
the project intervention, specifically from International Tourism Management study program and
generally from other study programmes of the Polimanado;

» More than 100 people (at least 60% woman) who will be trained by the trainers of community
economic development modules (homestay, financial education and SIYB), and another hundreds
people who will use the adapted training modules;

» More than 100 people who benefit from the improved BUMDES management as part of their
service to support local business in their village.

V. PROFILE OF INSTITUTION

Manado State Polytechnic (Polimanado) is a state vocational education focusing on applied
science. It was established in 1999 with a vision to become an excellent vocational high education
and International standard. Previously, it was one of the departments of Sam Ratulangi University
since 1988. The polytechnic has the following six majors, i.e. (1) civil Engineering, (2) electrical
Engineering, (3) mechanical Engineering, (4) accounting, (5) business Administration and (6)
tourism.

The tourism department that will be the main counterpart of the UKPFS project in Manado has
four study programmes, as follows:

1. Applied bachelor of hospitality (4 years)

2. Diploma 3 on tour agent

3. Diploma 3 on underwater ecotourism

4. Diploma 3 of hospitality

The tourism major is planning to upgrade into 4-years (Diploma 4) on International tourism
management (ITM), for which the Polimanado is seeking knowledge and technical experts to
improve skill development system with International approach as well as industry engagement,
etc. The Polimanado also actively undertake research and community service to empower
community in coastal area in particular on marine eco-tourism.

To implement the collaboration, the Polimanado has setup a project management unit (PMU) that
will regularly coordinate with the ILO staff, consisting of the following:

* Project Manager: Ivoletti Merlina Walukow (who will be responsible to coordinate all PICs for the
project implementation, reporting, liaise with the Polimanado for data collection, coordinate with
external suppliers for technical assistance and capacity building activities);

« Finance: Steyven Tujuwale and Selvie R. Kalele (who is responsible to manage budget and
finance report for the project implementation;

» Administrative assistant: David (who will support as daily administrative for the ILO activities, not
limited with the Polimanado);

* Monev and data collection: Antonius P.G. Manginsela (who is responsible to monitor and
evaluation of the project implementation as well as data collection)

» GESI focal point: Radjab Djamali and Merryani Theovanny Bawole

* Trecer study and virtual lab focal point: Maksy Sendiang

* PIC 1 on curriculum development: Dianne O. Rondonuwu, Robert D. Towoliu and Margaretha
N. Warokka
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* PIC 2 on softskill: Pratidina M. Tenda and Deasy Ch. Andih

* PIC 3 on English proficiency: Yollanda Lydia Lagarens and Jongky Kamagi

* PIC 4 on link with industry: Bernadain Dainty B. Polii + Diane Tangian

* PIC 5 on livelihood of coastal community: Benny Irwan Towoliu, Jongky Wuner A Kamagi and
Youdi Joseph Hendrik Gumolili

V1. TIMEFRAME
The implementation agreement will take place for 27 months starting from 2 November 2020 to 31
January 2023, see schedule of the work plan attached.

VIl. BUDGET

For this implementation agreement, the ILO will allocate budget amounting to up to IDR
3,006,122,000 (equivalent to USD 202,500.64) to cover management costs and direct cost
undertaking the project activities, see file attached in the excel file. (The UN exchange rate for
October 2020, with USD exchange rate at IDR 14,845.)

VII. MREL AND REPORTING SCHEDULE

The ILO will conduct monitoring, reporting, evaluation and learning (MREL) according to global
and country specific indicators, for which the polytechnic will be responsible to document and
report to the ILO, not limited the following indicators as needed by the ILO SfP team and
consultants:

1. Number of beneficiaries (students) benefiting from changes in national and/or provincial
strategies, policies, regulations implemented aimed at improving of the Polimanado equity in
public and private sectors for marginalised groups (including access, quality provison and
progression to employment)

2. Enrolment rate of marginalised groups in Polimanado courses following changes in national
and/or provincial strategies, policies, regulations (benchmarked against country/regional
averages)

3. Graduation rate of marginalised groups in Polimanado courses following changes in national
and/or provincial strategies, policies, regulations (benchmarked against country/regional
averages)

4. Graduation rate of the Polimanado course students;

5. Graduation scores of the Polimanado course student upon graduation;

6. Retention rate of trained teachers/instructors at the Polimanado supported by S4P-SEA

7. Number of youth and adults who have relevant skills for employment in tourism sectors;

8. Accredited level of the Polimanado;

9. Number of beneficiaries (students) benefiting from national and/or provincial strategies,
policies, regulations implemented using the Polimanado alternative financing mechanisms piloted
by the S4P programme; :

10. Total value of (£) of alternative financing leveraged at the Polimanado;

11. Number of sustainable national and/or provincial strategies, policies, regulations developed
aimed at improving the Polimanado equity in public and private sectors for marginalised groups
(access, quality provision and progression to employment);

12. Number of sustainable national and/or provincial strategies, policies, regulations implemented
aimed at improving the Polimanado equity in public and private sectors for marginalised groups
(access, quality provision and progression to employment) related to international and/or UK
approaches, methods and/or best practice;
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13. Percentage of beneficiaries (government staff, institution staff, teachers, trainers, students,
private sector organisation staff) who agree that the quality and leadership of the Polimanado has
been improved;

14. Level of student satisfaction of the Polimanado provision quality and leadership (students);
15. Number of regular training schedule that incorporates the training on new and/or upgraded
training programmes at the Polimanado;

16. Percentage of beneficiaries (government staff, institution staff, teachers, trainers, students,
private sector organisation staff) who agree that the quality and leadership of the Polimanado
provision based on international and/or UK approaches, methods and/or best practice have
improved the quality of maritime education and training in Indonesia

The Polytechnic will submit quarterly progress report to the ILO with the following schedule:

* Year 2020: 15 December

* Year 2021: 15 March, 15 June, 15 September, 15 December

* Year 2022: 15 March, 15 June, 15 September, 15 December

* Year 2023: 31 January Final report

IX. TERMS OF PAYMENT

» Advance payment of 14% amounting to IDR 420,857,080 (equivalent to USD 28,350.09) after
signing the agreement and submission of the final work plan

» Second payment of 31%, amounting to IDR 931,897,820 (equivalent to USD 62,775.20) will be
paid following the submission of quarterly report due by March 15 2021;

* Third payment of 30%, amounting to IDR 901,836,600 (equivalent to USD 60,750.19) will be
paid following the submission of quarterly report due by September 15 2021;

* Fourth payment of 10%, amounting to IDR 300,612,200 (equivalent to USD 20,250.06) will be
paid following the submission of the quarterly report due March 15 2022;

« Fifth payment of 10%, amounting to IDR 300,612,200 (equivalent to USD 20,250.06) will be paid
following the submission of the quarterly report due September 15 2022;

* Final payment of 5% to IDR 150,306,100 (equivalent to USD 10,125.03) will be paid following the
submission of final closing technical and financial reports, which will be prepared after project
close (31 January 2023).

(The UN exchange rate for October 2020, with USD exchange rate at IDR 14,845.)

ADMINISTRATIVE REQUIREMENTS

As implementing agency, the Polytechnic should submit along the following supporting
documents:

* Copy of a new bank account, preferable account name ‘Politeknik Negeri Manado — SfP’
» Signed SIF (Supplier Information Form)

* Institution Profile

* Letter of assignment for PMU (Project management unit)

« Finance report of the last 3 years
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ILO Implementation Agreement Expenditure Report Format and Technical Report
Format (the latter will be prepared by the ILO programme/project team and attached
to this Agreement)
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